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PENGANTAR

Dalam kehidupan di dunia yang fana ini manusia umumnya tidak
dapat terlepas dari pengalaman suka dan duka. Yang dimaksud dengan
suka di sini adalah pengalaman-pengalaman yang mengarah pada
kesejahteraan dan kebahagiaan dalam kehidupan; sedangkan duka
adalah pengalaman-pengalaman yang berupa tidak tercapainya,
terhalangnya atau hilangnya kesejahteraan dan kebahagiaan itu.

Dalam tiap-tiap kejadian, manusia senantiasa membutuhkan suatu
kekuatan moril yang merupakan dorongan untuk mencapai
kesejahteraan dan kebahagiaan, atau untuk mengatasi kedukaan yang
diderita. Untuk keperluan tersebut, paritta-paritta yang tertera dalam
kitab ini telah digunakan turun-temurun oleh umat Buddha dan telah
dirasakan kemanfaatannya.

Dalam kehidupan masyarakat ini kita mengalami peristiwa-
peristiwa seperti: pernikahan, kelahiran, ulang tahun, menginjak
kedewasaan, sakit, meninggal dunia atau kematian, dan peristiwa-
peristiwa lain. Di samping itu ada pula pengharapan agar usaha-usaha
dalam hidup memperoleh kemajuan; seperti: mendirikan/menghuni
rumah baru, usaha baru dan sebagainya.

Paritta-paritta dalam kitab ini dibagi-bagi sesuai dengan tujuan
agar dapat dibaca pada peristiwa-peristiwa yang dimaksud di atas. Ada
pun paritta-paritta yang sesuai dengan maksud tersebut jumlahnya
amat banyak, maka oleh karenanya, sesuai dengan keperluan dan
keadaan waktu yang tersedia, dapat dipilih paritta-paritta tertentu di
samping yang wajib digunakan.

Kitab paritta ini merupakan suatu usaha penyempurnaan dari
buku-buku paritta yang sudah digunakan selama ini.

Kita sampaikan terima kasih yang tak terhingga kepada semua
pihak yang dengan penuh kesungguhan karena keyakinannya yang
kuat terhadap Sang Tiratana membantu dalam usaha penyusunan,
penterjemahan, dan penerbitan kitab paritta ini.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa, Sang Tiratana selalu membimbing
dan melindungi kita.

SANGHA THERAVADA INDONESIA
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1. TUJUH BULAN KANDUNGAN

* Pubbabhaganamakara/vVandana

* Tisarana

* Buddhanussati

* Dhammanussati

+ Sanghanussati

* Saccakiriya Gatha

* Abhaya Paritta atau Pattumodana Paritta

* Sumangala Gatha II (Pandita memercikkan air pemberkahan)

N

MENJELANG KELAHIRAN

* Pubbabhaganamakara/Vandana

* Tisarana

» Angulimala Paritta (tiga, tujuh atau sembilan kali)

» Sakkatva Tiratanar Paritta

* Sumangala Gatha II (Pandita memercikkan air pemberkahan)

3. PEMBERKAHAN KELAHIRAN

» Pubbabhaganamakara/Vandana
* Tisarana
* Culla Mangala Cakkavala

* So Atthaladdho, tiga kali (untuk anak pria)
Sa Atthaladdha, tiga kali (untuk anak wanita)

* Sumangala Gatha II (Pandita memercikkan air pemberkahan)

4. ULANG TAHUN, TURUN TANAH

* Pubbabhaganamakara/vVandana
* Tisarana
* Mangala Sutta
(Dimulai dari: Asevana ca balanam . ...)
* So Atthaladdho, tiga kali (untuk pria)

PENGGUNAAN PARITTA DALAM UPACARA



Sa Atthaladdha, tiga kali (untuk wanita)
* Maha Jaya Mangala Gatha
* Sumangala Gatha I (Pandita memercikkan air pemberkahan)

5.POTONG RAMBUT

A. Sebelum dipotong
* Pubbabhaganamakara/Vandana
* Abhaya Paritta
* Sumangala Gatha Il
B. Setelah dipotong
 Pubbabhaganamakara/Vandana
* Sumangala Gatha I (Pandita memercikkan air pemberkahan)

6. WISUDA UPASAKA/UPASIKA

e Lihat halaman 9

7. UPACARA PERNIKAHAN

* Lihat halaman 10

8. MELETAKKAN BATU PERTAMA PEMBANGUNAN

A. Sebelum diletakkan
* Pubbabhaganamakara/Vandana
* Tisarana
* Ratanattayanubhavadi Gatha
* Sumangala Gatha II
B. Setelah diletakkan
* Pubbabhaganamakara/Vandana
* Sumangala Gatha I (Pandita memercikkan air pemberkahan)
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. MENEMPATI RUMAH BARU, PEMBUKAAN TOKO,
PERUSAHAAN, PABRIK DAN LAIN-LAIN

Pubbabhaganamakara/Vandana
Tisarana

Buddhanussati

Dhammanussati

Sanghanussati

Mangala Sutta
(Dimulai dari: Asevana ca balanam . ...)

Karaniya Metta Sutta (bait 8, 9 dan 10)
Culla Mangala Cakkavala
Sumangala Gatha I (Pandita memercikkan air pemberkahan)

10. MEMBERSIHKAN SUASANA/TEMPAT

11.

Pubbabhaganamakara/Vandana
Tisarana

Buddhanussati

Dhammanussati

Sanghanussati

Saccakiriya Gatha

Karaniya Metta Sutta (bait 8, 9 dan 10)
Khandha Paritta

(Dimulai dari: Appamano Buddho....)
Atanatiya Paritta

Abhaya Paritta atau Pattumodana Paritta
Sumangala Gatha II (Pandita memercikkan air pemberkahan)

AIR UNTUK OBAT ORANG SAKIT

* Pubbabhaganamakara/Vandana
* Tisarana
* Buddhanussati
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12.

13.

* Dhammanussati
* Sanghanussati
* Saccakiriya Gatha

» Ratana Sutta (bait 4, 5, 6, 7 dan 14)

* Bojjhanga Paritta

» Sakkatva Tiratanarh Paritta

* Sumangala Gatha Il

TANAM DI SAWAH (PEMBERKAHAN BENIH)

* Pubbabhaganamakara/Vandana

* Tisarana
* Khandha Paritta

* Maha Jaya Mangala Gatha
* Sumangala Gatha II (Pandita memercikkan air pemberkahan)

PENGUKUHAN JANJI JABATAN

Pandita

Yang diambil janjinya :

Pandita

Yang diambil janjinya :

Pandita

Yang diambil janjinya
Pandita

Yang diambil janjinya
Pandita

Pandita

: Harap saudara mengulangi dengan penuh

keyakinan apa yang akan saya ucapkan.
Baik, Romo.

: Namo Tassa Bhagavato Arahato Samma-

Sambuddhassa (satu kali)
(mengulangi tiga kali)

: Buddharh Dhammarh Sangharh saranarh

gacchami.

: (mengulangi)

: Musavada veramani sikkha-padarh

samadiyami.

: (mengulangi)

: Saya berjanji untuk tidak berdusta.
Yang diambil janjinya :

(mengulangi)

: Semoga Sila (Moral Yang Bersih),

Samadhi (Ketenangan), dan Pafifia
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Yang diambil janjinya :

Pandita

Yang diambil janjinya :

Pandita

Yang diambil janjinya :

Pandita

Yang diambil janjinya :

Pandita

Yang diambil janjinya :

Pandita

Pandita

Yang diambil janjinya :

(Kebijaksanaan Dhamma) selalu menjiwai
saudara dalam melaksanakan tugas dan
kewajiban saudara.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa dan

Sang Tiratana selalu melindungi saudara.
Sadhu!

14. PENGUKUHAN JANJI DI PENGADILAN

: Harap saudara mengulangi dengan penuh

keyakinan apa yang akan saya ucapkan.
Baik, Romo.

: Namo Tassa Bhagavato Arahato Samma-

Sambuddhassa (satu kali)
(mengulangi tiga kali)

: Buddharh Dhammarh Safigharh saranarh

gacchami.
(mengulangi)

: Musavada veramani sikkha-padarh

samadiyami.
(mengulangi)

: Saya berjanji tidak akan berdusta.
Yang diambil janjinya :

(mengulangi)

: Semoga Dhamma/Kebenaran Sejati selalu

menjadi dasar pikiran, ucapan dan
perbuatan saudara.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa dan
Sang Tiratana selalu membimbing

saudara.
Sadhu!
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CATATAN :

1. Dalam memimpin upacara-upacara, Pandita pemimpin upacara
diharap mengenakan busana kepanditaan.

2. Bila keadaan memungkinkan, dalam upacara-upacara dibuat cetiya
(altar). Di atas altar ditempatkan :

Patung atau gambar Sang Buddha.
Dupa dan tempat menaruh dupa (hio).
Lilin dan lampu: minimal sepasang.
Bunga: di talam atau di vas.

Altar bisa diatur seindah mungkin.

3. Sebelum pembacaan paritta dimulai, yang mohon pemberkahan
atau kedua orang tua dari yang bersangkutan, menyalakan lilin,
dupa dan bernamaskara di depan altar dengan dipimpin oleh
Pandita pemimpin upacara.

. Bila bhikkhu atau samanera dimohon melakukan pemberkahan,

tata upacara adalah sebagai berikut :

Pandita memimpin yang memohon pemberkahan atau kedua
orang tua dari yang bersangkutan, dan semua umat yang hadir,
membaca Aradhana Tisarana Paficasila (Permohonan tuntunan
Tisarana dan Paficasila): Okasa aharh Bhante . . . . ; atau Mayarh
Bhante. ...

Pandita memimpin yang bersangkutan membaca Aradhana
Paritta (Permohonan membacakan Paritta).

Pada waktu bhikkhu atau samanera membacakan paritta dan
memercikkan air pemberkahan, peserta upacara duduk bersikap
afijali dengan khidmat.

PENGGUNAAN PARITTA DALAM UPACARA



WISUDA UPASAKA/UPASIKA

1. Pandita membimbing calon upasaka/upasika melakukan puja
kepada Sang Tiratana dengan menyalakan lilin dan dupa di altar,
kemudian bernamaskara tiga kali dengan mengucapkan kalimat-
kalimat Namakara Gatha.

2. Calon (dalam wisuda bersama, calon tertua mewakili)
mempersembahkan lilin, dupa dan bunga yang disusun dalam satu
talam kepada bhikkhu yang akan memberikan tuntunan Tisarana
dan Paficasila, kemudian bernamaskara tiga kali (tanpa
mengucapkan Namakara Gatha).

3. Calon mengucapkan kalimat pernyataan dalam bahasa Pali dan juga
terjemahannya sebagai berikut :

Esaham bhante, sucira-parinibbutampi,
Tarh Bhagavantarh saranarh gacchami,
Dhammafica bhikkhu-sanghafica.

Upasakar (upasikarn) marnh bhante dharetu,

Ajjatagge panupetam saranar gatarh.

Bhante, saya mohon kepada Sang Buddha, yang walau pun telah lama
Parinibbana, bersama Dhamma dan Sanigha menjadi Pelindung saya.

Semoga Bhante mengetahui, bahwa sejak hari ini sampai selama-lamanya
saya adalah upasaka (updsika), yang telah menerima Tisarana sebagai
Pembimbing saya.

(Bhikkhu memberikan tuntunan Tisarana dan Paficasila. Calon
mengikuti apa yang diucapkan bhikkhu kalimat demi kalimat).

4. Bhikkhu memberikan wejangan Dhamma, dilanjutkan dengan
percikkan air pemberkahan kepada upasaka/upasika baru.

5. Upasaka/upasika baru bernamaskara tiga kali (tanpa mengucapkan
Namakara Gatha) kepada bhikkhu yang telah memberikan tuntunan
Tisarana dan Paficasila; kemudian ditutup dengan namaskara tiga
kali kepada Sang Tiratana dengan mengucapkan Namakara Gatha.
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UPACARA PERNIKAHAN

. Pandita menyalakan lilin, dupa dan memimpin namaskara.
. Kata pengantar singkat dari Pandita.
. Pandita bertanya kepada masing-masing mempelai, apakah

pernikahan ini bebas dari paksaan atau ancaman.

. Setelah keduanya memberi jawaban dengan baik :

a. Pandita menyalakan tiga batang dupa untuk mempelai pria.
Mempelai pria memegang dupa dalam sikap afijali, kemudian
mengucapkan janji pernikahan dengan dibimbing oleh Pandita
kalimat demi kalimat, sebagai berikut :

NAMO TASSA BHAGAVATO ARAHATO
SAMMA-SAMBUDDHASSA

“Saya mohon kepada semua yang hadir di sini, untuk

menjadi istri saya yang sah.

Saya berjanji akan melindungi, mencintai dan memperhatikan
istri saya dengan sungguh-sungguh dalam pikiran, ucapan dan
perbuatan.

Semoga Sang Tiratana selalu menerangi saya.”
Dupa ditempatkan di tempatnya.

b. Pandita menyalakan tiga batang dupa untuk mempelai wanita.
Mempelai wanita memegang dupa dalam sikap afijali, kemudian
mengucapkan janji pernikahan dengan dibimbing oleh Pandita
kalimat demi kalimat, sebagai berikut :

NAMO TASSA BHAGAVATO ARAHATO
SAMMA-SAMBUDDHASSA

“Saya mohon kepada semua yang hadir di sini, untuk

menjadi suami saya yang sah.

Saya berjanji akan menghormati, mencintai dan memperhatikan
suami saya dengan sungguh-sungguh dalam pikiran, ucapan dan
perbuatan.

Semoga Sang Tiratana selalu menerangi saya.”
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Dupa ditempatkan di tempatnya.
5. Pandita mengesahkan pernikahan tersebut :

“Setelah mendengar janji saudara berdua, maka dengan ini, saya

adalah SAH.
Semoga Sang Tiratana memberkahi anda berdua.”
6. Pembacaan Paritta pemberkahan :
» Pubbabhaganamakara/Vandana
* Tisarana
* Culla Mangala Cakkavala
* So Atthaladdho, Sa Atthaladdha, Te Atthaladdha
* Sumangala Gathal
7. Pemercikkan air pemberkahan.
8. Dhammadesana (Khotbah Dhamma) pendek.

9. Namaskara.
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UPACARA KEMATIAN

MEMBERSIHKAN JENAZAH

Pubbabhaganamakara/Vandana
Parhsukula Gatha
Maha Jaya Mangala Gatha

MENJELANG DIBERANGKATKAN KE MAKAM / KE KREMATORIUM

Pubbabhaganamakara/Vandana

Tisarana

Buddhanussati

Dhammanussati

Sanghanussati

Saccakiriya Gatha

Pabbatopama Gatha atau Dhammaniyama Sutta
Tilakkhanadi Gatha

Pammsukula Gatha

(Dimulai dari: Anicca vata. . ..)

Samadhi
Pandita :
Saudara-saudara seDhamma marilah kita memancarkan pikiran
cinta kasih kita kepada almarhum/almarhumah: . ....... yang

telah mendahului kita.

Semoga saudara kita almarhum/almarhumah dalam perjalanan
di alam kehidupan selanjutnya selalu mendapatkan ketenangan
dan kebahagiaan, hingga akhirnya tercapai Kebebasan Abadi
(Nibbana).

Semoga Sang Tiratana selalu melindunginya.

Samadhi dimulai

Pandita : (Pada akhir Samadhi)

Sabbe satta bhavantu sukhitatta; atau

Sabbe satta sada hontu, avera sukha-jivino.

Dhammadesana (Khotbah Dhamma) pendek

Ettavata

12
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a. Ettavata, tiga kali (Deva, bhiita, satta)
b. Idarmvo.... (tiga kali)
c. Akasattha....

Cirarh rakkhantu: saudara........ (nama almarhum /
almarhumabh).

d. Akasattha....

Cirarh rakkhantu: marh param ti.

. DI MAKAM/DI KREMATORIUM

» Pubbabhaganamakara/Vandana

* Buddhanussati

* Dhammanussati

 Sanghanussati

* Saccakiriya Gatha

* Parnsukula Gatha
(Dimulai dari: Aniccavata....)
Pada waktu membacakan Aniccavata. ...
Pandita menabur bunga di atas peti jenazah.

* Sumangala Gatha II
Catatan : Bila keadaan memungkinkan, bisa diberikan

khotbah Dhamma singkat.
D. BENTUK NISAN

Di makam, nisan berbentuk sebuah STUPA.

PENGGUNAAN PARITTA DALAM UPACARA
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PERINGATAN KEMATIAN

. PERINGATAN KEMATIAN: 3 HARI, 7 HARI, 49 HARI, 100 HARI, 1

TAHUN, DAN SEBAGAINYA

Pubbabhaganamakara/Vandana
Tisarana

Buddhanussati

Dhammanussati

Sanghanussati

Saccakiriya Gatha

Karaniya Metta Sutta
Ariyadhana Gatha

Samadhi

Pandita :

Saudara-saudara seDhamma marilah kita memancarkan pikiran

Semoga saudara kita almarhum/almarhumah dalam perjalanan
di alam kehidupan selanjutnya selalu mendapatkan ketenangan
dan kebahagiaan, hingga akhirnya tercapai Kebebasan Abadi
(Nibbana).

Semoga Sang Tiratana selalu melindunginya.

Samadhi dimulai
Pandita : (Pada akhir Samadhi)
Sabbe satta bhavantu sukhitatta; atau
Sabbe satta sada hontu, avera sukhajivino.
Dhammadesana (Khotbah Dhamma) pendek
Ettavata
a. Ettavata, tiga kali (Deva, bhiita, satta)
b. Idarh vo.... (tiga kali)
c. Akasattha....
Cirarh rakkhantu: saudara........ (hama almarhum /
almarhumabh).
d. Akasattha....
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Cirarh rakkhantu: marh pararm ti.

B. ZIARAH DI MAKAM
» Pubbabhaganamakara/Vandana
* Saccakiriya Gatha
» Idammvo....(tiga kali)

PENGGUNAAN PARITTA DALAM UPACARA
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(Halaman ini memang kosong)
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(Halaman ini memang kosong)
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1. PEMBUKAAN

Pemimpin Puja Bakti :

Memberi tanda Puja Bakti dimulai (dengan gong, lonceng, dan
sebagainya). Pemimpin Puja Bakti menyalakan lilin dan dupa (hio),
kemudian meletakkan dupa di tempatnya, sementara hadirin duduk
bertumpu lutut dan bersikap afijali. Setelah dupa diletakkan di
tempatnya, Pemimpin Puja Bakti dan para hadirin menghormat dengan
menundukkan kepala (bersikap afijali dengan menyentuh dahi).

2. NAMAKARA GATHA (Syair Penghormatan)
Pemimpin Puja Bakti mengucapkan kalimat per kalimat dan diikuti
oleh hadirin :

Araharh Samma-Sambuddho Bhagava,
Buddharh Bhagavantarh abhivademi.

Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang Telah Mencapai Penerangan Sempurna;
aku bersujud di hadapan Sang Buddha, Sang Bhagava. (namaskara®)

Svakkhato Bhagavata Dhammo,
Dhammarh namassami.

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagava;
aku bersujud di hadapan Dhamma. (namaskara)

Supatipanno Bhagavato savaka-sangho,

Sangharh namami.

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak sempurna;

aku bersujud di hadapan Sangha. (namaskara)

*) Sikap dalam namaskara, lima titik (lutut, ujung jari-jari kaki, dahi,
siku, telapak tangan) menyentuh lantai.

3. PUJA GATHA (Syair Puja)
(Hadirin tetap duduk bertumpu lutut dan bersikap afijali)

Pemimpin Puja Bakti :
Yam-amha kho mayarh Bhagavantarh saranarh gata, yo no Bhagava
sattha, yassa ca mayarh Bhagavato Dhammarh rocema.
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Imehi sakkarehi tarh Bhagavantam sasaddhammarh sasavaka-sangharm
abhipiijayama.

Kami berlindung kepada Sang Bhagava, Sang Bhagava Guru Junjungan kita,
dalam Dhamma Sang Bhagava kami berbahagia.

Dengan persembahan ini kami melakukan puja kepada Sang Bhagava,
Dhamma Sejati serta Sangha para Siswa.

4. PUBBABHAGANAMAKARA (Penghormatan Awal)

(Hadirin duduk bersimpuh/bersila)

Pemimpin Puja Bakti :

Handa mayarh Buddhassa Bhagavato Pubba-bhaga-namakararm karoma
se.

Marilah kita mengucapkan Penghormatan Awal kepada Sang Buddha, Sang
Bhagava.
Bersama-sama :

Namo Tassa Bhagavato Arahato
Samma-Sambuddhassa
(tiga kali)

Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci,
Yang Telah Mencapai Penerangan Sempurna
(tiga kali)

5. TISARANA (Tiga Perlindungan)

Pemimpin Puja Bakti :

Handa mayarh Ti-sarana-gamana-patharh bhanama se.
Marilah kita mengucapkan Tiga Perlindungan.
Bersama-sama :

1) Buddharh saranarh gacchami.
Dhammarn saranarnh gacchami.
Sangharh saranarh gacchami.

2) Dutiyampi Buddhath saranarh gacchami.
Dutiyampi Dhammarh saranarh gacchami.
Dutiyampi Sangharm saranam gacchami.

20 TUNTUNAN PUJA BAKTI



3) Tatiyampi Buddharh saranarh gacchami.
Tatiyampi Dhammarh saranarh gacchami.
Tatiyampi Sangharm saranam gacchami.

1) aku berlindung kepada Buddha.
aku berlindung kepada Dhamma.
aku berlindung kepada Sangha (baca: Sang-gha).

2) Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Buddha.
Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Dhamma.
Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Sangha.

3) Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Buddha.
Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Dhamma.
Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Sangha.

6. PANCASILA (Lima Latihan Sila)

Pemimpin Puja Bakti :

Handa mayarn Pafica-sikkha-pada-patharh bhanama se.

Marilah kita mengucapkan Lima Latihan Sila.

Bersama-sama :

1) Panatipata veramani sikkha-padarh samadiyami.

2) Adinnadana veramani sikkha-padarh samadiyami.

3) Kamesu micchacara veramani sikkha-padarh samadiyami.

4) Musavada veramani sikkha-padarm samadiyami.

5) Sura-meraya-majja-pamadatthana veramani sikkha-padarn
samadiyami.

1) Aku bertekad akan melatih diri menghindari pembunuhan makhluk hidup.

2) Aku bertekad akan melatih diri menghindari pengambilan barang yang
tidak diberikan.

3) Aku bertekad akan melatih diri menghindari perbuatan asusila.
4) Aku bertekad akan melatih diri menghindari ucapan yang tidak benar.

5) Aku bertekad akan melatih diri menghindari segala minuman keras yang
dapat menyebabkan lemahnya kesadaran.
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7. BUDDHANUSSATI (Perenungan terhadap Buddha)

Pemimpin Puja Bakti :

Handa mayarh Buddhanussati-nayarih karoma se.
Marilah kita mengucapkan Perenungan terhadap Buddha.
Bersama-sama :

Iti pi so Bhagava Araharh Samma-Sambuddho,

Vijja-carana-sampanno Sugato Lokavidd,

Anuttaro purisa-damma-sarathi sattha deva-manussanarh Buddho
Bhagava'ti.

Demikianlah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang Telah Mencapai
Penerangan Sempurna;

Sempurna pengetahuan serta tindak-tanduk-Nya, Sempurna menempuh Sang
Jalan (ke Nibbana), Pengenal segenap alam;

Pembimbing manusia yang tiada taranya, Guru para dewa dan manusia,
Yang Sadar (Bangun), Yang patut Dimuliakan.

(Diam sejenak merenungkan sifat-sifat Sang Buddha)

8. DHAMMANUSSATI
(Perenungan terhadap Dhamma)

Pemimpin Puja Bakti :

Handa mayarh Dhammanussati-nayarh karoma se.
Marilah kita mengucapkan Perenungan terhadap Dhamma.
Bersama-sama :

Svakkhato Bhagavata Dhammo,

Sanditthiko akaliko ehipassiko,

Opanayiko paccattarh veditabbo vififitthi'ti.

Dhamma Sang Bhagava telah sempurna dibabarkan;

Berada sangat dekat, tak lapuk oleh waktu, mengundang untuk dibuktikan;
Menuntun ke dalam batin, dapat diselami oleh para bijaksana dalam batin
masing-masing.

(Diam sejenak merenungkan sifat-sifat Dhamma)
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9. SANGHANUSSATI (Perenungan terhadap Sangha)

Pemimpin Puja Bakti :

Handa mayarh Sanghanussati-nayarm karoma se.
Marilah kita mengucapkan Perenungan terhadap Sangha.
Bersama-sama :

Supatipanno Bhagavato savaka-sangho,

Uju-patipanno Bhagavato savaka-sangho,

Naya-patipanno Bhagavato savaka-sangho,

Samici-patipanno Bhagavato savaka-sangho,

Yadidarh cattari purisa-yugani attha purisa-puggala:

Esa Bhagavato savaka-sangho,

Ahuneyyo pahuneyyo dakkhineyyo afjali-karaniyo,

Anuttararh pufifiakkhettarh lokassa'ti.

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak baik;

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak lurus;

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak benar;

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak patut;

Mereka, merupakan empat pasang makhluk, terdiri dari delapan jenis

Makhluk Suci *): Itulah Sarigha Siswa Sang Bhagava;

Patut menerima pemberian, tempat bernaung, persembahan serta

penghormatan; Lapangan untuk menanam jasa, yang tiada taranya di alam

semesta.

(Diam sejenak merenungkan sifat-sifat Sanigha)

*) Mereka disebut Ariya Sangha: makhluk-makhluk yang telah
mencapai Sotapatti Magga dan Phala, Sakadagami Magga dan Phala,
Anagami Magga dan Phala, dan Arahatta Magga dan Phala.

10. SACCAKIRIYA GATHA (Pernyataan Kebenaran)

Pemimpin Puja Bakti :
Handa mayarh Sacca-kiriya gathayo bhanama se.
Marilah kita mengucapkan Pernyataan Kebenaran.

Bersama-sama :
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1)

2)

3)

1)

2)

3)

Natthi me saranar afifiarh
Buddho me saranarh varam
Etena sacca-vajjena

Sotthi me/te hotu sabbada.

Natthi me saranarh afifiarn
Dhammo me saranam vararn
Etena sacca-vajjena

Sotthi me/te hotu sabbada.

Natthi me saranarh afifiarn
Sanigho me saranarn vararn
Etena sacca-vajjena

Sotthi me/te hotu sabbada.

Tiada perlindungan lain bagiku

Sang Buddha-lah sesungguhnya Pelindungku
Berkat kesungguhan pernyataan ini

Semoga aku/anda selamat sejahtera.

Tiada perlindungan lain bagiku
Dhamma-lah sesungguhnya Pelindungku
Berkat kesungguhan pernyataan ini
Semoga aku/anda selamat sejahtera.

Tiada perlindungan lain bagiku
Sangha-lah sesungguhnya Pelindungku
Berkat kesungguhan pernyataan ini
Semoga aku/anda selamat sejahtera.

11. MANGALA SUTTA (Sutta tentang Berkah Utama)

Pemimpin Puja Bakti :

Handa mayarh Mangala suttarh bhanama se.

Marilah kita mengucapkan Sutta tentang Berkah Utama.

Bersama-sama :

Evam-me sutam:

Ekarh samayarh Bhagava, Savatthiyarh viharati,

Jetavane Anathapindikassa, arame.

Atha kho afifatara devata, abhikkantaya rattiya abhikkanta-vanna
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kevala-kapparm Jetavanarh obhasetva.

Yena Bhagava tenupasankami, upasankamitva Bhagavantarh
abhivadetva ekamantarh atthasi.
Ekam-antarn thita kho sa devata Bhagavantarh gathaya ajjhabhasi:
1) “Baht deva manussa ca

mangalani acintayurn

Akankhamana sotthanarh

brithi mangalam-uttamarn.”

2) “Asevana ca balanarm
panditanafica sevana
Puja ca ptijaniyanarn
etam-mangalam-uttamarh.
3) Patirtipa-desa-vaso ca
pubbe ca kata-punifiata
Atta-samma-panidhi ca
etam-mangalam-uttamarh.
4) Bahu-saccafica sippafica
vinayo ca susikkhito
Subhasita ca ya vaca
etam-mangalam-uttamarh.
5) Mata-pitu-upatthanarn
putta-darassa sangaho
Anakula ca kammanta
etam-mangalam-uttamarn.

6) Danafica Dhamma-cariya ca
natakanarica sangaho
Anavajjani kammani
etam-mangalam-uttamarn.

7) Arati virati papa
majja-pana ca saiiflamo
Appamado ca dhammesu
etam-mangalam-uttamarh.

8) Garavo ca nivato ca
santutthi ca katafifiuta
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Kalena dhammassavanarm
etam-mangalam-uttamarh.

9) Khanti ca sovacassata
samananarica dassanam
Kalena Dhamma-sakaccha
etam-mangalam-uttamarn.

10) Tapo ca brahma-cariyafica
ariya-saccana-dassanarn
Nibbana-sacchi-kiriya ca
etam-mangalam-uttamarh.

11) Phutthassa loka-dhammehi
cittarh yassa na kampati
Asokarh virajarh khemarn
etam-mangalam-uttamarh.

12) Etadisani katvana
sabbattham-aparajita
Sabbattha sotthirh gacchanti
tan-tesarh mangalam-uttaman'ti.”

Demikianlah telah kudengar:

Pada suatu ketika Sang Bhagava menetap di dekat Savatthi, di hutan Jeta, di
Vihara Anathapindika.

Maka datanglah dewa, ketika hari menjelang pagi, dengan cahaya yang
cemerlang menerangi seluruh hutan Jeta.

Menghampiri Sang Bhagava, dan menghormati Beliau, lalu berdiri di satu sisi.

Sambil berdiri di satu sisi, dewa itu berkata kepada Sang Bhagava dalam syair
ini:

1) “Banyak dewa dan manusia
Berselisih paham tentang Berkah
Yang diharap membawa keselamatan;
Terangkanlah, apakah Berkah Utama itu?”

2) “Tak bergaul dengan orang yang tak bijaksana
Bergaul dengan mereka yang bijaksana
Menghormat mereka yang patut dihormat:
Itulah Berkah Utama.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Hidup di tempat yang sesuai

Berkat jasa-jasa dalam hidup yang lampau
Menuntun diri ke arah yang benar:

Itulah Berkah Utama.

Memiliki pengetahuan dan keterampilan
Terlatih baik dalam tata susila

Ramah tamah dalam ucapan:

Itulah Berkah Utama.

Membantu ayah dan ibu
Menyokong anak dan istri
Bekerja bebas dari pertentangan:
Itulah Berkah Utama.

Berdana dan hidup sesuai dengan Dhamma
Menolong sanak keluarga

Bekerja tanpa cela:

Itulah Berkah Utama.

Menjauhi, tak melakukan kejahatan
Menghindari minuman keras

Tekun melaksanakan Dhamma:
Itulah Berkah Utama.

Selalu hormat dan rendah hati

Merasa puas dan berterima kasih
Mendengarkan Dhamma pada saat yang sesuai:
Itulah Berkah Utama.

Sabar, rendah hati bila diperingatkan
Mengunjungi para pertapa

Membahas Dhamma pada saat yang sesuai:
Itulah Berkah Utama.

10) Bersemangat menjalankan hidup suci

Menembus Empat Kesunyataan Mulia
Serta mencapai Nibbana:
Itulah Berkah Utama.

11) Meski tergoda oleh hal-hal duniawi

Namun batin tak tergoyahkan
Tiada susah, tanpa noda, penuh damai:
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Itulah Berkah Utama.

12) Karena dengan mengusahakan hal-hal itu
Manusia tak terkalahkan di mana pun juga
Serta berjalan aman ke mana juga:

Itulah Berkah Utama.”

12. KARANIYA METTA SUTTA (Sutta tentang Kasih
Sayang yang harus dikembangkan)

Pemimpin Puja Bakti :
Handa mayarh Karaniya-metta suttarh bhanama se.

Marilah kita mengucapkan Sutta tentang Kasih Sayang yang harus
dikembangkan.

Bersama-sama :

1) Karaniyam-attha-kusalena
yantarh santarh padarh abhisamecca,
Sakko ujii ca suhujii ca
suvaco cassa mudu anatimani,

2) Santussako ca subharo ca
appakicco ca sallahuka-vutti,
Santindriyo ca nipako ca
appagabbho kulesu ananugiddho.

3) Na ca khuddarh samacare kifici
yena vififili pare upavadeyyur.
Sukhino va khemino hontu
sabbe satta bhavantu sukhitatta.

4) Ye keci pana-bhtatthi
tasa va thavara va anavasesa,
Digha va ye mahanta va
majjhima rassaka anuka-thala,

5) Dittha va ye va adittha
ye ca diire vasanti avidire,
Bhiita va sambhavesi va
sabbe satta bhavantu sukhitatta.

6) Na paro parar nikubbetha
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7)

8)

9)

natimanfietha katthaci nar kifici,
Byarosana patigha-safina
nafilam-afifassa dukkham-iccheyya.
Mata yatha niyarm puttarm

ayusa eka-puttam-anurakkhe,
Evam-pi sabba-bhiitesu
mana-sambhavaye aparimanar.
Mettarfica sabba-lokasmirh
mana-sambhavaye aparimanarn,
Uddhar adho ca tiriyafica
asambadharh averar asapattarh.
Titthaficarar nisinno va

sayano va yavatassa vigatam-iddho,
Etarh satirh adhittheyya
brahmam-etam vihararm idham-ahu.

10) Ditthifica anupagamma

1)

2)

3)

4)

silava dassanena sampanno,

Kamesu vineyya gedharn,

Na hi jatu gabbha-seyyar punareti'ti.
Inilah yang harus dikerjakan oleh mereka yang tangkas dalam kebaikan;
Untuk mencapai ketenangan,
la harus mampu, jujur, sungguh jujur,
Rendah hati, lemah lembut, tiada sombong.
Merasa puas, mudah disokong/dilayani,
Tiada sibuk, sederhana hidupnya,

Tenang inderanya, berhati-hati,
Tahu malu, tak melekat pada keluarga.

Tak berbuat kesalahan walau pun kecil,

Yang dapat dicela oleh Para Bijaksana,

Hendaklah ia berpikir: Semoga semua makhluk berbahagia dan tenteram;
Semoga semua makhluk berbahagia.

Makhluk hidup apa pun juga,

Yang lemah dan kuat tanpa kecuali,

Yang panjang atau besar,

Yang sedang, pendek, kecil atau gemuk.
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5) Yang tampak atau tidak tampak,
Yang jauh atau pun dekat,
Yang telah lahir atau yang akan lahir,
Semoga semua makhluk berbahagia.

6) Jangan menipu orang lain,
Atau menghina siapa saja,
Jangan karena marah dan benci,
Mengharap orang lain celaka.

7) Bagaikan seorang ibu yang mempertaruhkan jiwanya,

Melindungi anaknya yang tunggal,
Demikianlah terhadap semua makhluk,

Dipancarkannya pikiran (kasih sayangnya) tanpa batas.

8) Kasih sayangnya ke segenap alam semesta,
Dipancarkannya pikirannya itu tanpa batas,
Ke atas, ke bawah dan ke sekeliling,
Tanpa rintangan, tanpa benci dan permusuhan.

9) Selagi berdiri, berjalan atau duduk,
Atau berbaring, selagi tiada lelap,
Ia tekun mengembangkan kesadaran ini,
Yang dikatakan: Berdiam dalam Brahma.

10) Tidak berpegang pada pandangan salah (tentang atta atau aku),

Dengan Sila dan Penglihatan yang sempurna,
Hingga bersih dari nafsu indera,
Ia tak akan lahir dalam rahim mana pun juga.

13. BRAHMAVIHARA PHARANA
(Peresapan Brahma-Vihara)

Pemimpin Puja Bakti :

Handa mayarh Brahma-vihara-pharana karoma se.
Marilah kita mengucapkan Peresapan Brahma-Vihara.
Bersama-sama :

(METTA) :

Aharn sukhito homi

Niddukkho homi
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Avero homi

Abyapajjho homi

Anigho homi

Sukhi attanarh pariharami.

Sabbe satta sukhita hontu

Niddukkha hontu

Avera hontu

Abyapajjha hontu

Anigha hontu

Sukhi attanar pariharantu.

(KARUNA) :

Sabbe satta dukkha pamuccantu.

(MUDITA) :

Sabbe satta ma laddha-sampattito vigacchantu.

(UPEKKHA) :

Sabbe satta

kammassaka

kamma-dayada

kamma-yoni

kamma-bandhi

kamma-patisarana.

Yarm kammarh karissanti kalyanarm va papakarh va tassa dayada
bhavissanti.

(CINTA KASIH) :

Semoga aku berbahagia

Bebas dari penderitaan

Bebas dari kebencian

Bebas dari penyakit

Bebas dari kesukaran

Semoga aku dapat mempertahankan kebahagiaanku sendiri.

Semoga semua makhluk berbahagia
Bebas dari penderitaan

Bebas dari kebencian

Bebas dari kesakitan

Bebas dari kesukaran
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Semoga mereka dapat mempertahankan kebahagiaan mereka sendiri.

(BELAS KASIH) :
Semoga semua makhluk bebas dari penderitaan.

(TURUT BAHAGIA) :
Semoga semua makhluk tidak kehilangan kesejahteraan yang telah mereka
peroleh.

(KESEIMBANGAN BATIN) :

Semua makhluk

Memiliki karmanya sendiri

Mewarisi karmanya sendiri

Lahir dari karmanya sendiri

Berhubungan dengan karmanya sendiri

Terlindung oleh karmanya sendiri.

Apa pun karma yang diperbuatnya, baik atau buruk, itulah yang akan
diwarisinya.

14. ABHINHAPACCAVEKKHANA
(Kerap Kali Direnungkan)

Pemimpin Puja Bakti :

Handa mayarh Abhinha-paccavekkhana-patharm bhanama se.
Marilah kita mengucapkan Perenungan Kerap Kali.
Bersama-sama :

Jara-dhammombhi
jaram anatito.
Byadhi-dhammombhi
byadhirh anatito.
Marana-dhammombhi
maranarn anatito.
Sabbehi me piyehi manapehi nana-bhavo vina-bhavo.
Kammassakombhi
kamma-dayado
kamma-yoni
kamma-bandhu
kamma-patisarano.
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Yarh kammarh karissami kalyanarh va papakar va tassa dayado
bhavissami.
Evarh amhehi abhinham paccavekkhitabbarh.

Aku akan menderita usia tua,

Aku belum mengatasi usia tua.

Aku akan menderita sakit,

Aku belum mengatasi penyakit.

Aku akan menderita kematian,

Aku belum mengatasi kematian.

Segala milikku yang kucintai dan kusenangi akan berubah, akan terpisah
dariku.

Aku adalah pemilik karmaku sendiri

Pewaris karmaku sendiri

Lahir dari karmaku sendiri

Berhubungan dengan karmaku sendiri

Terlindung oleh karmaku sendiri.

Apa pun karma yang kuperbuat, baik atau buruk, itulah yang akan kuwarisi.

Hendaklah ini kerap kali direnungkan.

15. SAMADHI : METTA BHAVANA

(Meditasi : Pengembangan Kasih Sayang)
Pada akhir Samadhi, Pemimpin Puja Bakti mengucapkan :
Sabbe satta bhavantu sukhitatta.

Semoga semua makhluk berbahagia.

Sabbe satta sada hontu, avera sukha-jivino.

Semoga semua makhluk selamanya hidup berbahagia, bebas dari kebencian.

16. ARADHANA TISARANA PANCASILA (Permohonan
Tiga Perlindungan & Lima Latihan Sila)
Apabila Puja Bakti dihadiri oleh bhikkhu, maka Paficasila (nomor 6)

dalam Tuntunan Puja Bakti ini tidak dibacakan. Setelah pembacaan
paritta selesai, hadirin memohon tuntunan Tisarana dan Paficasila
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kepada bhikkhu, dengan membacakan :
Hadirin Bersama-sama :
1) Mayar bhante,

Ti-saranena saha pafica silani yacama.
2) Dutiyampi mayarh bhante,

Ti-saranena saha pafica silani yacama.
3) Tatiyampi mayar bhante,

Ti-saranena saha pafica silani yacama.
1) Bhante,

Kami memohon Tisarana dan Paficasila.
2) Untuk kedua kalinya, Bhante,

Kami memohon Tisarana dan Paficasila.
3) Untuk ketiga kalinya, Bhante,

Kami memohon Tisarana dan Paficasila.

1) Okasa aharh bhante,
Ti-saranena saddhir pafica-silarh dhammarh yacami,
Anuggaharh katva silarh detha me bhante.

2) Dutiyampi okasa aharh bhante,
Ti-saranena saddhirn pafica-silarh dhammarh yacami,
Anuggaharh katva silarh detha me bhante.

3) Tatiyampi okasa aharh bhante,
Ti-saranena saddhirh pafica-silarh dhammarh yacami,
Anuggaharh katva silarh detha me bhante.

1) Perkenankanlah, Bhante,
Berikan padaku Tisarana serta Paficasila,
Anugerahkanlah padaku Sila itu, Bhante.

2) Untuk kedua kalinya, perkenankanlah, Bhante,
Berikan padaku Tisarana serta Paficasila,
Anugerahkanlah padaku Sila itu, Bhante.

3) Untuk ketiga kalinya, perkenankanlah, Bhante,
Berikan padaku Tisarana serta Paficasila,
Anugerahkanlah padaku Sila itu, Bhante.
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Bhikkhu : Yam-aharh vadami tamm vadetha.

Ikutilah apa yang saya ucapkan.

Hadirin : Ama bhante.

Baik, Bhante.

Bhikkhu : Namo Tassa Bhagavato Arahato

Samma-Sambuddhassa (tiga kali)
Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci,
Yang Telah Mencapai Penerangan Sempurna (tiga kali)

Hadirin : (mengikuti)

Bhikkhu : (mengucapkan Tisarana kalimat per kalimat)
Hadirin : (mengikuti apa yang diucapkan oleh bhikkhu kalimat per

1)

2)

3)

1)

2)

3)

kalimat)
Buddharh saranarh gacchami.
Dhammarh saranarn gacchami.
Sangharh saranar gacchami.
Dutiyampi Buddharh saranarh gacchami.
Dutiyampi Dhammarn saranarm gacchami.
Dutiyampi Sangharh saranarh gacchami.
Tatiyampi Buddharh saranarh gacchami.
Tatiyampi Dhammarh saranarm gacchami.
Tatiyampi Sangharh saranarh gacchami.
aku berlindung kepada Buddha.
aku berlindung kepada Dhamma.
aku berlindung kepada Sangha (baca: Sang-gha).

Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Buddha.
Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Dhamma.
Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Sangha.

Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Buddha.
Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Dhamma.
Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Sangha.

Bhikkhu : Ti-sarana gamanarh paripunnarn.

Tisarana telah diambil dengan lengkap.

Hadirin : Ama bhante.

Baik, Bhante.
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Bhikkhu : (mengucapkan Paficasila kalimat per kalimat)
Hadirin : (mengikuti apa yang diucapkan oleh bhikkhu kalimat per
kalimat)

1) Panatipata veramani sikkha-padarh samadiyami.
2) Adinnadana veramani sikkha-padarh samadiyami.
3) Kamesu micchacara veramani sikkha-padarh samadiyami.
4) Musavada veramani sikkha-padam samadiyami.
5) Sura-meraya-majja-pamadatthana veramani sikkha-padarh
samadiyami.
1) Aku bertekad akan melatih diri menghindari pembunuhan makhluk hidup.
2) Aku bertekad akan melatih diri menghindari pengambilan barang yang
tidak diberikan.
3) Aku bertekad akan melatih diri menghindari perbuatan asusila.
4) Aku bertekad akan melatih diri menghindari ucapan yang tidak benar.
5) Aku bertekad akan melatih diri menghindari segala minuman keras yang
dapat menyebabkan lemahnya kesadaran.
Bhikkhu : Imani pafica sikkha-padani.
Silena sugatirh yanti.
Silena bhoga-sampada.

Silena nibbutirm yanti.

Tasma silarh visodhaye.
Itulah yang dinamakan Lima Latihan.
Dengan melaksanakan Sila akan berakibat terlahir di alam bahagia.
Dengan melaksanakan Sila akan berakibat memperoleh kekayaan (dunia dan
Dhamma).
Dengan melaksanakan Sila akan berakibat tercapainya Nibbana.
Sebab itu anda harus melaksanakan Sila dengan sempurna.
Hadirin : Ama bhante.

Baik, Bhante.
SADHU! SADHU! SADHU!

17. ARADHANA PARITTA (Permohonan Paritta)

Permohonan Paritta ini dibacakan apabila umat mengundang
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bhikkhu/samanera ke rumah atau pada acara upacara di vihara, cetiya,
dan sebagainya. Hal ini dilakukan setelah permohonan Paficasila.
Permohonan Paritta ini adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

2)

3)

Vipatti-patibahaya
sabba-sampatti-siddhiya,
Sabba-dukkha-vinasaya
parittarh briitha mangalar.
Vipatti-patibahaya
sabba-sampatti-siddhiya,
Sabba-bhaya-vinasaya

parittarh briitha mangalar.
Vipatti-patibahaya
sabba-sampatti-siddhiya,
Sabba-roga-vinasaya

parittarh briitha mangalar.
Untuk menolak mara bahaya
Untuk memperoleh rejeki

Untuk melenyapkan semua dukkha
Sudilah membacakan paritta perlindungan.

Untuk menolak mara bahaya

Untuk memperoleh rejeki

Untuk melenyapkan semua rasa takut

Sudilah membacakan paritta perlindungan.

Untuk menolak mara bahaya

Untuk memperoleh rejeki

Untuk melenyapkan semua penyakit
Sudilah membacakan paritta perlindungan.

18. ARADHANA DHAMMADESANA

(Permohonan Dhammadesana)

Permohonan Dhammadesana ini dilaksanakan setelah Permohonan
Paficasila di vihara, cetiya, dan sebagainya pada bhikkhu, samanera
yang hadir pada waktu itu :

Brahma ca lokadhipati sahampati
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Katafijali andhivararh ayacatha:
Santidha sattapparajakkha-jatika
Desetu Dhammarh anukampimarh pajari.

Brahma Sahampati, penguasa dunia ini

Merangkap kedua tangannya (berafijali) dan memohon:

Ada makhluk-makhluk yang memiliki sedikit debu di mata mereka;
Ajarkanlah Dhamma demi kasih sayang kepada mereka.

19. DHAMMADESANA (Khotbah Dhamma)

Hadirin mendengarkan pembabaran Dhamma dengan sikap hormat*
dan penuh perhatian.

* Sikap hormat ini bisa berbentuk sikap duduk tenang berafijali dan
sebagainya.

20. PEMBERKAHAN

Apabila Puja Bakti dihadiri bhikkhu, bhikkhu memberikan
pemberkahan

21. ETTAVATA (Pelimpahan Jasa)

Pemimpin Puja Bakti :
Handa mayarn Ettavata dinnarh bhanama se.
Marilah kita mengucapkan paritta Ettavata.
Bersama-sama :
1) Ettavata ca amhehi
Sambhatar pufifia-sampadarn
Sabbe deva anumodantu
Sabba-sampatti-siddhiya.
2) Ettavata ca amhehi
Sambhatarm pufifia-sampadarn
Sabbe bhiita anumodantu
Sabba-sampatti-siddhiya.
3) Ettavata ca amhehi
Sambhatarh pufifia-sampadari
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Sabbe satta anumodantu
Sabba-sampatti-siddhiya.
4) Akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Pufifiarh tarh anumoditva
Cirarh rakkhantu lokasanti
5) Akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Pufifiarh tarh anumoditva
Cirarh rakkhantu Indonesia
6) Idarh vo fiatinarm hotu
Sukhita hontu fatayo
(tiga kali)
7) Devo vassatu kalena
Sassa sampatti hotu ca
Phito bhavatu loko ca
Raja bhavatu dhammiko
8) Akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Pufifiarh tarh anumoditva
Cirarh rakkhantu Sasanarm
9) Akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Pufifiarh tath anumoditva
Cirarh rakkhantu Desanarn
10) Akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Pufifiath tarh anumoditva
Cirarh rakkhantu marh pararn'ti
1) Sebanyak kami telah
Mencapai dan mengumpulkan jasa;
Semoga semua dewa turut bergembira,
Agar mendapat keuntungan beraneka warna.
2) Sebanyak kami telah
Mencapai dan mengumpulkan jasa;
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3)

5)

6)

7)

8)

9)

Semoga semua makhluk halus turut bergembira,

Agar mendapat keuntungan beraneka warna.

Sebanyak kami telah
Mencapai dan mengumpulkan jasa;

Semoga semua makhluk hidup turut bergembira,

Agar mendapat keuntungan beraneka warna.

Semoga para makhluk di angkasa dan di bumi,
Para dewa dan naga yang perkasa;

Setelah menikmati jasa-jasa ini,

Selalu melindungi perdamaian dunia.

Semoga para makhluk di angkasa dan di bumi,
Para dewa dan naga yang perkasa;

Setelah menikmati jasa-jasa ini,

Selalu melindungi Indonesia.

Semoga jasa-jasa ini melimpah

Pada sanak keluarga yang telah meninggal;
Semoga mereka berbahagia.

(tiga kali)

Semoga hujan tepat pada musimnya

Semoga dunia maju dengan pesat

Serta selalu bahagia dan damai

Semoga Pemerintah/Pemimpin berlaku lurus.

Semoga para makhluk di angkasa dan di bumi,
Para dewa dan naga yang perkasa;

Setelah menikmati jasa-jasa ini,

Selalu melindungi Ajaran.

Semoga para makhluk di angkasa dan di bumi,
Para dewa dan naga yang perkasa;

Setelah menikmati jasa-jasa ini,

Selalu melindungi pembabaran Dhamma.

10) Semoga para makhluk di angkasa dan di bumi,

Para dewa dan naga yang perkasa;
Setelah menikmati jasa-jasa ini,
Selalu melindungi kita semua.
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22. PENUTUP

Kemudian Puja Bakti ditutup dengan namaskara.

Catatan :

Bagian nomor 11 dan 12, dapat dipilih salah satu.
Bagian nomor 13 dan 14, dapat dipilih salah satu.
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(Halaman ini memang kosong)
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(Halaman ini memang kosong)
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1.

ARADHANA TISARANA PANCASILA

Hadirin Bersama-sama :

1)
2)
3)
1)
2)

3)

1)

2)

3)

1)

2)

3)

Mayarh bhante,

Ti-saranena saha pafica silani yacama.
Dutiyampi mayari bhante,
Ti-saranena saha pafica silani yacama.
Tatiyampi mayarh bhante,
Ti-saranena saha pafica silani yacama.
Bhante,

Kami memohon Tisarana dan Paficasila.

Untuk kedua kalinya, Bhante,
Kami memohon Tisarana dan Paficasila.

Untuk ketiga kalinya, Bhante,
Kami memohon Tisarana dan Paficasila.

Okasa aharh bhante,

Ti-saranena saddhirh pafica-silarh dhammarh yacami,
Anuggaharh katva silarh detha me bhante.

Dutiyampi okasa aharh bhante,

Ti-saranena saddhirh pafica-silarh dhammarh yacami,
Anuggaharh katva silarh detha me bhante.

Tatiyampi okasa aharh bhante,

Ti-saranena saddhirh pafica-silarh dhammarh yacami,
Anuggaham katva silah detha me bhante.
Perkenankanlah, Bhante,

Berikan padaku Tisarana serta Paficasila,
Anugerahkanlah padaku Sila itu, Bhante.

Untuk kedua kalinya, perkenankanlah, Bhante,
Berikan padaku Tisarana serta Paficasila,
Anugerahkanlah padaku Sila itu, Bhante.

Untuk ketiga kalinya, perkenankanlah, Bhante,
Berikan padaku Tisarana serta Paficasila,
Anugerahkanlah padaku Sila itu, Bhante.
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Bhikkhu : Yam-aharh vadami tarh vadetha.

Ikutilah apa yang saya ucapkan.

Hadirin : Ama bhante.

Baik, Bhante.

Bhikkhu : Namo Tassa Bhagavato Arahato

Samma-Sambuddhassa (tiga kali)
Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci,
Yang Telah Mencapai Penerangan Sempurna (tiga kali)

Hadirin : (mengikuti)

Bhikkhu : (mengucapkan Tisarana kalimat per kalimat)
Hadirin : (mengikuti apa yang diucapkan oleh bhikkhu kalimat per

1)

2)

3)

1)

2)

3)

kalimat)
Buddharh saranarh gacchami.
Dhammar saranarn gacchami.
Sangharh saranarh gacchami.
Dutiyampi Buddharh saranarh gacchami.
Dutiyampi Dhammarh saranarh gacchami.
Dutiyampi Sangharh saranarh gacchami.
Tatiyampi Buddhath saranarh gacchami.
Tatiyampi Dhammarh saranarn gacchami.
Tatiyampi Sangharn saranarh gacchami.
aku berlindung kepada Buddha.
aku berlindung kepada Dhamma.
aku berlindung kepada Sangha (baca: Sang-gha).

Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Buddha.
Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Dhamma.
Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Sangha.

Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Buddha.
Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Dhamma.
Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Sangha.

Bhikkhu : Ti-sarana gamanar paripunnarn.

Tisarana telah diambil dengan lengkap.

Hadirin : Ama bhante.

Baik, Bhante.
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Bhikkhu : (mengucapkan Paficasila kalimat per kalimat)
Hadirin : (mengikuti apa yang diucapkan oleh bhikkhu kalimat per
kalimat)
1) Panatipata veramani sikkha-padarh samadiyami.
2) Adinnadana veramani sikkha-padarh samadiyami.
3) Kamesu micchacara veramani sikkha-padarh samadiyami.
4) Musavada veramani sikkha-padarh samadiyami.
5) Sura-meraya-majja-pamadatthana veramani sikkha-padarn
samadiyami.
1) Aku bertekad akan melatih diri menghindari pembunuhan makhluk hidup.
2) Aku bertekad akan melatih diri menghindari pengambilan barang yang
tidak diberikan.
3) Aku bertekad akan melatih diri menghindari perbuatan asusila.
4) Aku bertekad akan melatih diri menghindari ucapan yang tidak benar.
5) Aku bertekad akan melatih diri menghindari segala minuman keras yang
dapat menyebabkan lemahnya kesadaran.
Bhikkhu : Imani pafica sikkha-padani.
Silena sugatirh yanti.
Silena bhoga-sampada.

Silena nibbutirh yanti.

Tasma silarh visodhaye.
Itulah yang dinamakan Lima Latihan.
Dengan melaksanakan Sila akan berakibat terlahir di alam bahagia.
Dengan melaksanakan Sila akan berakibat memperoleh kekayaan (dunia dan
Dhamma).
Dengan melaksanakan Sila akan berakibat tercapainya Nibbana.
Sebab itu anda harus melaksanakan Sila dengan sempurna.
Hadirin : Ama bhante.

Baik, Bhante.
SADHU! SADHU! SADHU!

2. ARADHANA PARITTA
1) Vipatti-patibahaya
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sabba-sampatti-siddhiya,
Sabba-dukkha-vinasaya
parittarh briitha mangalar.

2) Vipatti-patibahaya
sabba-sampatti-siddhiya,
Sabba-bhaya-vinasaya
parittarh briitha mangalar.

3) Vipatti-patibahaya
sabba-sampatti-siddhiya,
Sabba-roga-vinasaya
parittarh briitha mangalar.

1) Untuk menolak mara bahaya
Untuk memperoleh rejeki
Untuk melenyapkan semua dukkha
Sudilah membacakan paritta perlindungan.

2) Untuk menolak mara bahaya
Untuk memperoleh rejeki
Untuk melenyapkan semua rasa takut
Sudilah membacakan paritta perlindungan.

3) Untuk menolak mara bahaya
Untuk memperoleh rejeki
Untuk melenyapkan semua penyakit
Sudilah membacakan paritta perlindungan.

3. ARADHANA DHAMMADESANA

Brahma ca lokadhipati sahampati
Katafjali andhivararh ayacatha:
Santidha sattapparajakkha-jatika

Desetu Dhammarh anukampimarh pajarh.

Brahma Sahampati, penguasa dunia ini

Merangkap kedua tangannya (berafijali) dan memohon:

Ada makhluk-makhluk yang memiliki sedikit debu di mata mereka;
Ajarkanlah Dhamma demi kasih sayang kepada mereka.
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4. PUBBABHAGANAMAKARA

Handa mayarh Buddhassa Bhagavato Pubba-bhaga-namakaram karoma
se.

Bersama-sama :

Namo Tassa Bhagavato Arahato
Samma-Sambuddhassa
(tiga kali)
Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci,
Yang Telah Mencapai Penerangan Sempurna
(tiga kali)

5. TISARANA

Handa mayarh Ti-sarana-gamana-patharh bhanama se.
Bersama-sama :

1) Buddharh saranarh gacchami.
Dhammarh saranarn gacchami.
Sangharh saranarm gacchami.

2) Dutiyampi Buddharh saranarh gacchami.
Dutiyampi Dhammarh saranarm gacchami.
Dutiyampi Sangharh saranarh gacchami.

3) Tatiyampi Buddharh saranam gacchami.
Tatiyampi Dhammarh saranarm gacchami.
Tatiyampi Sangharh saranarh gacchami.

1) aku berlindung kepada Buddha.
aku berlindung kepada Dhamma.
aku berlindung kepada Sangha (baca: Sang-gha).

2) Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Buddha.
Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Dhamma.
Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Sangha.

3) Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Buddha.
Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Dhamma.
Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Sangha.
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6. PANCASILA

Handa mayarh Pafica-sikkha-pada-patharh bhanama se.

Bersama-sama :

1) Panatipata veramani sikkha-padarh samadiyami.

2) Adinnadana veramani sikkha-padarh samadiyami.

3) Kamesu micchacara veramani sikkha-padam samadiyami.

4) Musavada veramani sikkha-padarm samadiyami.

5) Sura-meraya-majja-pamadatthana veramani sikkha-padarh
samadiyami.

1) Aku bertekad akan melatih diri menghindari pembunuhan makhluk hidup.

2) Aku bertekad akan melatih diri menghindari pengambilan barang yang
tidak diberikan.

3) Aku bertekad akan melatih diri menghindari perbuatan asusila.
4) Aku bertekad akan melatih diri menghindari ucapan yang tidak benar.

5) Aku bertekad akan melatih diri menghindari segala minuman keras yang
dapat menyebabkan lemahnya kesadaran.

7. ATTHANGASILA (Delapan Latihan Sila)

1) Panatipata veramani sikkha-padarh samadiyami.

2) Adinnadana veramani sikkha-padarh samadiyami.

3) Abrahma-cariya veramani sikkha-padarh samadiyami.

4) Musavada veramani sikkha-padarm samadiyami.

5) Sura-meraya-majja-pamadatthana veramani sikkha-padarn
samadiyami.

6) Vikala-bhojana veramani sikkha-padarh samadiyami.

7) Nacca-gita-vadita-visiika-dassana mala-gandha-vilepana-dharana-
mandana-vibhiisanatthana veramani sikkha-padarh samadiyami.

8) Uccasayana-mahasayana veramani sikkha-padam samadiyami.

1) Aku bertekad akan melatih diri menghindari pembunuhan makhluk hidup.

2) Aku bertekad akan melatih diri menghindari pengambilan barang yang

tidak diberikan.
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3) Aku bertekad akan melatih diri menghindari perbuatan tidak suci.
4) Aku bertekad akan melatih diri menghindari ucapan yang tidak benar.

5) Aku bertekad akan melatih diri menghindari segala minuman keras yang
dapat menyebabkan lemahnya kesadaran.

6) Aku bertekad akan melatih diri menghindari makan makanan setelah
tengah hari.

7) Aku bertekad akan melatih diri untuk tidak menari, menyanyi, bermain
musik, pergi melihat tontonan-tontonan; menghindari memakai bunga-
bungaan, wangi-wangian dan alat-alat kosmetik untuk tujuan menghias
dan mempercantik diri.

8) Aku bertekad akan melatih diri menghindari penggunaan tempat tidur
dan tempat duduk yang tinggi dan mewah.

8. DASASILA (Sepuluh Latihan Sila)

1) Panatipata veramani sikkha-padarh samadiyami.

2) Adinnadana veramani sikkha-padarh samadiyami.

3) Abrahma-cariya veramani sikkha-padarh samadiyami.

4) Musavada veramani sikkha-padarm samadiyami.

5) Sura-meraya-majja-pamadatthana veramani sikkha-padarh
samadiyami.

6) Vikala-bhojana veramani sikkha-padarh samadiyami.

7) Nacca-gita-vadita-visiika-dassana veramani sikkha-padarh
samadiyami.

8) Mala-gandha-vilepana-dharana-mandana-vibhiisanatthana
veramani sikkha-padarh samadiyami.

9) Uccasayana-mahasayana veramani sikkha-padarh samadiyami.

10) Jataruparajata pattiggahana veramani sikkha-padarn samadiyami.

1) Aku bertekad akan melatih diri menghindari pembunuhan makhluk hidup.

2) Aku bertekad akan melatih diri menghindari pengambilan barang yang

tidak diberikan.
3) Aku bertekad akan melatih diri menghindari perbuatan tidak suci.
4) Aku bertekad akan melatih diri menghindari ucapan yang tidak benar.
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5) Aku bertekad akan melatih diri menghindari segala minuman keras yang
dapat menyebabkan lemahnya kesadaran.

6) Aku bertekad akan melatih diri menghindari makan makanan setelah
tengah hari.

7) Aku bertekad akan melatih diri untuk tidak menari, menyanyi, bermain
musik serta pergi melihat tontonan-tontonan.

8) Aku bertekad akan melatih diri menghindari pemakaian bunga-bungaan,
wangi-wangian dan alat-alat kosmetik untuk tujuan menghias dan
mempercantik diri.

9) Aku bertekad akan melatih diri menghindari penggunaan tempat tidur
dan tempat duduk yang tinggi dan mewah.

10) Aku bertekad akan melatih diri menghindari menerima emas dan perak
(uang).
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IV

PARITTA UNTUK UPACARA MANGALA
(Upacara Menuju ke Kebahagiaan)



(Halaman ini memang kosong)
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1. ARADHANA DEVATA (Mengundang Para Dewa)

Samanta cakkavalesu atragacchantu devata, saddhammarh muni-
rajassa sunantu sagga-mokkhadarh. Sagge kame ca riipe giri-
sikharatate cantalikkhe vimane, dipe ratthe ca game taruvana-gahane
geha-vatthumhi khette. Bhumma cayantu deva jala-thala-visame
yakkha-gandhabba-naga, titthanta santike yarh muni-vara-vacanath
sadhavo me sunantu.

Dhammassavana-kalo ayam-bhadanta (tiga kali)

Semoga semua dewa di alam semesta hadir di sini, mendengarkan Dhamma
nan Agung dari Sang Bijaksana, yang membimbing (umat) ke Surga dan ke
Kebebasan. Di alam surga dan di alam brahma, di puncak-puncak gunung, di
angkasa raya, di pulau-pulau, di desa-desa dan kota, di hutan belukar, di
sekeliling rumah dan ladang. Semoga dewa Bumi mendekat (datang) melalui
air, daratan atau pun angkasa, bersama-sama dengan yakkha, gandhabba
dan naga. Dan semoga di mana pun mereka berada, mereka dapat
mendengarkan sabda Sang Bijaksana, seperti berikut.

Sekarang tiba saatnya mendengar Dhamma (tiga kali)
Catatan :

Bila membaca paritta di vihara, maka baris terakhir (tiga kali) diganti
dengan :

Buddha-dassana-kalo ayam-bhadanta.
Dhammassavana-kalo ayam-bhadanta.
Sangha-payirupasana-kalo ayam-bhadanta.

Sekarang tiba saatnya melihat Sang Buddha.

Sekarang tiba saatnya mendengar Sang Dhamma.

Sekarang tiba saatnya menghormat Sang Sarigha.

2. PUBBABHAGANAMAKARA

Handa mayarh Buddhassa Bhagavato Pubba-bhaga-namakaram karoma
se.

Bersama-sama :

Namo Tassa Bhagavato Arahato
Samma-Sambuddhassa
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(tiga kali)
Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci,

Yang Telah Mencapai Penerangan Sempurna
(tiga kali)

3. TISARANA

Handa mayarh Ti-sarana-gamana-patharh bhanama se.
Bersama-sama :

1) Buddharh saranarh gacchami.
Dhammarh saranarh gacchami.
Sangham saranarh gacchami.

2) Dutiyampi Buddhath saranarh gacchami.
Dutiyampi Dhammarh saranarh gacchami.
Dutiyampi Sangharm saranam gacchami.

3) Tatiyampi Buddharh saranarh gacchami.
Tatiyampi Dhammarh saranarh gacchami.
Tatiyampi Sangharh saranarh gacchami.

1) aku berlindung kepada Buddha.
aku berlindung kepada Dhamma.
aku berlindung kepada Sangha (baca: Sang-gha).

2) Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Buddha.
Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Dhamma.
Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Sarigha.

3) Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Buddha.
Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Dhamma.
Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Sarigha.

4. NAMAKARASIDDHI GATHA

Handa mayarh Namakara-siddhi gathayo bhanama se.

1) Yo cakkhuma moha-malapakattho
Samarh va Buddho Sugato vimutto
Marassa pasa vinimocayanto
Papesi khemarh janatarh vineyyar.
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2)

3)

5)

6)

1)

2)

3)

4)

Buddharh varantarh sirasa namami
Lokassa nathafica vinayakafica.
Tan-tejasa te jaya-siddhi hotu
Sabbantaraya ca vinasamentu.
Dhammo dhajo yo viya tassa satthu
Dassesi lokassa visuddhi-maggam
Niyyaniko dhamma-dharassa dhari
Satavaho santikaro sucinno.

Dhammar varantarh sirasa namami
Mohappadalarh upasanta-dahar.
Tan-tejasa te jaya-siddhi hotu
Sabbantaraya ca vinasamentu.
Saddhamma-sena Sugatanugo yo
Lokassa papuipakilesa-jeta

Santo sayam santi-niyojako ca
Svakkhata-dhammarh viditarh karoti.

Sangharh varantarh sirasa namami
Buddhanubuddharh sama-sila-ditthirn.
Tan-tejasa te jaya-siddhi hotu

Sabbantaraya ca vinasamentu.

Penglihat yang telah melenyapkan kebodohan
Dia-lah Sang Buddha, Sang Sugata, Yang Telah Bebas
Ia telah terbebas dari jeratan Mara si jahat

la membimbing orang banyak ke Keselamatan.

Saya bersujud kepada Buddha nan Mulia

Pelindung dan Pemimpin dunia;

Berkat kekuatan ini semoga anda mendapat kejayaan
Dan semua bahaya lenyap adanya.

Dhamma bagaikan bendera Sang Guru

Menunjukkan Jalan Kesucian pada dunia

Menyelamatkan para pelaksana Dhamma

Bila dilaksanakan dengan baik mengarah ke Kebahagiaan dan Kedamaian.

Saya bersujud kepada Dhamma nan Mulia
Pelenyap kebodohan, Penakluk kobaran api nafsu;
Berkat kekuatan ini semoga anda mendapat kejayaan
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5)

6)

5.

Dan semua bahaya lenyap adanya.

Dhamma Duta pengikut Sang Sugata

Penakluk kejahatan dan noda dalam dunia ini

Mereka sendiri dapat ketenangan, kedamaian dan tanpa ikatan
Setelah mereka mengetahui Dhamma yang sempurna dibabarkan.

Saya bersujud kepada Sarigha nan Mulia

Yang mencapai Kesempurnaan dengan Sila dan Ajaran Sang Buddha;
Berkat kekuatan ini semoga anda mendapat kejayaan

Dan semua bahaya lenyap adanya.

SACCAKIRIYA GATHA

Handa mayarh Sacca-kiriya gathayo bhanama se.

Bersama-sama :

1)

2)

3)

1)

2)

3)

Natthi me saranarh afifiarn
Buddho me saranarn vararn
Etena sacca-vajjena

Sotthi me/te hotu sabbada.

Natthi me saranar afifiarh
Dhammo me saranam varar
Etena sacca-vajjena

Sotthi me/te hotu sabbada.

Natthi me saranar afifiarh
Sangho me saranarh varar
Etena sacca-vajjena

Sotthi me/te hotu sabbada.

Tiada perlindungan lain bagiku

Sang Buddha-lah sesungguhnya Pelindungku
Berkat kesungguhan pernyataan ini

Semoga aku/anda selamat sejahtera.

Tiada perlindungan lain bagiku
Dhamma-lah sesungguhnya Pelindungku
Berkat kesungguhan pernyataan ini

Semoga aku/anda selamat sejahtera.

Tiada perlindungan lain bagiku
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Sangha-lah sesungguhnya Pelindungku
Berkat kesungguhan pernyataan ini
Semoga aku/anda selamat sejahtera.

6. MAHAKARUNIKONATHOTIADI GATHA

Handa mayarh Maha-karuniko-natho-tiadi gathayo bhanama se.

1) Maha-karuniko natho
Atthaya sabba-paninam
Piiretva parami sabba
Patto sambodhim-uttamarh.
Etena sacca-vajjena
Ma hontu sabbupaddava.

2) Maha-karuniko natho
Hitaya sabba-paninarh
Piiretva parami sabba
Patto sambodhim-uttamarn.
Etena sacca-vajjena
M3 hontu sabbupaddava.

3) Maha-karuniko natho
Sukhaya sabba-paninarn
Piiretva parami sabba
Patto sambodhim-uttamar.
Etena sacca-vajjena
Ma hontu sabbupaddava.

1) Sang Pelindung Yang Maha Welas Asih
Untuk kepentingan semua makhluk
Telah menyempurnakan semua Paramita
Mencapai Bodhi atas usaha-Nya sendiri;
Berkat kebenaran ucapan ini
Semoga semua musibah lenyap adanya.

2) Sang Pelindung Yang Maha Welas Asih
Untuk kesejahteraan semua makhluk
Telah menyempurnakan semua Paramita
Mencapai Bodhi atas usaha-Nya sendiri;
Berkat kebenaran ucapan ini
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Semoga semua musibah lenyap adanya.

3) Sang Pelindung Yang Maha Welas Asih
Untuk kebahagiaan semua makhluk
Telah menyempurnakan semua Paramita
Mencapai Bodhi atas usaha-Nya sendiri;
Berkat kebenaran ucapan ini
Semoga semua musibah lenyap adanya.

7. NAMOKARATTHAKA GATHA

Handa mayarh Namo-kara-atthaka gathayo bhanama se.
1) Namo Arahato Samma-Sambuddhassa mahesino

2) Namo uttama-dhammassa svakkhatasseva tenidha

3) Namo maha-sanghassapi visuddha-sila-ditthino

4) Namo omatyaraddhassa ratanattayassa sadhukarn

5) Namo omakatitassa tassa vatthuttayassapi

6) Namo-karappabhavena vigacchantu upaddava

7) Namo-karanubhavena suvatthi hotu sabbada

8) Namo-karassa tejena vidhimhi homi, tejava.

1) Sujudku pada Maha Pertapa, Buddha nan Suci tanpa noda.

2) Sujudku pada Dhamma nan Mulia, yang telah dibabarkan dengan
sempurna.

3) Sujudku pada Sarigha nan Agung, yang ber-Sila dan ber-Pandangan Suci.
4) Sujudku pada Sang Tiratana, yang Mulia berkahnya dengan "AUM”.

5) Sujudku pada Tiratana, yang telah bebas dari kekejaman.

6) Dengan kekuatan sujudku ini, semoga semua gangguan lenyap.

7) Dengan kekuatan sujudku ini, semoga semuanya sejahtera.

8) Dengan sujudku yang lengkap ini, semoga saya sukses adanya.

8. MANGALA SUTTA

Handa mayarh Mangala suttarh bhanama se.

Bersama-sama :
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Evam-me sutarn:
Ekarh samayarnh Bhagava, Savatthiyarh viharati,
Jetavane Anathapindikassa, arame.

Atha kho afifiatara devata, abhikkantaya rattiya abhikkanta-vanna
kevala-kapparh Jetavanarh obhasetva.

Yena Bhagava tenupasankami, upasankamitva Bhagavantarh
abhivadetva ekamantarh atthasi.

Ekam-antarn thita kho sa devata Bhagavantarm gathaya ajjhabhasi:

1) “Baht deva manussa ca
mangalani acintayurn
Akankhamana sotthanarh
brithi mangalam-uttamarn.”

2) “Asevana ca balanam
panditanafica sevana
Puja ca pujaniyanam
etam-mangalam-uttamarh.
3) Patirtipa-desa-vaso ca
pubbe ca kata-punifiata
Atta-samma-panidhi ca
etam-mangalam-uttamarh.
4) Bahu-saccafica sippafica
vinayo ca susikkhito
Subhasita ca ya vaca
etam-mangalam-uttamarn.
5) Mata-pitu-upatthanarn
putta-darassa sangaho
Anakula ca kammanta
etam-mangalam-uttamarn.

6) Danafica Dhamma-cariya ca
natakanafica sangaho
Anavajjani kammani
etam-mangalam-uttamarh.

7) Arati virati papa
majja-pana ca saiiflamo
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Appamado ca dhammesu
etam-mangalam-uttamarh.

8) Garavo ca nivato ca
santutthi ca katafifiuta
Kalena dhammassavanar
etam-mangalam-uttamarn.

9) Khanti ca sovacassata
samananarica dassanam
Kalena Dhamma-sakaccha
etam-mangalam-uttamarn.

10) Tapo ca brahma-cariyafica
ariya-saccana-dassanarh
Nibbana-sacchi-kiriya ca
etam-mangalam-uttamarn.

11) Phutthassa loka-dhammehi
cittarh yassa na kampati
Asokarh virajarh khemarh
etam-mangalam-uttamarn.

12) Etadisani katvana
sabbattham-aparajita
Sabbattha sotthirh gacchanti
tan-tesarh mangalam-uttaman'ti.”

Demikianlah telah kudengar:

Pada suatu ketika Sang Bhagava menetap di dekat Savatthi, di hutan Jeta, di
Vihara Anathapindika.

Maka datanglah dewa, ketika hari menjelang pagi, dengan cahaya yang
cemerlang menerangi seluruh hutan Jeta.

Menghampiri Sang Bhagava, dan menghormati Beliau, lalu berdiri di satu sisi.
Sambil berdiri di satu sisi, dewa itu berkata kepada Sang Bhagava dalam syair
ini:
1) “Banyak dewa dan manusia

Berselisih paham tentang Berkah

Yang diharap membawa keselamatan;

Terangkanlah, apakah Berkah Utama itu?”
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2) “Tak bergaul dengan orang yang tak bijaksana
Bergaul dengan mereka yang bijaksana
Menghormat mereka yang patut dihormat:
Itulah Berkah Utama.

3) Hidup di tempat yang sesuai
Berkat jasa-jasa dalam hidup yang lampau
Menuntun diri ke arah yang benar:
Itulah Berkah Utama.

4) Memiliki pengetahuan dan keterampilan
Terlatih baik dalam tata susila
Ramah tamah dalam ucapan:
Itulah Berkah Utama.

5) Membantu ayah dan ibu
Menyokong anak dan istri
Bekerja bebas dari pertentangan:
Itulah Berkah Utama.

6) Berdana dan hidup sesuai dengan Dhamma
Menolong sanak keluarga
Bekerja tanpa cela:
Itulah Berkah Utama.

7) Menjauhi, tak melakukan kejahatan
Menghindari minuman keras
Tekun melaksanakan Dhamma:
Itulah Berkah Utama.

8) Selalu hormat dan rendah hati
Merasa puas dan berterima kasih
Mendengarkan Dhamma pada saat yang sesuai:
Itulah Berkah Utama.

9) Sabar, rendah hati bila diperingatkan
Mengunjungi para pertapa
Membahas Dhamma pada saat yang sesuai:
Itulah Berkah Utama.

10) Bersemangat menjalankan hidup suci
Menembus Empat Kesunyataan Mulia
Serta mencapai Nibbana:
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Itulah Berkah Utama.

11) Meski tergoda oleh hal-hal duniawi
Namun batin tak tergoyahkan
Tiada susah, tanpa noda, penuh damai:
Itulah Berkah Utama.

12) Karena dengan mengusahakan hal-hal itu
Manusia tak terkalahkan di mana pun juga
Serta berjalan aman ke mana juga:

Itulah Berkah Utama.”

9. RATANA SUTTA

Handa mayarh Ratana suttarh bhanama se.

1) Yanidha bhiitani samagatani,
Bhummani va yani va antalikkhe.
Sabbe va bhiita sumana bhavantu,
Atho pi sakkacca sunantu bhasitar.

2) Tasma hi bhiita nisametha sabbe,
Mettam karotha manusiya pajaya.
Diva ca ratto ca haranti ye balim,
Tasma hi ne rakkhatha appamatta.

3) Yam kifici vittarh idha va huram va,
Saggesu va yarh ratanarh panitar;
Na no samarn atthi Tathagatena,
Idam pi Buddhe ratanarh panitar;
Etena saccena suvatthi hotu.

4) Khayarh viragarh amatarh panitar,
Yad-ajjhaga Sakya-muni samahito;
Na tena dhammena samatthi kifici,
Idam pi Dhamme ratanarh panitarn;
Etena saccena suvatthi hotu.

5) Yarn Buddha-settho parivannayi sucirh,
Samadhim-anantarikafi-fiam-ahu;
Samadhina tena samo na vijjati,
Idam pi Dhamme ratanarh panitar;
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7)

8)

9)

Etena saccena suvatthi hotu.

Ye puggala attha satarh pasattha,
Cattari etani yugani honti;

Te dakkhineyya Sugatassa savaka,
Etesu dinnani mahapphalani;
Idam pi Sanghe ratanarh panitar,
Etena saccena suvatthi hotu.

Ye suppayutta manasa dalhena,
Nikkamino Gotama-sasanamhi;

Te patti-patta amatarh vigayha,
Laddha mudha nibbutirh bhufijjamana;
Idam pi Sanghe ratanarh panitar,
Etena saccena suvatthi hotu.
Yathinda-khilo pathavirh sito siya,
Catubbhi vatebhi asampakampiyo.
Tathiipamarh sappurisarh vadami,
Yo ariya-saccani avecca passati.
Idam pi Sanghe ratanarh panitar,
Etena saccena suvatthi hotu.

Ye ariya-saccani vibhavayanti,
Gambhira-pafifiena sudesitani.
Kif-capi te honti bhusappamatta,
Na te bhavarh atthamam-adiyanti.
Idam pi Sanghe ratanarh panitarn,
Etena saccena suvatthi hotu.

10) Saha vassa dassana-sampadaya,

Tayassu dhamma jahita bhavanti.
Sakkaya-ditthi vicikicchitafi-ca,
Silabbatarh va pi yad-atthi kifici.
Cattihapayehi ca vippamutto,

Cha cabhithanani abhabbo katurh.
Idam pi Sanghe ratanarm panitarn,
Etena saccena suvatthi hotu.

11) Kifi-capi so kammarh karoti papakar,

Kayena vaca uda cetasa va.
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Abhabbo so tassa paticchadaya,
Abhabbata dittha-padassa vutta.
Idam pi Sanighe ratanarh panitarn,
Etena saccena suvatthi hotu.

12) Vanappagumbe yatha phussi-tagge,
Gimhana-mase pathamasmirh gimhe.
Tathlipamarh Dhamma-vararh adesayi,
Nibbana-gamirh paramarh hitaya.
Idam pi Buddhe ratanarh panitarn,
Etena saccena suvatthi hotu.

13) Varo varai-fiu vara-do varaharo,
Anuttaro Dhamma-vararh adesayi.
Idam pi Buddhe ratanarh panitarn,
Etena saccena suvatthi hotu.

14) Khinarh puranar navarh natthi sambhavar,
Viratta-cittayatike bhavasmirn;
Te khina-bija avirulhi-chanda,
Nibbanti dhira yathayarh padipo;
Idam pi Sanghe ratanarn panitarh,
Etena saccena suvatthi hotu.

15) Yanidha bhatani samagatani,
Bhummani va yani va antalikkhe.
Tathagatarh deva-manussa-pijitarh,
Buddharh namassama suvatthi hotu.

16) Yanidha bhatani samagatani,
Bhummani va yani va antalikkhe.
Tathagatarh deva-manussa-pijitarn,
Dhammarh namassama suvatthi hotu.

17) Yanidha bhiitani samagatani,
Bhummani va yani va antalikkhe.
Tathagatarh deva-manussa-pijitarn,
Sangharh namassama suvatthi hotu.

1) Makhluk apa pun juga yang berkumpul di sini

Baik yang dari dunia, mau pun dari ruang angkasa
Berbahagialah! Perhatikanlah apa yang disabdakan.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Maka itu, duhai para makhluk, perhatikanlah
Perlakukanlah umat manusia dengan cinta kasih
Lindungilah mereka dengan tekun, sebagaimana mereka
Mempersembahkan sesajian kepadamu siang dan malam.

Harta apa pun juga yang terdapat di sini atau di alam-alam lain
Atau mustika tak ternilai apa pun juga di alam-alam surga

Satu pun tiada yang menyamai Sang Tathagata

Sesungguhnya, pada Sang Buddha terdapat mustika tak ternilai ini;
Demi kebenaran ini, semoga kita mendapat kebahagiaan.

Pemusnahan nafsu, bebas dari nafsu, bebas dari kematian

Yang telah dicapai oleh Sang Sakya-Muni

Dengan Samadhi benar, tiada apa pun yang dapat menyamai-Nya;
Sesungguhnya, dalam Dhamma terdapat mustika tak ternilai ini.
Demi kebenaran ini, semoga kita mendapat kebahagiaan.

Meditasi benar yang dipuji oleh Sang Buddha

Samadhi yang dapat memberikan hasil baik

Tiada satu pun yang dapat menyamai Samadhi ini
Sesungguhnya, dalam Dhamma terdapat mustika tak ternilai ini;
Demi kebenaran ini, semoga kita mendapat kebahagiaan.

Delapan Makhluk Suci yang dipuji oleh para bijaksana

Merupakan empat pasang Makhluk Suci

Siswa-Siswa Sang Sugata ini berharga untuk diberi persembahan;

Apa yang dipersembahkan kepada mereka, menghasilkan pahala-pahala
besar;

Sesungguhnya, dalam Sangha terdapat mustika tak ternilai ini;

Demi kebenaran ini, semoga kita mendapat kebahagiaan.

Mereka itu, yang bebas dari nafsu-nafsu, telah melaksanakan dengan
tekad teguh Ajaran Sang Buddha Gotama;

Telah mencapai apa yang harus dicapai

Telah memperoleh kebebasan dari kematian

Mereka menikmati ketentraman yang tak ternilai

Sesungguhnya, dalam Sangha terdapat mustika tak ternilai ini;

Demi kebenaran ini, semoga kita mendapat kebahagiaan.

Bagaikan sebuah menara pintu kota beralas kokoh kuat
Tak tergoyahkan oleh angin dari empat penjuru
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Demikianlah, kami menamakan orang bijaksana yang telah menembus
Empat Kebenaran Ariya;

Sesungguhnya, dalam Sangha terdapat mustika tak ternilai ini;

Demi kebenaran ini, semoga kita mendapat kebahagiaan.

9) Mereka yang telah menembus Empat Kebenaran Ariya
Yang dibabarkan dengan jelas oleh Yang Maha Bijaksana
Sekali pun terkena godaan, mereka tidak akan lahir lagi sampai delapan
kali;
Sesungguhnya, dalam Sarnigha terdapat mustika tak ternilai ini;
Demi kebenaran ini, semoga kita mendapat kebahagiaan.

10) Tiga belenggu dipatahkan oleh yang memiliki Pandangan Benar, yakni:
Sakkaya-Ditthi (kepercayaan takhayul, tentang adanya diri), Vicikiccha
(keraguan) dan
Silabbataparamasa (kepercayaan takhayul, bahwa upacara sembahyang
dapat membebaskan manusia);
la telah bebas dari empat alam yang menyedihkan
Serta tak dapat melakukan enam kejahatan berat
Sesungguhnya, dalam Sarigha terdapat mustika tak ternilai ini;

Demi kebenaran ini, semoga kita mendapat kebahagiaan.

11) Perbuatan salah apa pun juga yang dilakukan dengan tubuh, ucapan dan
pikiran, tak dapat ia menyembunyikannya;
Karena telah dikatakan bahwa perbuatan demikian
Tak mungkin dilakukan oleh orang yang telah melihat Nibbana
Sesungguhnya, dalam Sarigha terdapat mustika tak ternilai ini;
Demi kebenaran ini, semoga kita mendapat kebahagiaan.

12) Bagaikan pohon dalam hutan yang berbunga pada awal musim panas;
Demikian Agunglah Dhamma yang menuju Nibbana
Beliau telah membabarkan untuk kebahagiaan tertinggi
Sesungguhnya, pada Sang Buddha terdapat mustika tak ternilai ini;
Demi kebenaran ini, semoga kita mendapat kebahagiaan.

13) Yang Tanpa Banding, Yang Maha Tahu, Sang Pembimbing Yang Terbaik.
Sang Pembawa Yang Terbaik telah membabarkan Dhamma
Sesungguhnya, pada Sang Buddha terdapat mustika tak ternilai ini.
Demi kebenaran ini, semoga kita mendapat kebahagiaan.

14) Yang lampau telah musnah, tiada penjelmaan baru
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Pikiran mereka telah bebas dari kelahiran kembali
Para bijaksana telah memusnahkan benih-benih penjelmaan mereka dan
Nafsunya telah berakhir padam bagaikan lampu ini
Sesungguhnya, dalam Sarigha terdapat mustika tak ternilai ini;
Demi kebenaran ini, semoga kita mendapat kebahagiaan.

15) Makhluk apa pun juga yang berada di sini,
Baik dari dunia ini atau dari angkasa;
Marilah bersama-sama kita menghormat Sang Buddha
Sang Tathagata, yang dipiija oleh para dewa dan manusia,
Semoga kita mendapat kebahagiaan.

16) Makhluk apa pun juga yang berada di sini,
Baik dari dunia ini atau dari angkasa;
Marilah bersama-sama kita menghormat Dhamma
Sang Tathagata, yang diptija oleh para dewa dan manusia,
Semoga kita mendapat kebahagiaan.

17) Makhluk apa pun juga yang berada di sini,
Baik dari dunia ini atau dari angkasa;
Marilah bersama-sama kita menghormat Sargha
Sang Tathagata, yang diptija oleh para dewa dan manusia,
Semoga kita mendapat kebahagiaan.

10. KARANIYA METTA SUTTA

Handa mayarh Karaniya-metta suttarn bhanama se.
Bersama-sama :

1) Karaniyam-attha-kusalena
yantarh santarh padarm abhisamecca,
Sakko ujt ca suhuji ca
suvaco cassa mudu anatimani,

2) Santussako ca subharo ca
appakicco ca sallahuka-vutti,
Santindriyo ca nipako ca
appagabbho kulesu ananugiddho.

3) Na ca khuddarh samacare kifici
yena Vififitl pare upavadeyyur.
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Sukhino va khemino hontu

sabbe satta bhavantu sukhitatta.
4) Ye keci pana-bhutatthi

tasa va thavara va anavasesa,

Digha va ye mahanta va

majjhima rassaka anuka-thala,
5) Dittha va ye va adittha

ye ca diire vasanti avidire,

Bhiita va sambhavesi va

sabbe satta bhavantu sukhitatta.

6) Na paro param nikubbetha
natimafifietha katthaci nar kifici,
Byarosana patigha-safifia
narfifiam-afifiassa dukkham-iccheyya.

7) Mata yatha niyam puttarn
ayusa eka-puttam-anurakkhe,
Evam-pi sabba-bhitesu
mana-sambhavaye aparimanar.

8) Mettafica sabba-lokasmirn
mana-sambhavaye aparimanarh,
Uddham adho ca tiriyafica
asambadharh averarh asapattarh.

9) Titthaficararh nisinno va
sayano va yavatassa vigatam-iddho,
Etarh satirh adhittheyya
brahmam-etarh vihararh idham-ahu.

10) Ditthifica anupagamma

silava dassanena sampanno,
Kamesu vineyya gedhar,
Na hi jatu gabbha-seyyarh punareti'ti.

1) Inilah yang harus dikerjakan oleh mereka yang tangkas dalam kebaikan;
Untuk mencapai ketenangan,

Ia harus mampu, jujur, sungguh jujur,
Rendah hati, lemah lembut, tiada sombong.

2) Merasa puas, mudah disokong/dilayani,
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Tiada sibuk, sederhana hidupnya,
Tenang inderanya, berhati-hati,
Tahu malu, tak melekat pada keluarga.

Tak berbuat kesalahan walau pun kecil,

Yang dapat dicela oleh Para Bijaksana,

Hendaklah ia berpikir: Semoga semua makhluk berbahagia dan tenteram;
Semoga semua makhluk berbahagia.

Makhluk hidup apa pun juga,

Yang lemah dan kuat tanpa kecuali,

Yang panjang atau besar,

Yang sedang, pendek, kecil atau gemuk.

Yang tampak atau tidak tampak,
Yang jauh atau pun dekat,

Yang telah lahir atau yang akan lahir,
Semoga semua makhluk berbahagia.

Jangan menipu orang lain,

Atau menghina siapa saja,
Jangan karena marah dan benci,
Mengharap orang lain celaka.

Bagaikan seorang ibu yang mempertaruhkan jiwanya,
Melindungi anaknya yang tunggal,

Demikianlah terhadap semua makhluk,
Dipancarkannya pikiran (kasih sayangnya) tanpa batas.

Kasih sayangnya ke segenap alam semesta,
Dipancarkannya pikirannya itu tanpa batas,

Ke atas, ke bawah dan ke sekeliling,

Tanpa rintangan, tanpa benci dan permusuhan.

Selagi berdiri, berjalan atau duduk,

Atau berbaring, selagi tiada lelap,

Ia tekun mengembangkan kesadaran ini,
Yang dikatakan: Berdiam dalam Brahma.

10) Tidak berpegang pada pandangan salah (tentang atta atau aku),

Dengan Sila dan Penglihatan yang sempurna,
Hingga bersih dari nafsu indera,
Ia tak akan lahir dalam rahim mana pun juga.
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11. KHANDHA PARITTA

Handa mayarh Khandha parittarh bhanama se.

1) Virapakkhehi me mettarh
Mettarh Erapathehi me
Chabya-puttehi me mettarn
Mettarh Kanha-Gotamakehi ca

2) Apadakehi me mettarh
Mettarn di-padakehi me
Catuppadehi me mettarn
Mettarh bahuppadehi me

3) Ma marh apadako hirnsi
Ma mam hirnsi di-padako
Ma marh catuppado hirnsi
Ma marh hirmsi bahuppado

4) Sabbe satta sabbe pana
Sabbe bhiita ca kevala
Sabbe bhadrani passantu
Ma kifici papamagama

5) Appamano Buddho,
Appamano Dhammo,
Appamano Sangho,

6) Pamana-vantani sirith-sapani,
Ahi vicchika sata-padi unnanabhi saraba misika,

7) Kata me rakkha,

Kata me paritta,
Patikkamantu bhiitani.

8) Soharh namo Bhagavato,

Namo sattannarh Samma-Sambuddhanarn.

1) Cinta kasihku kepada suku ular-ular Virapakkha
Cinta kasihku kepada suku ular-ular Erapatha
Cinta kasihku kepada suku ular-ular Chabya-putta
Cinta kasihku kepada suku ular-ular Kanha-Gotamaka.

2) Cinta kasihku kepada makhluk-makhluk tanpa kaki
Cinta kasihku kepada makhluk-makhluk berkaki dua
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3)

5)

6)

7)

8)

Cinta kasihku kepada makhluk-makhluk berkaki empat
Cinta kasihku kepada makhluk berkaki banyak.

Semoga kami tidak mendapat susah dari makhluk-makhluk tanpa kaki;
Juga tidak dari makhluk-makhluk berkaki dua

Semoga makhluk-makhluk berkaki empat tidak menyusahkan kami
Semoga makhluk-makhluk berkaki banyak tidak menyusahkan kami.

Semoga semua makhluk hidup

Semua yang dilahirkan dan yang belum lahir

Semoga semua tanpa terkecuali mendapat kebahagiaan
Semoga mereka bebas dari penderitaan.

Tak terhingga adalah kebijaksanaan Sang Buddha

Tak terhingga adalah kebijaksanaan Dhamma

Tak terhingga adalah kebijaksanaan Sangha.

Terbebaslah makhluk-makhluk melata

Seperti ular-ular, ketungging-ketungging, lipan, laba-laba dan tikus.
Telah kami panjatkan doa perlindungan

Telah kami panjatkan paritta-paritta yang suci

Silakan makhluk-makhluk pergi dengan damai.

Terpujilah Sang Bhagava

Terpujilah Tujuh Samma-Sambuddha.

12. VATTAKA PARITTA

Handa mayarnh Vattaka parittarn bhanama se.

1)

3)

Atthi loke sila-guno
Saccarh soceyyanuddaya
Tena saccena kahami
Sacca-kiriyam-anuttarar
Avajjitva Dhamma-balarh
Saritva pubbake jine
Sacca-balam-avassaya
Sacca-kiriyam-akasaharn
Santi pakkha apattana

Santi pada avaficana
Mata pita ca nikkhanta
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Jata-veda patikkama

4) Saha sacce kate mayharn
Mahapajjalito sikhi
Vajjesi solasa karisani
Udakarh patva yatha sikhi
Saccena me samo natthi
Esa me sacca-parami'ti.

1) Dalam dunia ini terdapatlah berkah Sila
Kebenaran, kesucian dan kasih sayang
Berdasarkan pada kebenaran ini saya akan
Berusaha sungguh-sungguh dengan tekad suci.

2) Merenungkan kekuatan Dhamma
Dan mengingat “Para Penakluk” yang lampau
Berdasarkan pada kekuatan kebenaran ini
Saya melakukan tekad suci ini.

3) Ini adalah sayap-sayap yang tidak dapat terbang
Ini adalah kaki-kaki yang tidak dapat berjalan
Dan ayah serta ibu telah pergi
Api Jataveda, kembali!

4) Perbuatan ini saya lakukan berdasarkan kebenaran
Kobaran jilatan api yang ganas
Seluas enam belas kubik terhenti
Bagaikan api yang tersiram air
Karena kebenaran tiada yang dapat kubandingkan
Inilah Sacca Paramita-ku.

13. BUDDHANUSSATI

Handa mayarh Buddhanussati-nayarh karoma se.
Bersama-sama :

Iti pi so Bhagava Araham Samma-Sambuddho,
Vijja-carana-sampanno Sugato Lokavidi,

Anuttaro purisa-damma-sarathi sattha deva-manussanarh Buddho
Bhagava'ti.

Demikianlah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang Telah Mencapai
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Penerangan Sempurna;

Sempurna pengetahuan serta tindak-tanduk-Nya, Sempurna menempuh Sang

Jalan (ke Nibbana), Pengenal segenap alam;
Pembimbing manusia yang tiada taranya, Guru para dewa dan manusia,
Yang Sadar (Bangun), Yang patut Dimuliakan.

(Diam sejenak merenungkan sifat-sifat Sang Buddha)

14. DHAMMANUSSATI

Handa mayarh Dhammanussati-nayarh karoma se.
Bersama-sama :

Svakkhato Bhagavata Dhammo,
Sanditthiko akaliko ehipassiko,
Opanayiko paccattarh veditabbo vififiihi'ti.

Dhamma Sang Bhagava telah sempurna dibabarkan;

Berada sangat dekat, tak lapuk oleh waktu, mengundang untuk dibuktikan;

Menuntun ke dalam batin, dapat diselami oleh para bijaksana dalam batin
masing-masing.

(Diam sejenak merenungkan sifat-sifat Dhamma)

15. SANGHANUSSATI

Handa mayarh Sanghanussati-nayarm karoma se.
Bersama-sama :

Supatipanno Bhagavato savaka-sangho,
Uju-patipanno Bhagavato savaka-sangho,
Naya-patipanno Bhagavato savaka-sangho,
Samici-patipanno Bhagavato savaka-sangho,
Yadidarh cattari purisa-yugani attha purisa-puggala:
Esa Bhagavato savaka-sangho,

Ahuneyyo pahuneyyo dakkhineyyo afjali-karaniyo,
Anuttararh pufifiakkhettarh lokassa'ti.

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak baik;
Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak lurus;
Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak benar;
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Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak patut;

Mereka, merupakan empat pasang makhluk, terdiri dari delapan jenis
Makhluk Suci *): Itulah Sarigha Siswa Sang Bhagava;

Patut menerima pemberian, tempat bernaung, persembahan serta
penghormatan; Lapangan untuk menanam jasa, yang tiada taranya di alam
semesta.

(Diam sejenak merenungkan sifat-sifat Sangha)

*) Mereka disebut Ariya Sangha: makhluk-makhluk yang telah
mencapai Sotapatti Magga dan Phala, Sakadagami Magga dan Phala,
Anagami Magga dan Phala, dan Arahatta Magga dan Phala.

16. ANGULIMALA PARITTA
Yatoham bhagini ariyaya jatiya jato,
Nabhijanami saficicca panarm jivita voropeta,
Tena saccena sotthi te

Hotu sotthi gabbhassa.

Saudari, sejak dilahirkan sebagai seorang Ariya

Aku tidak ingat dengan sengaja pernah membunuh suatu makhluk hidup apa
pun;

Dengan pernyataan yang benar ini, semoga anda selamat

Semoga bayi dalam kandungan anda selamat.

17. BOJJHANGA PARITTA

1) Bojjhango sati-sankhato
Dhammanarh vicayo tatha
Viriyam-piti-passaddhi
Bojjhanga ca tathapare
Samadhupekkha-bojjhanga
Sattete sabba-dassina
Munina sammadakkhata
Bhavita bahulikata
Sarhvattanti abhififiaya
Nibbanaya ca bodhiya
Etena sacca-vajjena
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3)

1)

2)

Sotthi te hotu sabbada.

Ekasmirh samaye natho
Moggallanarica Kassapari
Gilane dukkhite disva
Bojjhange satta desayi

Te ca tarh abhinanditva
Roga muccirhsu tarhkhane
Etena sacca-vajjena
Sotthi te hotu sabbada.
Ekada Dhamma-raja pi
Gelanfienabhipilito
Cundattherena tafifieva
Bhanapetvana sadararn
Sammoditva ca abadha
Tamha vutthasi thanaso
Etena sacca-vajjena
Sotthi te hotu sabbada.

Pahina te ca abadha
Tinnannam-pi mahesinarn
Maggahata-kilesa va
Pattanuppattidhammatarn
Etena sacca-vajjena

Sotthi te hotu sabbada.

Faktor-faktor untuk mencapai Bodhi adalah: Sati (perhatian),
Dhamma-Vicayo (penyelidikan terhadap Dhammay),

Viriya (semangat), Piti (kegiuran), Passaddhi (ketenangan),
Faktor lainnya adalah: Samadhi dan Upekkha (keseimbangan)
Ketujuh faktor ini telah diajarkan

Dengan jelas oleh Sang Maha Muni (Suci)

Bila dikembangkan dan selalu dilatih

Akan menghasilkan Abhififia (kemampuan batin tinggi),
Nibbana dan Penerangan Sempurna;

Berkat kebenaran ucapan ini

Semoga anda selamat sejahtera.

Pada suatu ketika Sang Pelindung
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Melihat Yang Ariya Moggallana dan Yang Ariya Kassapa sakit demam
Beliau mengulang ketujuh faktor Bodhi

Karena mereka merasa gembira

Seketika itu mereka sembuh.

Berkat kebenaran ucapan ini

Semoga anda selamat sejahtera.

3) Suatu ketika Sang Dhamma-Raja sendiri sakit demam
Yang Ariya Cunda Thera (diminta) mengulangi
Sutta ini dengan khidmat
Karena merasa gembira
Maka seketika sembuhlah Sang Bhagava.
Berkat kebenaran ucapan ini
Semoga anda selamat sejahtera.

4) Penyakit telah disembuhkan
Dari tiga Petapa Agung tersebut
Seperti Sang Jalan melenyapkan kekotoran batin
Tercapai sesuai dengan kebenaran Dhamma.
Berkat kebenaran ucapan ini
Semoga anda selamat sejahtera.

18. ATANATIYA PARITTA

Handa mayarh Atanatiya parittarn bhanama se.
1) Vipassissa namatthu
Cakkhumantassa sirimato
Sikhissa pi namatthu
Sabba-bhutanukampino

2) Vessabhussa namatthu
Nhatakassa tapassino
Namatthu Kakusandhassa
Mara-senappamaddino

3) Konagamanassa namatthu
Brahmanassa vusimato
Kassapassa namatthu
Vippamuttassa sabbadhi

4) Angirasassa namatthu
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5)

6)

7)

2)

3)

4)

5)

6)

Sakya-puttassa sirimato
Yo imarh Dhammam-adesesi
Sabba-dukkhapaniidanarh.

Ye capi nibbuta loke

Yathabhttarm vipassisurn

Te jana apisuna

Mahanta vitasarada

Hitarh deva-manussanari

Yarh namassanti Gotamarh
Vijja-carana-sampannari

Mahantarh vitasaradarn
Vijja-carana-sampannari

Buddharh vandama Gotaman'ti
Terpujilah Vipassi

Yang memiliki Penglihatan dan Keagungan
Terpujilah juga Sikhi

Yang bersimpati terhadap semua makhluk.
Terpujilah Vessabhu

Pertapa pelenyap semua noda

Terpujilah Kakusandha

Penghancur Mara beserta bala tentaranya.
Terpujilah Konagamana

Brahmana (Sejati) yang mencapai Kesempurnaan
Terpujilah Kassapa

Yang terbebas dari segala ketakhayulan.
Terpujilah Angirasa

Putra Sakya nan Agung

Yang telah mengajarkan Dhamma ini
Untuk melenyapkan semua dukkha.

Mereka semua mencapai Nibbana dalam dunia
Setelah melihat dengan jelas sebagaimana adanya
Mereka, orang-orang yang ramah

Manusia-manusia besar yang telah matang dalam kebijaksanaan.

Demi manfaat para dewa dan manusia
Terpujilah Sang Gotama
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Yang sempurna pengetahuan dan tindak-tanduk-Nya
Seorang manusia besar yang telah matang dalam kebijaksanaan

7) Sempurna pengetahuan dan tindak-tanduk-Nya
Kita menghormat Sang Buddha Gotama.

19. JAYA PARITTA

Handa mayarh Jaya parittarh bhanama se.

1) Jayanto bodhiya mile
Sakyanarh nandi-vaddhano
Evarh tvar vijayo hohi
Jayassu jaya-mangale

2) Aparajita-pallanke
Sise pathavi-pokkhare
Abhiseke sabba-buddhanarn
Aggappatto pamodati

3) Sunakkhattarh sumangalam
Supabhatarh suhutthitarm
Sukhano sumuhutto ca
Suyittharh brahmacarisu

4) Padakkhinar kaya-kammarn
Vaca-kammarh padakkhinarh
Padakkhinarh mano-kammarn
Panidhi te padakkhina
Padakkhinani katvana
Labhantatthe, padakkhine

1) Kemenangan di bawah pohon Bodhi
Menambah kegembiraan (bangsa) Sakya
Maka semoga kemenangan menjadi milikmu
Dan semoga engkau memperoleh kejayaan.

2) Dalam kedudukan yang tak terkalahkan
Di atas tempat suci nan mulia
Telah disucikan oleh Para Buddha
Ia bergembira dengan pencapaian termulia.

3) Bintang kebahagiaan, berkah keuntungan
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4)

Kebahagiaan, pengorbanan yang menguntungkan
Saat yang baik, detik-detik yang membahagiakan
Manakala berdana dengan rela kepada Brahmacari

Bila perbuatan benar

Bila perkataan benar dan

Bila pikiran benar

Maka benar pula cita-citanya.

Setelah melaksanakan kebenaran ini

Maka ia mencapai tujuan dengan kebenaran.

20. ABHAYA PARITTA

Handa mayarh Abhaya Parittarh bhanama se.

1)

2)

3)

1)

2)

3)

Yan-dunnimittarh avamangalafica
Yo camanapo sakunassa saddo
Papaggaho dussupinarh akantarn
Buddhanubhavena vinasamentu

Yan-dunnimittarh avamangalafica
Yo camanapo sakunassa saddo
Papaggaho dussupinam akantarn
Dhammanubhavena vinasamentu

Yan-dunnimittarh avamangalafica
Yo camanapo sakunassa saddo
Papaggaho dussupinam akantarn
Sanghanubhavena vinasamentu

Tanda-tanda jelek dan tidak menyenangkan apa pun juga
Dan suara-suara burung yang tidak menyenangkan
Mimpi buruk yang tidak dikehendaki

Berkat kekuatan Sang Buddha, semoga lenyap adanya.

Tanda-tanda jelek dan tidak menyenangkan apa pun juga
Dan suara-suara burung yang tidak menyenangkan
Mimpi buruk yang tidak dikehendaki

Berkat kekuatan Sang Dhamma, semoga lenyap adanya.

Tanda-tanda jelek dan tidak menyenangkan apa pun juga
Dan suara-suara burung yang tidak menyenangkan
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Mimpi buruk yang tidak dikehendaki
Berkat kekuatan Sang Sangha, semoga lenyap adanya

21. DHAJAGGA PARITTA

1) Araiiie rukkhamile va,
sufifiagareva bhikkhavo;
Anussaretha Sambuddham,
bhayarh tumhaka no siya.

2) No ce Buddhar sareyyatha,
lokajettharh narasabharn;
Atha Dhammarh sareyyatha,
niyyanikarh sudesitarn.

3) No ce Dhammarh sareyyatha,
niyyanikam sudesitarn;

Atha Sangham sareyyatha,
pufifiakkhettarh anuttararm.

4) Evarh Buddharh sarantanar,
Dhammarh Sanghafica bhikkhavo;
Bhayarh va chambbhitattarh va,
lomaharmso na hessati'ti.

1) Sewaktu dalam hutan atau di bawah pohon
Atau di tempat yang sunyi, O para Siswa
Ingatlah pada Sang Buddha
Segala ketakutan tak akan ada.

2) Jika tak ingat pada Sang Buddha, Guru Jagat
Pembimbing dewa dan manusia, ingatlah pada Dhamma
Yang menuntun kita ke Pembebasan
Yang telah diajarkan dengan jelas.

3) Jika tak ingat pada Dhamma
Yang menuntun kita ke Pembebasan
Yang telah diajarkan dengan jelas, ingatlah pada Sangha
Lapangan pembuat jasa yang tak ada bandingnya.

4) Jika engkau mengingat pada Sang Buddha, Dhamma dan Sangha;
O para Siswa, ketakutan atau kekhawatiran

82 PARITTA UNTUK UPACARA MANGALA



Mengkirik atau bulu badan berdiri
Tak akan ada lagi.

22. DUKKHAPPATTADI GATHA

Handa mayarh Dukkhappattadi gathayo bhanama se.

1)

2)

3)

4)

1)

2)

4)

Dukkhappatta ca niddukkha
Bhayappatta ca nibbhaya
Sokappatta ca nissoka
Hontu sabbe pi panino.

Ettavata ca amhehi
Sambhatarh pufifia-sampadari
Sabbe devanumodantu
Sabba-sampatti-siddhiya.
Danarh dadantu saddhaya
Silarh rakkhantu sabbada
Bhavanabhirata hontu
Gacchantu devatagata.

Sabbe Buddha balappatta
Paccekanafica yarh balam
Arahantanafica tejena
Rakkham bandhami sabbaso.

Bila mengalami penderitaan, semoga penderitaan lenyap
Bila mengalami ketakutan, semoga ketakutan lenyap
Bila mengalami pahit getir, semoga pahit getir lenyap
Semoga semua makhluk demikian adanya.

Semoga simpanan jasa-jasa kebajikan

Yang telah kita timbun

Membawa kegembiraan bagi para dewa

Untuk tercapainya segala kebahagiaan dan kesejahteraan.

Dengan keyakinan hendaknya dana diberikan
Hendaknya Sila selalu dilaksanakan

Rajin melatih Samadhi

Agar terlahir di alam dewa (surga).

Dengan kekuatan Para Buddha
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Beserta Para Pacceka Buddha
Dan Para Arahat seluruhnya
Semoga memperoleh perlindungan.

23. BUDDHA JAYA MANGALA GATHA (Syair tentang
Kemenangan Sempurna Sang Buddha)

1) Bahurh sahassam-abhinimmita-sayudhantarh
Grimekhalarh udita-ghora-sasena-mararm
Danadi-dhamma-vidhina jitava munindo
Tan-tejasa bhavatu te jaya-mangalani.

2) Maratirekam-abhiyujjhita-sabba-rattirm
Ghorampanalavaka-makkham-athaddha yakkharh
Khanti-sudanta-vidhina jitava munindo
Tan-tejasa bhavatu te jaya-mangalani.

3) Nalagirith gaja-vararh atimattabhiitarn
Davaggi-cakkam-asaniva sudarunantarh
Mettambuseka-vidhina jitava munindo
Tan-tejasa bhavatu te jaya-mangalani.

4) Ukkhitta-khaggam-atihattha sudarunantarm
Dhavan-ti-yojana-pathanguli-malavantarn
Iddhibhisankhata-mano jitava munindo
Tan-tejasa bhavatu te jaya-mangalani.

5) Katvana kattham-udarar iva gabbhiniya
Cificaya duttha-vacanam jana-kaya-majjhe
Santena soma-vidhina jitava munindo
Tan-tejasa bhavatu te jaya-mangalani.

6) Saccarn vihaya mati-saccaka-vada-keturn
vadabhiropita-manarh ati-andhabhiatarm
Pafifia-padipa-jalito jitava munindo
Tan-tejasa bhavatu te jaya-mangalani.

7) Nandopananda-bhujagar vibudharh mahiddhirm
Puttena thera-bhujagena damapayanto
Iddhiipadesa-vidhina jitava munindo
Tan-tejasa bhavatu te jaya-mangalani.
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8)

9)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Duggaha-ditthi-bhujagena sudattha-hattharh

Brahmarh visuddhi-jutim-iddhi-bakabhidhanarh

Nanagadena vidhina jitava munindo

Tan-tejasa bhavatu te jaya-mangalani.

Eta'pi Buddha-jaya-mangala-attha-gatha

Yo vacano dinadine sarate matandi

Hitvananeka-vividhani cupaddavani

Mokkharh sukharh adhigameyya naro sapaiifio.

Dengan seribu tangan, yang masing-masing memegang senjata
Dengan menunggang gajah Girimekhala, Mara bersama pasukannya
meraung menakutkan;

Raja para Bijaksana menaklukkannya dengan Dhamma-Dana
Dengan kekuatan ini semoga engkau mendapat kemenangan sempurna.

Lebih dari Mara yang membuat onar sepanjang malam

Adalah Yakkha Alavaka yang menakutkan, bengis dan congkak

Raja para Bijaksana menaklukkannya, menjinakkannya dengan kesabaran;
Dengan kekuatan ini semoga engkau mendapat kemenangan sempurna.
Nalagiri gajah mulia menjadi sangat gila

Sangat kejam bagaikan hutan terbakar, bagai senjata roda atau halilintar;
Raja para Bijaksana menaklukkannya dengan percikan air cinta kasih;
Dengan kekuatan ini semoga engkau mendapat kemenangan sempurna.

Sangat kejam, dengan pedang terhunus dalam tangan yang kokoh kuat;
Angulimala berlari mengejar sepanjang jalan tiga yojana dengan
berkalung untaian jari;

Raja para Bijaksana menaklukkannya dengan kemampuan pikiran sakti
yang mengagumkan;

Dengan kekuatan ini semoga engkau mendapat kemenangan sempurna.
Setelah membuat perutnya gendut seperti wanita hamil dengan
mengikatkan sepotong kayu;

Cifica memfitnah di tengah-tengah banyak orang

Raja para Bijaksana menaklukkannya dengan sikap kesatria dan
kedamaian;

Dengan kekuatan ini semoga engkau mendapat kemenangan sempurna.

Saccaka, yang biasanya berkata menyimpang dari kebenaran
Dengan pikiran buta, mengembangkan teorinya bagaikan bendera;
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Raja para Bijaksana menaklukkannya dengan terangnya pelita
kebijaksanaan;
Dengan kekuatan ini semoga engkau mendapat kemenangan sempurna.

7) Nandopananda naga berpengertian salah memiliki kekuatan besar;
Putra Sang Buddha yang terkemuka (Moggallana Thera) sebagai naga
pergi untuk menjinakkan;

Raja para Bijaksana menaklukkannya dengan kekuatan sakti
Dengan kekuatan ini semoga engkau mendapat kemenangan sempurna.

8) Bagaikan ular yang melilit pada lengan, demikian pandangan salah
dimiliki;
Oleh Baka, dewa Brahma yang memiliki sinar dan kekuatan
Raja para Bijaksana menaklukkannya dengan obat pengetahuan
Dengan kekuatan ini semoga engkau mendapat kemenangan sempurna.

9) Inilah delapan Syair Kemenangan Sempurna Sang Buddha
Yang seharusnya dibaca dan direnungkan setiap hari tanpa rasa malas;
Hingga mampu mengatasi berbagai rintangan
Orang bijaksana dapat mencapai Pembebasan dan Kebahagiaan.

24. SO ATTHALADDHOTIADI GATHA

1) So attha-laddho sukhito
Virulho Buddha-Sasane
Arogo sukhito hohi
Saha sabbehi fiatibhi.

2) Sa attha-laddha sukhita
Virulha Buddha-Sasane
Aroga sukhita hohi
Saha sabbehi fiatibhi.

3) Te attha-laddha sukhita
Virulha Buddha-Sasane
Aroga sukhita hotha
Saha sabbehi fiatibhi.

1) Semoga dia (pria) memperoleh rejeki dan kebahagiaan
Serta mendapat kemajuan dalam Buddha-Sasana
Semoga dia beserta sanak keluarganya
Sehat dan berbahagia hendaknya.
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2)

3)

Semoga dia (wanita) memperoleh rejeki dan kebahagiaan
Serta mendapat kemajuan dalam Buddha-Sasana
Semoga dia beserta sanak keluarganya

Sehat dan berbahagia hendaknya.

Semoga mereka memperoleh rejeki dan kebahagiaan
Serta mendapat kemajuan dalam Buddha-Sasana
Semoga mereka beserta sanak keluarganya

Sehat dan berbahagia hendaknya.

25. SAKKATVA TIRATANAM PARITTA

1)

2)

3)

1)

2)

Sakkatva Buddha-Ratanar
Osatharh uttamarn vararm
Hitarh deva-manussanarn
Buddha-tejena sotthina
Nassantupaddava sabbe
Dukkha viipasamentu te.

Sakkatva Dhamma-Ratanarn
Osatharh uttamarn vararm
Parilahiipasamanarn
Dhamma-tejena sotthina
Nassantupaddava sabbe
Bhaya viipasamentu te.

Sakkatva Sangha-Ratanarn
Osatharh uttamarh vararh
Ahuneyyam pahuneyyarn
Sangha-tejena sotthina
Nassantupaddava sabbe
Roga vupasamentu te.

Bersujud pada Buddha-Ratana

Sesungguhnya jalan yang terbaik

Membawa kesejahteraan bagi para dewa dan manusia
Berkat kekuatan Sang Buddha

Semoga semua terlindung

Dan lenyaplah semua dukkha.

Bersujud pada Dhamma-Ratana
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Sesungguhnya jalan yang terbaik
Memadamkan nafsu indera
Berkat kekuatan Sang Dhamma
Semoga semua terlindung

Dan lenyaplah semua bahaya.

3) Bersujud pada Sarigha-Ratana
Sesungguhnya jalan yang terbaik
Patut menerima pemberian dan pelayanan
Berkat kekuatan Sang Sarngha
Semoga semua terlindung
Dan lenyaplah semua penyakit.

26. MAHA JAYA MANGALA GATHA

1) Yankifici ratanar loke
Vijjati vividha putht
Ratanarh Buddha-samarh natthi
Tasma sotthi bhavantu te.

2) Yankifici ratanar loke
Vijjati vividha puthta
Ratanarh Dhamma-samarh natthi
Tasma sotthi bhavantu te.

3) Yankifici ratanarm loke
Vijjati vividha putha
Ratanarh Sangha-samarn natthi
Tasma sotthi bhavantu te.

1) Permata apa pun yang terdapat
Dalam jagat raya ini
Tiada satu pun yang menyamai Buddha-Ratana
Semoga anda sejahtera.

2) Permata apa pun yang terdapat
Dalam jagat raya ini
Tiada satu pun yang menyamai Dhamma-Ratana
Semoga anda sejahtera.

3) Permata apa pun yang terdapat
Dalam jagat raya ini
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Tiada satu pun yang menyamai Sarigha-Ratana
Semoga anda sejahtera.

27. SABBAROGATIADI GATHA

Sabba-roga-vinimutto
Sabba-santapa-vajjito
Sabba-veram-atikkanto
Nibbuto ca tuvarh bhava

Semoga terbebas dari semua penyakit
Semoga semua duka cita lenyap
Terbebas dari permusuhan

Dan semoga anda mencapai Pembebasan.

28. SABBITIYO

Sabbitiyo vivajjantu
Sabba-rogo vinassatu

Ma te bhavatvantarayo
Sukhi dighayuko bhava
Abhivadana-silissa

Niccarh vuddhapacayino
Cattaro dhamma vaddhanti
Ayu vanno sukharh balar.

Semoga terhindar dari semua duka cita

Semoga terbebas dari semua penyakit

Semoga terlepas dari semua mara bahaya

Semoga anda umur panjang dan bahagia

la yang saleh dan selalu menghormat kepada yang lebih tua
Semoga empat keadaan ini berkembang, yakni:

Umur panjang, cantik/ganteng, bahagia dan kuat.

29. AGGAPPASADA SUTTA GATHA

1) Aggato ve pasannanarh
Aggarh Dhammar vijanatarn
Agge Buddhe pasannanarn
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Dakkhineyye anuttare

2) Agge Dhamme pasannanarh
Viragiipasame sukhe
Agge Sanghe pasannanarin
Pufifiakkhette anuttare

3) Aggasmith danarm dadatarn
Aggarh pufifiah pavaddhati
Aggarh ayu ca vanno ca
Yaso kitti sukharh balarh

4) Aggassa data medhavi
Agga-dhamma-samahito
Deva-bhiito manusso va
Aggappatto pamodati'ti

1) Bagi mereka yang berkeyakinan adalah amat mulia
Dhamma Agung yang dikenal adalah:
Berkeyakinan pada Buddha nan Agung
Pantas diberi persembahan dan tiada bandingnya.

2) Berkeyakinan pada Dhamma nan Agung
Tanpa nafsu, tenang dan penuh bahagia
Berkeyakinan pada Sangha nan Agung
Ladang pembuatan jasa yang tiada bandingnya.

3) Setelah memberikan dana nan mulia
Maka jasa kebajikan bertambah
Panjang umur, bertambah cantik/tampan
Terhormat, masyhur, kuat dan bahagia.

4) Orang bijaksana memberikan dengan kemampuannya
Mencapai Dhamma nan Tertinggi
Setelah mati terlahir sebagai dewa atau manusia
Mendapat kegembiraan yang amat besar.

30. CULLA MANGALA CAKKAVALA

1) Sabba-buddhanubhavena
Sabba-dhammanubhavena
Sabba-sanghanubhavena
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3)

4)

5)

6)

Buddha-Ratanar

Dhamma-Ratanam

Sangha-Ratanarh

Tinnarh ratananarn

Anubhavena
Caturasitisahassa-dhammakkhandhanubhavena
Pitakatyanubhavena

Jinasavakanubhavena:

Sabbe te roga

Sabbe te bhaya
Sabbe te antaraya
Sabbe te upaddava
Sabbe te dunnimitta
Sabbe te avamangala vinassantu.
Ayu-vaddhako
Dhana-vaddhako
Siri-vaddhako
Yasa-vaddhako
Bala-vaddhako
Vanna-vaddhako
Sukha-vaddhako
Hotu sabbada.

Dukkha-roga-bhaya vera

Soka sattu cupaddava

Aneka antarayapi

Vinassantu ca tejasa
Jaya-siddhi dhanarh labharh
Sotthi bhagyarh sukharh balarh
Siri ayu ca vanno ca

Bhogarh vuddhi ca yasava
Sata-vassa ca ayu ca
Jiva-siddhi bhavantu te.

Bhavatu sabba-mangalarnh
Rakkhantu sabba-devata
Sabba-buddhanubhavena
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7)

8)

1)

2)

3)

Sada sotthi bhavantu te.

Bhavatu sabba-mangalarn
Rakkhantu sabba-devata
Sabba-dhammanubhavena
Sada sotthi bhavantu te.

Bhavatu sabba-mangalarn
Rakkhantu sabba-devata
Sabba-sanghanubhavena
Sada sotthi bhavantu te.

Dengan kekuatan semua Buddha

Dengan kekuatan semua Dhamma

Dengan kekuatan semua Sangha

Buddha Permata Mulia

Dhamma Permata Mulia

Sangha Permata Mulia

Tiga Permata Mulia

Dengan kekuatan-Nya

Dengan kekuatan 84.000 kelompok Dhamma
Dengan kekuatan Tipitaka

Dengan kekuatan Siswa-Siswa Sang Penakluk (dunia):

Semoga semua penyakit
Semua mara bahaya
Semua rintangan

Semua bencana

Semua tanda-tanda jelek
Semua tanda-tanda tidak menyenangkan anda
Menjadi lenyap adanya.
Semoga usia

Kekayaan

Kemakmuran
Kemasyhuran

Kekuatan

Kecantikan
Kebahagiaan

Selalu bertambah.
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4)

5)

6)

7)

8)

Semoga penderitaan, penyakit, bahaya, permusuhan
Kesedihan, malapetaka, bencana dan kesukaran
Serta segala macam rintangan

Semua lenyap dengan kekuatan ini.

Kejayaan, keberhasilan, kekayaan, keuntungan
Keselamatan, kemujuran, kebahagiaan, kekuatan
Kemakmuran, panjang usia, kecantikan
Kesejahteraan dan kemasyhuran, semoga bertambah
Dan panjang usia seratus tahun

Semoga keberhasilan dalam penghidupan menjadi milik anda.

Semoga semua berkah ada pada anda
Semoga para dewa melindungi anda
Dengan kekuatan semua Buddha
Semoga kesejahteraan ada pada anda.

Semoga semua berkah ada pada anda
Semoga para dewa melindungi anda
Dengan kekuatan semua Dhamma
Semoga kesejahteraan ada pada anda.

Semoga semua berkah ada pada anda
Semoga para dewa melindungi anda
Dengan kekuatan semua Sarigha
Semoga kesejahteraan ada pada anda.

31. RATANATTAYANUBHAVADI GATHA

1) Ratanattayanubhavena

Ratanattaya-tejasa
Dukkha-roga-bhaya vera
Soka sattu cupaddava
Aneka antarayapi
Vinassantu asesato

2) Jaya-siddhi dhanarh labharh

Sotthi bhagyarh sukharh balarh
Siri ayu ca vanno ca

Bhogarh vuddhi ca yasava
Sata-vassa ca ayu ca
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Jiva-siddhi bhavantu te.

3) Bhavatu sabba-mangalarh
Rakkhantu sabba-devata
Sabba-buddhanubhavena
Sada sotthi bhavantu te.

4) Bhavatu sabba-mangalarh
Rakkhantu sabba-devata
Sabba-dhammanubhavena
Sada sotthi bhavantu te.

5) Bhavatu sabba-mangalarh
Rakkhantu sabba-devata
Sabba-sanghanubhavena
Sada sotthi bhavantu te.

1) Berkat kekuatan Sang Tiratana
Berkat keampuhan Sang Tiratana
Semoga penderitaan, penyakit, bahaya, permusuhan
Kesedihan, malapetaka, bencana dan kesukaran
Serta segala macam rintangan
Semua lenyap tanpa sisa.

2) Kejayaan, keberhasilan, kekayaan, keuntungan
Keselamatan, kemujuran, kebahagiaan, kekuatan
Kemakmuran, panjang usia, kecantikan
Kesejahteraan dan kemasyhuran, semoga bertambah
Dan panjang usia seratus tahun
Semoga keberhasilan dalam penghidupan menjadi milik anda.

3) Semoga semua berkah ada pada anda
Semoga para dewa melindungi anda
Dengan kekuatan semua Buddha
Semoga kesejahteraan ada pada anda.

4) Semoga semua berkah ada pada anda
Semoga para dewa melindungi anda
Dengan kekuatan semua Dhamma
Semoga kesejahteraan ada pada anda.

5) Semoga semua berkah ada pada anda
Semoga para dewa melindungi anda
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Dengan kekuatan semua Sarnigha
Semoga kesejahteraan ada pada anda.

32. SUMANGALA GATHA I

1)

2)

3)

1)

3)

Hotu sabbarh sumangalarh
Rakkhantu sabba-devata
Sabba-buddhanubhavena

Sotthi hontu nirantararh

Hotu sabbarh sumangalarh
Rakkhantu sabba-devata
Sabba-dhammanubhavena
Sotthi hontu nirantaram

Hotu sabbarh sumangalarh
Rakkhantu sabba-devata
Sabba-sanghanubhavena
Sotthi hontu nirantararh

Semoga segala berkah menjadi kenyataan
Semoga para dewa melindungi anda
Berkat kekuatan semua Buddha

Semoga anda selalu sejahtera.

Semoga segala berkah menjadi kenyataan
Semoga para dewa melindungi anda
Berkat kekuatan semua Dhamma

Semoga anda selalu sejahtera.

Semoga segala berkah menjadi kenyataan
Semoga para dewa melindungi anda
Berkat kekuatan semua Sarnigha

Semoga anda selalu sejahtera.

33. SUMANGALA GATHA II

1)

Bhavatu sabba-mangalarn
Rakkhantu sabba-devata
Sabba-buddhanubhavena
Sada sotthi bhavantu te.
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2)

3)

1)

2)

3)

Bhavatu sabba-mangalarn
Rakkhantu sabba-devata
Sabba-dhammanubhavena
Sada sotthi bhavantu te.

Bhavatu sabba-mangalarn
Rakkhantu sabba-devata
Sabba-sanghanubhavena
Sada sotthi bhavantu te.

Semoga semua berkah ada pada anda
Semoga para dewa melindungi anda
Dengan kekuatan semua Buddha

Semoga kesejahteraan ada pada anda.

Semoga semua berkah ada pada anda
Semoga para dewa melindungi anda
Dengan kekuatan semua Dhamma

Semoga kesejahteraan ada pada anda.

Semoga semua berkah ada pada anda
Semoga para dewa melindungi anda
Dengan kekuatan semua Sangha

Semoga kesejahteraan ada pada anda.

34. PATTIDANA

1)

2)

3)

Pufifiassidani katassa
Yanafifiani katani me
Tesafica bhagino hontu
Sattanantappamanaka.
Ye piya gunavanta ca
Mayharh mata-pitadayo
Dittha me capyadittha va
Afifie majjhatta-verino;
Satta titthanti lokasmirh
Te-bhumma catu-yonika
Pafceka-catuvokara
Sarhsaranta bhavabhave
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4)

5)

1)

2)

3)

5)

6)

Natarh ye pattidanam-me
Anumodantu te sayarn

Ye cimarh nappajananti
Deva tesarh nivedayur.
Maya dinnana-pufifianarn
Anumodana-hetuna
Sabbe satta sada hontu
Avera sukha-jivino

Khemappadafica pappontu
Tesasa sijjhatarm subha.

Semoga jasa-jasa yang kuperbuat
Kini atau di waktu lain

Diterima oleh semua makhluk di sini
Tak terbatas, tak ternilai.

Mereka yang kukasihi serta berbudi luhur
Seperti ayah dan ibu

Yang terlihat dan tidak terlihat

Yang bersikap netral atau bermusuhan.

Makhluk-makhluk yang berada di alam semesta
Di tiga alam, empat jenis kelahiran

Terdiri dari lima, satu atau empat bagian
Mengembara di alam-alam besar kecil.

Semoga dengan persembahan jasaku ini
Setelah mengetahui mereka bergembira
Dan kepada mereka yang tidak mengetahui
Semoga para dewa memberitakannya.

Berkat jasa-jasa yang kupersembahkan ini
Yang membawa kegembiraan

Semoga semua makhluk selamanya

Hidup bahagia, bebas dari kebencian.

Semoga mereka mendapatkan jalan kedamaian
Semoga cita-cita luhur mereka tercapai.
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1. PUBBABHAGANAMAKARA

Handa mayarh Buddhassa Bhagavato Pubba-bhaga-namakaram karoma
se.

Bersama-sama :

Namo Tassa Bhagavato Arahato
Samma-Sambuddhassa
(tiga kali)
Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci,
Yang Telah Mencapai Penerangan Sempurna
(tiga kali)

2. TISARANA

Handa mayarn Ti-sarana-gamana-patharh bhanama se.
Bersama-sama :

1) Buddharh saranarh gacchami.
Dhammarh saranarh gacchami.
Sangharh saranarh gacchami.

2) Dutiyampi Buddharh saranarh gacchami.
Dutiyampi Dhammarh saranarm gacchami.
Dutiyampi Sangharh saranarh gacchami.

3) Tatiyampi Buddharh saranarh gacchami.
Tatiyampi Dhammarh saranam gacchami.
Tatiyampi Sangharm saranam gacchami.

1) aku berlindung kepada Buddha.
aku berlindung kepada Dhamma.
aku berlindung kepada Sangha (baca: Sang-gha).

2) Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Buddha.
Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Dhamma.
Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Sangha.

3) Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Buddha.
Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Dhamma.
Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Sangha.
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3.

1)

2)

3)

4)

5)

1)

2)

3)

PABBATOPAMA GATHA

Yathapi sela vipula
Nabharh ahacca pabbata
Samanta anupariyeyyurh
Nippothenta catuddisa

Evarh jara ca maccu ca
Adhivattanti panino
Khattiye brahmane vesse
Sudde candala-pukkuse

Na kifici parivajjeti
Sabbam-evabhimaddati

Na tattha hatthinarh bhiimi
Na rathanarh na pattiya

Na capi manta-yuddhena
Sakka jeturn dhanena va
Tasma hi pandito poso
Sampassarn attham-attano
Buddhe Dhamme ca Sanghe ca
Dhiro saddharh nivesaye

Yo Dhammacari kayena
Vacaya uda cetasa
Idheva narh pasarnsati
Pecca sagge pamodati.

Bagaikan batu karang yang besar
Puncaknya menjulang ke angkasa
Berubah dan hancur

Karena pengikisan dari empat arah.

Demikian pula kelapukan dan kematian
Menguasai semua makhluk, apakah dia:

Kesatria, brahmana, pedagang,

Pekerja, kasta buangan mau pun pembersih jalan.

Tidak seorang pun yang akan terbebas

Semuanya pasti menemui kematian

Dalam hal ini tidak ada tempat bagi gajah-gajah
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4)

5)

=

2)

3)

1)

2)

3)

Pasukan mau pun prajurit;

Tiada sesuatu pun yang dengan mantra perang

Atau kekayaan dapat mengatasi kematian.

Sebab itulah para bijaksana

Setelah melihat manfaat kebajikan bagi dirinya sendiri
Maka mereka memperkuat keyakinannya kepada:

Buddha, Dhamma dan Sarigha.

Siapa saja yang melaksanakan Dhamma dengan baik

Dengan pikiran, ucapan dan perbuatan
Orang itu sangat terpuji
Dan setelah meninggal ia berbahagia di Surga.

ARIYADHANA GATHA

Yassa saddha Tathagate
Acala supatitthita,

Silafica yassa kalyanarn
Ariya-kantarh pasarsitarn
Sanghe pasado yassatthi
Ujubhtafica dassanarn
Adaliddoti tarh ahu
Amoghan-tassa jivitam
Tasma saddhafica silafica
Pasadarh Dhamma-dassanarn
Anuyufijetha medhavi
Sararh Buddhana-Sasananti

Ia yang yakin pada Tathagata

Kokoh kuat serta tak tergoyahkan
Mempunyai Sila yang baik

Disenangi dan dipuji oleh Para Ariya.

Dia yang yakin pada Sarnigha

Teguh, lurus dan penuh perhatian

Mereka (Sarigha) nyatakan: Ia tidak miskin
Dan tidak akan menderita di akhir hidupnya.

Sebab itu keyakinan, Sila
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Kepercayaan dan penembusan pada Dhamma
Haruslah dikembangkan oleh orang bijaksana
Dengan selalu ingat pada Buddha-Sasana.

5. DHAMMANIYAMA SUTTA

Evam-me sutarh:

Ekarh samayarh Bhagava, Savatthiyarh viharati,

Jetavane Anathapindikassa, arame.

Tatra kho Bhagava bhikkhii amantesi bhikkhavo'ti.

Bhadante'ti te bhikkh@i Bhagavato paccassosurh.

Bhagava etad-avoca.

“Uppada va bhikkhave Tathagatanarh anuppada va Tathagatanarm,
thitava sa dhatu dhammatthitata Dhamma-niyamata:

Sabbe sankhara anicca'ti.

Tarh Tathagato abhisambujjhati abhisameti.

Abhisambujjhitva abhisametva acikkhati deseti, pafifiapeti patthappeti,
vivarati vibhajati uttanikaroti:

Sabbe sankhara anicca'ti.

Uppada va bhikkhave Tathagatanarh anuppada va Tathagatanarn,
thitava sa dhatu dhammatthitata dhamma-niyamata:

Sabbe sankhara dukkha'ti.

Tarm Tathagato abhisambujjhati abhisameti.

Abhisambujjhitva abhisametva acikkhati deseti, paiifiapeti patthappeti,
vivarati vibhajati uttanikaroti:

Sabbe sanikhara dukkha'ti.

Uppada va bhikkhave Tathagatanarh anuppada va Tathagatanarn,
thitava sa dhatu dhammatthitata dhamma-niyamata:

Sabbe dhamma anatta'ti.

Tarm Tathagato abhisambujjhati abhisameti.

Abhisambujjhitva abhisametva acikkhati deseti, paiifiapeti patthappeti,
vivarati vibhajati uttanikaroti:

Sabbe dhamma anatta'ti.”

Idam-avoca Bhagava.
Attamana te bhikkhii Bhagavato bhasitarh, abhinandun'ti.
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Demikianlah telah kudengar:

Pada suatu ketika Sang Bhagava bersemayam di dekat Savatthi, di hutan Jeta,
milik Anathapindika.

Sang Bhagava bersabda kepada para bhikkhu: “0, para Bhikkhu.”

“Ya, Bhante.” jawab para bhikkhu kepada Sang Bhagava.

Selanjutnya Sang Bhagava bersabda:

“0, para Bhikkhu, apakah Para Tathagata muncul di dunia atau tidak,
terdapat kondisi yang tetap dari segala sesuatu (Dhammay), terdapat hukum
yang pasti dari segala sesuatu, bahwa:

“Semua yang terbentuk tidak kekal.”

“Tathagata mengetahui dan mengerti sepenuhnya hal itu.

Setelah sepenuhnya mengetahui dan mengerti, la memaklumkannya,
menunjukkannya. Menegaskan, menandaskan, menjelaskan, menguraikan
dan membentangkan bahwa:

“Semua yang terbentuk tidak kekal.”

“0, para Bhikkhu, apakah Para Tathagata muncul di dunia atau tidak,
terdapat kondisi yang tetap dari segala sesuatu, terdapat hukum yang pasti
dari segala sesuatu, bahwa:

“Semua yang terbentuk adalah dukkha.”

“Tathagata mengetahui dan mengerti sepenuhnya hal itu.

Setelah sepenuhnya mengetahui dan mengerti, la memaklumkannya,
menunjukkannya. Menegaskan, menandaskan, menjelaskan, menguraikan
dan membentangkan, bahwa:

“Semua yang terbentuk adalah dukkha.”

“0, para Bhikkhu, apakah Para Tathagata muncul di dunia atau tidak,
terdapat kondisi yang tetap dari segala sesuatu, terdapat hukum yang pasti
dari segala sesuatu, bahwa:

“Segala sesuatu bukanlah aku.”

“Tathagata mengetahui dan mengerti sepenuhnya hal itu.

Setelah sepenuhnya mengetahui dan mengerti, la memaklumkannya,
menunjukkannya. Menegaskan, menandaskan, menjelaskan, menguraikan
dan membentangkan, bahwa:

“Segala sesuatu bukanlah aku.”

Demikianlah sabda Sang Bhagava. Mendengar sabda Sang Bhagava tersebut,
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batin para bhikkhu dipenuhi kebahagiaan luhur.

6. TILAKKHANADI GATHA

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Sabbe sankhara anicca'ti
Yada paffiaya passati,
Atha nibbindati dukkhe:
Esa maggo visuddhiya.

Sabbe sankhara dukkha'ti
Yada paffiaya passati,
Atha nibbindati dukkhe:
Esa maggo visuddhiya.

Sabbe dhamma anatta'ti
Yada paffiaya passati,
Atha nibbindati dukkhe:
Esa maggo visuddhiya.

Appaka te manussesu

Ye jana para-gamino
Athayam itara paja
Tiram-evanudhavati.

Ye ca kho sammadakkhate
Dhamme dhammanuvattino
Te jana paramessanti
Maccudheyyarh suduttararh.

Kanham dhammam vippahaya
Sukkarh bhavetha pandito.
Oka anokam-agamma
Viveke yattha diiramarn
Tatrabhiratim-iccheyya
Hitva kame akificano.
Pariyodapeyya attanarn
Citta-klesehi pandito
Yesarh sambodhiyangesu
Samma cittarh subhavitarn
Adana-patinissagge
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1)

2)

3)

5)

6)

7)

8)

Anupadaya ye rata,

Khinasava jutimanto

Te loke parinibbuta'ti.

Semua yang terbentuk tidak kekal

Bila dengan bijaksana orang melihatnya
Maka dukkha tidak akan ada lagi:
Inilah jalan untuk mencapai kesucian.

Semua yang terbentuk adalah dukkha
Bila dengan bijaksana orang melihatnya
Maka dukkha tidak akan ada lagi:
Inilah jalan untuk mencapai kesucian.

Segala sesuatu adalah bukan aku

Bila dengan bijaksana orang melihatnya
Maka dukkha tidak akan ada lagi:
Inilah jalan untuk mencapai kesucian.

Di antara orang banyak, hanya sedikit
Yang sampai di pantai seberang;
Sebagian besar manusia hilir mudik
Di pantai sebelah sini.

Tetapi di antara orang banyak, hanya mereka

Yang melaksanakan Dhamma yang

Telah dibabarkan dengan jelas, dapat menyeberangi
Alam kematian yang sukar untuk diatasi.

Orang bijaksana akan melenyapkan kegelapan
Terlatih dalam cahaya terang; Setelah menjalani
Hidup tidak berkeluarga, berusaha keras untuk
Menikmati hidup dalam kesunyian.

*77

Mereka yang menginginkan “cahaya terang yang hakiki
Seharusnya meninggalkan kesenangan dunia

Tanpa memiliki harta dunia

Ia harus membersihkan batinnya.

Orang bijaksana demikian telah memiliki Bodhi
Batinnya telah berkembang sempurna

Telah melenyapkan kemelekatan

Bahagia dengan pikiran tanpa kemelekatan
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N

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Mereka yang bebas dari kekotoran batin serta bersinar terang
Mencapai Nibbana dalam kehidupan ini.

VIJAYA SUTTA

Cararn va yadi va tittharh
nisinno uda va sayarh,
Sammifijeti pasareti

esa kayassa iffjana.

Atthi naharu sarhyutto
taca marhsa va lepano,
Chaviya kayo paticchanno
yathabhiitarh na dissati.
Antapiiro udaraptiro
yakapelassa vatthino,
Hadayassa papphasassa
vakkassa pihakassa ca.
Singhanikaya khelassa
sedassa ca medassa ca,
Lohitassa lasikaya
Pittassa ca vasaya ca.

Athassa navahi sotehi
asucl savati sabbada,
Akkhimha akkhigtithako
kannamha kannagathako.
Singhanika ca nasato
mukhena vamatekada,
Pittarh semhafica vamati
kayamha sedajallika.
Athassa susiram sisarn
matthalungassa piritarh,
Subhato narh mafifiati balo
avijjaya purakkhato.
Yada ca so mato seti
uddhumato vinilako,
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Apaviddho susanasmirn
anapekkha honti fiatayo.
9) Khadanti narh suvana ca
sigala ca vaka kim;,
Kaka gijjha ca khadanti
ye cafifie santi panino.
10) Sutvana Buddhavacanarn
bhikkhu pafifianava idha,
So kho narh parijanati
yathabhutafihi passati.
11) Yatha idarh tatha etarm
yatha etarn tatha idarh,
Ajjhattafica bahiddha ca
kaye chandar virajaye.
12) Chandaraga viratto so
bhikkhu pafifianava idha,
Ajjhaga amatarn santirh
Nibbanar padamaccutarn.
13) Dipadako yarh asuci
duggandho parihirati,
Nanakuna paparipiiro
vissavanto tato tato.
14) Etadisena kayena
yo mafifie unnametave,
Param va avajaneyya
kimafifiatra adassana'ti.

1) Baik berjalan atau berdiri
Baik duduk atau berbaring
jika kita membungkukkan atau meluruskan badan
Ini hanya gerak dari badan.

2) Tulang-tulang dan otot-otot
Dibalut dengan selaput-selaput daging
Badan ini diselubungi dengan kulit
Dengan demikian tidak terlihat yang sebenarnya.

3) Badan terdiri dari usus, lambung
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Hati, gelembung air
Jantung dan paru-paru
Ginjal dan limpa kecil.

4) Dengan ingus, lendir
Peluh, getah bening, darah
Dan gajih (gemuk).

5) Melalui sembilan lubang
Kotoran terus menerus keluar
Kotoran mata melalui mata
Kotoran telinga melalui telinga.

6) Ingus mengalir melalui hidung
Ada kalanya empedu dan lendir dimuntahkan
Kotoran dan peluh keluar dari badan.

7) Dalam rongga kepala ada otak
Seseorang dungu karena kebodohan
Menganggap badan ini barang yang baik sekali.

8) Jika badan ini mati, sebagai bangkai
Di dalam kuburan, bengkak, biru dan
Tersia-sia, anggota keluarga tidak menginginkan lagi.

9) Mayat itu dimakan oleh anjing
Serigala, anjing hutan dan cacing-cacing
Burung gagak, burung nasar dan
Binatang-binatang lainnya.

10) Dalam dunia ini, Siswa yang bijaksana
Setelah mendengar sabda Sang Buddha.
Mengerti dengan benar, karena
Ia melihat dengan sewajarnya.

11) Seperti ini, badan ini
Seperti itu, badan ini akan terjadi
Lepaskanlah belenggu badan ini
Baik pribadi mau pun luar.

12) Siswa yang bijaksana, yang bebas dari
Keinginan dan kemelekatan
Ia akan mencapai Nibbana
Kekal tenang dan bebas dari kematian.
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13) Badan kotor yang berkaki dua
Yang membawa bau busuk
Penuh dengan kekotoran
Yang keluar dari berbagai tempat.

14) Jika dengan badan yang demikian ini
Orang menganggap dirinya tinggi dan
Memandang rendah orang lain;

Apakah sebabnya? Hanyalah kebodohan!

8. PAMSUKULA GATHA

1) Anicca vata sankhara
Uppada-vaya-dhammino
Uppajjitva nirujjhanti
Tesarh viipasamo sukho

2) Sabbe satta maranti ca
Marirmsu ca marissare
Tathevaharn marissami
Natthi me ettha sarmsayo.

1) Segala yang terbentuk tidak kekal adanya
Bersifat timbul dan tenggelam
Setelah timbul akan hancur dan lenyap
Bahagia timbul setelah gelisah lenyap.

2) Semua makhluk akan mengalami kematian
Mereka telah berkali-kali mengalami kematian, dan akan selalu demikian;
Begitu pula saya, pasti mengalami kematian juga
Keragu-raguan tentang ini tidak ada dalam diriku.

9. ETTAVATA

Handa mayarh Ettavata dinnam bhanama se.

1) Ettavata ca amhehi
Sambhatarh pufifia-sampadari
Sabbe deva anumodantu
Sabba-sampatti-siddhiya.

2) Ettavata ca amhehi
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3)

4)

5)

6)

1)

2)

3)

4)

Sambhatarh pufifia-sampadarn
Sabbe bhiita anumodantu
Sabba-sampatti-siddhiya.
Ettavata ca amhehi
Sambhatarh pufifia-sampadarn
Sabbe satta anumodantu
Sabba-sampatti-siddhiya.
Idarh vo fatinam hotu
Sukhita hontu Aatayo

(tiga kali)

Akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Pufifiarh tarh anumoditva
Cirarh rakkhantu........ (sebutkan nama almarhum/almarhumah)
(tiga kali)

Akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Puiifiarh tath anumoditva
Cirarh rakkhantu tvarm sada'ti

SADHU! SADHU! SADHU!

Sebanyak kami telah

Mencapai dan mengumpulkan jasa;

Semoga semua dewa turut bergembira,

Agar mendapat keuntungan beraneka warna.

Sebanyak kami telah

Mencapai dan mengumpulkan jasa;

Semoga semua makhluk halus turut bergembira,
Agar mendapat keuntungan beraneka warna.

Sebanyak kami telah

Mencapai dan mengumpulkan jasa;

Semoga semua makhluk hidup turut bergembira,
Agar mendapat keuntungan beraneka warna.
Semoga jasa-jasa ini melimpah

Pada sanak keluarga yang telah meninggal;
Semoga mereka berbahagia.
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(tiga kali)
5) Semoga para makhluk di angkasa dan di bumi,
Para dewa dan naga yang perkasa;
Setelah menikmati jasa-jasa ini,
Selalu melindungi almarhum . .......
(tiga kali)
6) Semoga para makhluk di angkasa dan di bumi,
Para dewa dan naga yang perkasa;
Setelah menikmati jasa-jasa ini,
Selalu melindungi kita selamanya.
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(Halaman ini memang kosong)
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(Halaman ini memang kosong)
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DHAMMACAKKAPPAVATTANA SUTTAM

Anuttararh abhisambodhirh sambujjhitva Tathagato
Pathamarh yam adesesi Dhammacakkarh anuttaram

Sammadeva pavattento loke appativattiyarn
Yatthakkhata ubho anta patipatti ca majjhima

Catlisvariyasaccesu visuddharh fianadassanarn
Desitarn dhammarajena sammasambodhikittanarn

Namena vissutarh suttarh Dhammacakkappavattanarn
Veyyakaranapathena sangitantam bhanama se.

Evarh me sutari:
Ekarh samayarn Bhagava Baranasiyarh viharati Isipatane Migadaye.
Tatra kho Bhagava parficavaggiye bhikkhii amantesi:

Dve me, bhikkhave, anta pabbajitena na sevitabba: yo cayarn
kamesu kamasukhallikanuyogo; hino, gammo, pothujjaniko, anariyo,
anatthasafihito; yo cayarh attakilam-athanuyogo; dukkho, anariyo,
anatthasafihito.

Ete te, bhikkhave, ubho ante anupagamma majjhima patipada
Tathagatena abhisambuddha cakkhukarani, fianakarani, upasamaya,
abhififiaya, sambodhaya, nibbanaya sarmvattati.

Katama ca sa, bhikkhave, majjhima patipada Tathagatena
abhisambuddha cakkhukarani fianakarani, upasamaya, abhififiaya,
sambodhaya, nibbanaya sarhvattati?

Ayameva ariyo atthangiko maggo seyyathidar:

Samma-ditthi, samma-sankappo, samma-vaca, samma-kammanto,
samma-3jivo, samma-vayamo, samma-sati, samma-samadhi.

Ayarh kho s3, bhikkhave, majjhima patipada Tathagatena
abhisambuddha cakkhukarani fianakarani, upasamaya, abhififiaya,
sambodhaya, nibbanaya sarhvattati.

Idarh kho pana, bhikkhave, dukkharh ariyasaccarh:

Jatipi dukkha, jarapi dukkha, maranampi dukkharh, soka-parideva-
dukkha-domanassupayasapi dukkha, appiyehi sampayogo dukkho,
piyehi vippayogo dukkho, yampiccharh na labhati tampi dukkhar,
sankhittena paficupadanakkhanda dukkha.

Idarh kho pana, bhikkhave, dukkhasamudayo ariyasaccam:
Yayarh tanha ponobbhavika nandiragasahagata tatra
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tatrabhinandini seyyathidarm: kamatanha, bhavatanha, vibhavatanha.

Idarh kho pana, bhikkhave, dukkhanirodho ariyasaccarh:

Yo tassa yeva tanhaya asesaviraganirodho, cago, patinissaggo, mutti,
analayo.

Idarh kho pana, bhikkhave, dukkhanirodhagamini patipada
ariyasaccar:

Ayameva ariyo atthangiko maggo seyyathidam: Samma-ditthi,
samma-sankappo, samma-vaca, samma-kammanto, samma-ajivo,
samma-vayamo, samma-sati, samma-samadhi.

Idarh dukkhar ariyasaccanti me bhikkhave, pubbe ananussutesu
dhammesu cakkhum udapadi, ianarm udapadi, panfia udapadi, vijja
udapadi, aloko udapadi.

Tarh kho panidamm dukkharh ariyasaccarn parififieyyanti me,
bhikkhave, pubbe ananussutesu dhammesu cakkhurh udapadi, fianarh
udapadi, pafifia udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.

Tarh kho panidarh dukkharh ariyasaccarh parififiatanti me,
bhikkhave, pubbe ananussutesu dhammesu cakkhurh udapadi, fianarh
udapadi, pafifia udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.

Idarh dukkhasamudayo ariyasaccanti me bhikkhave, pubbe
ananussutesu dhammesu cakkhurh udapadi, fianarh udapadi, pafifia
udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.

Tarh kho panidarm dukkhasamudayo, ariyasaccarh pahatabbanti
me, bhikkhave, pubbe ananussutesu dhammesu cakkhumm udapadi,
fianam udapadi, pafina udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.

Tarh kho panidarh dukkhasamudayo, ariyasaccarh pahinanti me,
bhikkhave, pubbe ananussutesu dhammesu cakkhurh udapadi, fianarh
udapadi, pafifia udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.

Idarh dukkhanirodho ariyasaccanti me bhikkhave, pubbe ananussutesu
dhammesu cakkhum udapadi, ianarm udapadi, panfia udapadi, vijja
udapadi, aloko udapadi.

Tarh kho panidamh dukkhanirodho ariyasaccarh sacchikatabbanti
me, bhikkhave, pubbe ananussutesu dhammesu cakkhurm udapadi,
fanarh udapadi, pafifia udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.

Tarh kho panidarh dukkhanirodho ariyasaccarh sacchikatanti me,
bhikkhave, pubbe ananussutesu dhammesu cakkhurh udapadi, fianarh
udapadi, pafifia udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.
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Idarh dukkhanirodhagamini patipada ariyasaccanti me bhikkhave,
pubbe ananussutesu dhammesu cakkhurh udapadi, fianarh udapadi,
pafina udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.

Tar kho panidarh dukkhanirodhagamini patipada ariyasaccarn
bhavetabbanti me, bhikkhave, pubbe ananussutesu dhammesu
cakkhurh udapadi, fianarm udapadi, paifia udapadi, vijja udapadi, aloko
udapadi.

Tarn kho panidarh dukkhanirodhagamini patipada ariyasaccarn
bhavitanti me, bhikkhave, pubbe ananussutesu dhammesu cakkhurh
udapadi, hanarh udapadi, pafifia udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.
Yava kivafica me, bhikkhave, imesu catisu ariyasaccesu
evantiparivattarh dvadasakaram yathabhatarh fianadassanarm na
suvisuddharh ahosi, neva tavaham, bhikkhave, sadevake loke samarake
sabrahmake sassamanabrahmaniya pajaya sadevamanussaya
anuttararh sammasambodhirh abhisambuddho paccafifiasirh.

Yato ca kho me, bhikkhave, imesu catiisu ariyasaccesu
evantiparivattarh dvadasakararh yathabhatarh fianadassanar
suvisuddham ahosi, athaham, bhikkhave, sadevake loke samarake
sabrahmake sassamanabrahmaniya pajaya sadevamanussaya
anuttararh sammasambodhirh abhisambuddho paccafifiasir.

Nanafica pana me dassanarh udapadi, “Akuppa me vimutti
ayamantima jati, natthidani punabbhavo” ti.

Idam avoca Bhagava. Attamana paficavaggiya bhikkhti Bhagavato
bhasitarh abhinandur.

Imasmifica pana veyyakaranasmirh bhafifiamane ayasmato
Kondafifiassa virajam vitamalarh Dhammacakkhurh udapadi: “Yankinci
samudayadhammarh sabbantarh nirodhadhamman” ti.

Pavattite ca Bhagavata Dhammacakke bhumma deva
saddamanussavesurn: “Etarh Bhagavata Baranasiyarh Isipatane
Migadaye anuttararh Dhammacakkarh pavattitarn appativattiyarn
samanena va brahmanena va devena va marena va brahmuna va
kenaci va lokasmin” ti.

Bhummanarh devanarm saddarh sutva, Catummaharajika deva
saddamanussavesur. . . .

Catummaharajikanarh devanarh saddari sutva, Tavatirhsa deva
saddamanussavesurn. . . .
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Tavatirhsanam devanarm saddarh sutva, Yama deva
saddamanussavesur. . . .

Yamanarh devanam saddarh sutva, Tusita deva
saddamanussavesur. . . .

Tusitanam devanarh saddarh sutva, Nimmanarati deva
saddamanussavesur. . . .

Nimmanaratinarm devanarh saddar sutva, Paranimmitavasavatti
deva saddamanussavesur. . . .

Paranimmitavasavattinamh devanarh saddarh sutva, Brahmakayika
deva saddamanussavesurh: “Etarh Bhagavata Baranasiyar Isipatane
Migadaye anuttararh Dhammacakkar pavattitarh appativattiyarn
samanena va brahmanena va devena va marena va brahmuna va
kenaci va lokasmin” ti.

Itiha tena khanena, tena muhuttena, yava brahmaloka saddo
abbhuggacchi. Ayafica dasasahassi lokadhatu sankampi sampakampi
sampavedhi, appamano ca olaro obhaso loke paturahosi atikkammeva
devanarh devanubhavar.

Atha kho Bhagava udanarh udanesi: “Afifasi vata bho Kondaiifio,
annasi vata bho Kondafifio” ti.

Itihidarh ayasmato Kondaffiassa Afifiakondafifio tveva namarn
ahosi ti.

Dhammacakkappavattana Suttarh nitthitarm
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1)

2)

3)

4)

DHAMMACAKKAPPAVATTANA SUTTA
(Khotbah Pemutaran Roda Dhamma)

Demikianlah yang saya dengar:
Pada suatu ketika Sang Bhagava bersemayam di dekat kota Benares, di
Isipatana, di Taman Rusa (Migadaya).

Di sana, Sang Bhagava bersabda kepada rombongan lima orang bhikkhu
(Assajji, Vappa, Bhadiya, Kondafifia, Mahanama), demikian:

“Dua hal yang berlebihan (extrim) ini, O, para Bhikkhu, tidak patut
dijalankan oleh mereka yang telah meninggalkan rumah untuk menempuh
kehidupan tak berkeluarga:

“Menuruti kesenangan nafsu indria yang rendah, yang tidak berharga dan
tidak berfaedah, biadab, duniawi; atau melakukan penyiksaan diri, yang
menyakitkan, tidak berharga dan tidak berfaedah.

Setelah menghindari kedua hal yang berlebih-lebihan ini, O, para Bhikkhu,
JALAN TENGAH (MAJJHIMA-PATIPADA) yang telah sempurna diselami
oleh Tathagata, yang membukakan Mata Batin (Cakkhu-Karani), yang
menimbulkan Pengetahuan (Nana-Karani), yang membawa Ketentraman
(Upasamaya), Kemampuan Batin luar biasa (Abhififiaya), Kesadaran
Agung (Sambodhaya), Pencapaian Nibbana (Nibbanaya).

“Apakah, O, para Bhikkhu, JALAN TENGAH yang telah sempurna diselami
oleh Tathagata, yang membukakan Mata Batin, yang menimbulkan
Pengetahuan, yang membawa Ketentraman, Kemampuan Batin luar biasa,
Kesadaran Agung, Pencapaian Nibbana itu?

Tiada lain JALAN ARIYA BERUNSUR DELAPAN / DELAPAN JALAN ARIYA /
ARIYO ATTHANGIKO MAGGO, yaitu:

Samma-Ditthi : Pengertian Benar,
Samma-Sankappo  : Pikiran Benar,
Samma-Vaca . Ucapan Benar,

Samma-Kammanto : Perbuatan Benar,

Samma-Ajivo : Penghidupan Benar,
Samma-vayamo : Usaha Benar,
Samma-Sati : Kesadaran Benar,
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5)

6)

7)

8)

Samma-Samadhi  : Samadhi Benar,

Itulah sesungguhnya JALAN TENGAH, O, para Bhikkhu, yang telah
sempurna diselami oleh Tathagata yang membukakan Mata Batin, yang
menimbulkan Pengetahuan, yang membawa Ketentraman, Kemampuan
Batin luar biasa, Kesadaran Agung, dan Pencapaian Nibbana.

“Sekarang, O, para Bhikkhu, KEBENARAN ARIYA tentang Dukkha
(DUKKHA ARIYA-SACCA), yaitu:

Kelahiran adalah dukkha,
Usia tua adalah dukkha,
Penyakit adalah dukkha,
Kematian adalah dukkha,

Berkumpul dengan yang tidak disenangi adalah dukkha,
Berpisah dari yang dicintai adalah dukkha,
Tidak memperoleh apa yang diingini adalah dukkha,

Singkatnya Lima Kelompok Kemelekatan (paficapadanakkhandha)
merupakan dukkha.

“Sekarang, O, para Bhikkhu, KEBENARAN ARIYA tentang ASAL MULA
DUKKHA (Dukkha-Samudaya Ariya-Sacca), yaitu:

Ketagihan (Tanha) yang menyebabkan tumimbal lahir, disertai dengan
nafsu indria (Nandi-Raga-Sahagata) yang menemukan kesenangan di
sana sini, yaitu:

Kama-Tanha  : ketagihan akan kesenangan indria,
Bhava-Tanha  : ketagihan akan penjelmaan,
Vibhava-Tanha : ketagihan akan pemusnahan diri sendiri.

“Sekarang, O, para Bhikkhu, KEBENARAN ARIYA tentang AKHIR DUKKHA
(Dukkha-Nirodha Ariya-Sacca), yaitu:

Terhentinya semua nafsu indria tanpa sisa, melepaskannya, bebas,
terpisah sama sekali dari ketagihan tersebut.

“Sekarang, O, para Bhikkhu, KEBENARAN ARIYA tentang JALAN YANG
MENUJU AKHIR DUKKHA (Dukkha-Nirodha-Gamini-Patipada Ariya-Sacca),
tiada lain Jalan Ariya Berunsur Delapan (Atthangiko Ariyo Maggo), yaitu:

Samma-Ditthi : Pengertian Benar,
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Samma-Sankappo  : Pikiran Benar,
Samma-Vaca . Ucapan Benar,

Samma-Kammanto : Perbuatan Benar,

Samma-Ajivo : Penghidupan Benar,
Samma-vayamo : Usaha Benar,
Samma-Sati : Kesadaran Benar,
Samma-Samadhi  : Samadhi Benar,

9) “Inilah KEBENARAN ARIYA tentang DUKKHA. Demikianlah, O, para
Bhikkhu, mengenai segala sesuatu (Dhamma) yang belum pernah Saya
dengar menjadi terang dan jelas. Timbullah Pandangan (Cakkhu),
timbullah Pengetahuan (Nana), timbullah Kebijaksanaan (Pafifid),
timbullah Penembusan (Vijja), Timbullah Cahaya (Aloko).

KEBENARAN ARIYA tentang DUKKHA ini harus dipahami (Parififieyya).
Demikianlah, O, para Bhikkhu, mengenai segala sesuatu (Dhamma) yang
belum pernah Saya dengar menjadi terang dan jelas. Timbullah
Pandangan, timbullah Pengetahuan, timbullah Kebijaksanaan, timbullah
Penembusan, timbullah Cahaya.

KEBENARAN ARIYA tentang DUKKHA ini telah dipahami. Demikianlah, O,
para Bhikkhu, mengenai segala sesuatu (Dhamma), yang belum pernah
Saya dengar menjadi terang dan jelas. Timbullah Pandangan, timbullah
Pengetahuan, timbullah Kebijaksanaan, timbullah Penembusan, timbullah
Cahaya.

10) “Inilah KEBENARAN ARIYA tentang ASAL MULA DUKKHA. Demikianlah,

0, para Bhikkhu, mengenai segala sesuatu (Dhamma) yang belum pernah
Saya dengar menjadi terang dan jelas. Timbullah Pandangan, timbullah
Pengetahuan, timbullah Kebijaksanaan, timbullah Penembusan, timbullah
Cahaya.
Inilah KEBENARAN ARIYA tentang ASAL MULA DUKKHA yang harus
dilenyapkan (Pahatabba). Demikianlah, O, para Bhikkhu, mengenai segala
sesuatu (Dhamma) yang belum pernah Saya dengar menjadi terang dan
jelas. Timbullah Pandangan, timbullah Pengetahuan, timbullah
Kebijaksanaan, timbullah Penembusan, timbullah Cahaya.

Inilah KEBENARAN ARIYA tentang ASAL MULA DUKKHA yang telah
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dilenyapkan. Demikianlah, O, para Bhikkhu, mengenai segala sesuatu
(Dhamma) yang belum pernah Saya dengar menjadi terang dan jelas.
Timbullah Pandangan, timbullah Pengetahuan, timbullah Kebijaksanaan,
timbullah Penembusan, timbullah Cahaya.

11) “Inilah KEBENARAN ARIYA tentang AKHIR DUKKHA. Demikianlah, 0,
para Bhikkhu, mengenai segala sesuatu (Dhamma) yang belum pernah
Saya dengar menjadi terang dan jelas. Timbullah Pandangan, timbullah
Pengetahuan, timbullah Kebijaksanaan, timbullah Penembusan, timbullah
Cahaya.

Inilah KEBENARAN ARIYA tentang AKHIR DUKKHA yang harus dicapai
(Sacchikatabba). Demikianlah, O, para Bhikkhu, mengenai segala sesuatu
(Dhamma) yang belum pernah Saya dengar menjadi terang dan jelas.
Timbullah Pandangan, timbullah Pengetahuan, timbullah Kebijaksanaan,
timbullah Penembusan, timbullah Cahaya.

Inilah KEBENARAN ARIYA tentang AKHIR DUKKHA yang telah dicapai.
Demikianlah, O, para Bhikkhu, mengenai segala sesuatu (Dhamma) yang
belum pernah Saya dengar menjadi terang dan jelas. Timbullah
Pandangan, timbullah Pengetahuan, timbullah Kebijaksanaan, timbullah
Penembusan, timbullah Cahaya.

12) “Inilah  KEBENARAN ARIYA tentang JALAN YANG MENUJU AKHIR
DUKKHA. Demikianlah, O, para Bhikkhu, mengenai segala sesuatu
(Dhamma) yang belum pernah Saya dengar menjadi terang dan jelas.
Timbullah Pandangan, timbullah Pengetahuan, timbullah Kebijaksanaan,
timbullah Penembusan, timbullah Cahaya.

Inilah KEBENARAN ARIYA tentang JALAN MENUJU AKHIR DUKKHA yang
harus dikembangkan (Bhavatabba). Demikianlah, O, para Bhikkhu,
mengenai segala sesuatu (Dhamma) yang belum pernah Saya dengar
menjadi terang dan jelas. Timbullah Pandangan, timbullah Pengetahuan,
timbullah Kebijaksanaan, timbullah Penembusan, timbullah Cahaya.

Inilah KEBENARAN ARIYA tentang JALAN MENUJU AKHIR DUKKHA yang
telah dikembangkan. Demikianlah, O, para Bhikkhu, mengenai segala
sesuatu (Dhamma) yang belum pernah Saya dengar menjadi terang dan
jelas. Timbullah Pandangan, timbullah Pengetahuan, timbullah
Kebijaksanaan, timbullah Penembusan, timbullah Cahaya.

13) “Demikianlah, selama Pengetahuan dan Pengertian Saya (Yathabhiita
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Nana-Dassana) tentang Empat Kesunyataan Mulia sebagaimana adanya,
masing-masing dalam 3 tahap dan 12 segi pandangan ini belum sempurna
betul; maka, O, para Bhikkhu, Saya tidak menyatakan kepada dunia
bersama para dewa dan Mara-nya, kepada semua makhluk, termasuk
dewa-dewa dan manusia-manusia, bahwa Saya telah mencapai
Kebijaksanaan Agung (Anuttara Samma-Sambhodi).

14) “Ketika Pengetahuan dan Pengertian Saya tentang Empat Kesunyataan
Mulia sebagaimana adanya, masing-masing dalam 3 tahap dan 12 segi
pandangan, telah sempurna; hanya pada saat itu, O, para Bhikkhu, Saya
menyatakan kepada dunia bersama para dewa dan Mara-nya, kepada
semua makhluk, termasuk dewa-dewa dan manusia-manusia, bahwa Saya
telah mencapai Kebijaksanaan Agung.

Timbullah dalam diri Saya Pengetahuan dan Pengertian (Nana-Dassana):

“Tak terguncangkan Kebebasan Batin Saya (Ceto-Vimutti). Inilah
kelahiran yang terakhir. Tidak ada lagi tumimbal lahir bagi Saya.”

15) Demikianlah sabda Sang Bhagava; dan kelima bhikkhu itu merasa puas
serta mengerti kata-kata Sang Bhagava. Tatkala khotbah ini sedang
disampaikan timbullah pada Yang Ariya Kondafifia Mata Dhamma
(Dhamma-Cakkhu) yang bersih tanpa noda:

“Segala sesuatu muncul karena ada sebabnya; segala sesuatu akan lenyap
karena sebabnya habis/tidak ada” (Yankifici samudaya-dhammam
sabban-tam nirodha-dhamma).

16) Tatkala Roda Dhamma (Dhamma-Cakka) telah diputar oleh Sang Bhagava,
dewa-dewa Bumi berseru serempak:

“Di dekat Benares, di Isipatana, di Migadaya, telah diputar Roda Dhamma
yang tanpa bandingnya oleh Sang Bhagava, yang tidak dapat dihentikan,
baik oleh seorang Samana, Brahmana, Deva, Mara, Brahma, mau pun oleh
siapa pun di dunia!”

17) Mendengar kata-kata dewa-dewa Bumi, dewa-dewa Catummahardjika
berseru serempak:

“Di dekat Benares, di Isipatana, di Migadaya, telah diputar Roda Dhamma
yang tanpa bandingnya oleh Sang Bhagava, yang tidak dapat dihentikan,
baik oleh seorang Samana, Brahmana, Deva, Mara, Brahma, mau pun oleh
siapa pun di dunia!”

PARITTA KHUSUS 125



18) Mendengar gema kata-kata dewa-dewa Catummaharajika, dewa-dewa
dari surga Tavatimsa, Yama, Tusitd, Nimmanarati, Paranimmitavasavatti
dan dewa-dewa Alam Brahma, juga berseru:

“Di dekat Benares, di Isipatana, di Migadaya, telah diputar Roda Dhamma
yang tanpa bandingnya oleh Sang Bhagava, yang tidak dapat dihentikan,
baik oleh seorang Samana, Brahmana, Deva, Mara, Brahma, mau pun oleh
siapa juga di alam semesta ini!”

19) Demikianlah pada saat itu juga, seketika itu juga, dalam waktu yang
sangat singkat suara itu menembus Alam Brahma. Alam semesta ini
dengan laksana alamnya tergugah dan bergoyang disertai bunyi gemuruh,
dan cahaya yang gilang-gemilang yang tak terukur, melebihi cahaya
dewa, terlihat di dunia.

20) Pada saat itu Sang Bhagava bersabda:

“Kondafifia telah mengerti, Kondafifia telah mengerti.” Demikianlah
mulanya bagaimana Yang Ariya Kondafifia memperoleh nama julukan
Afifid Kondafifia, Kondafifia yang (pertama) mengerti.

(Samyutta Nikaya 56.11)
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ANATTALAKKHANA SUTTAM

Yantarh sattehi dukkhena fieyyarh anattalakkhanarn
Attavadattasafifianarh sammadeva vimocanar

Sambuddho tarh pakasesi ditthasaccana yoginam
Uttarim pativedhaya bhaveturh fianamuttamarm

Yantesarn ditthadhammanam fianenupaparikkhatarn
Sabbasavehi cittani vimuccirhsu asesato

Tatha fiananussarena sasanarn katumicchatarm
Sadhiinam atthasiddhattharh tarh suttantarh bhanama se

Evarh me sutarh:
Ekarh samayarn Bhagava Baranasiyarh viharati Isipatane Migadaye.
Tatra kho Bhagava parficavaggiye bhikkhii amantesi:

Rupam bhikkhave anatta, ripafica hidarh bhikkhave atta abhavissa,
nayidarh riiparh abadhaya sarmvatteyya, labbhetha ca riipe, “Evarh me
riiparh hotu, evarh me riiparh ma ahosi” ti. Yasma ca kho bhikkhave
riiparh anatta, tasma riparh abadhaya samvattati, na ca labbhati riipe,
“Evarh me ripath hotu, evarh me riiparh ma ahosi” ti.

Vedana anatta, vedana ca hidarh bhikkhave atta abhavissa, nayidarh
vedana abadhaya sarhvatteyya, labbhetha ca vedanaya, “Evarh me
vedana hotu, evarh me vedana ma ahosi” ti. Yasma ca kho bhikkhave
vedana anatta, tasma vedana abadhaya sarhvattati, na ca labbhati
vedanaya, “Evarn me vedana hotu, evarh me vedana ma ahosi” ti.

Safifia anatta, safifia ca hidam bhikkhave atta abhavissa, nayidarm
safnfia abadhaya sarhvatteyya, labbhetha ca safifiaya, “Evarn me safifia
hotu, evarh me safifia ma ahosi” ti. Yasma ca kho bhikkhave safifia
anatta, tasma safifia abadhaya sarhvattati, na ca labbhati safifiaya,
“Evarh me safifia hotu, evarh me safifia ma ahosi” ti.

Sankhara anatta, sankhara ca hidarh bhikkhave atta abhavissarhsu,
nayidarh sankhara abadhaya sarmvatteyyurh, labbhetha ca sankharesu,
“Evarh me sankhara hontu, evarh me sankhara ma ahesun” ti. Yasma ca
kho bhikkhave sankhara anatta, tasma sankhara abadhaya sarmvattanti,
na ca labbhati sannkharesu “Evarh me sankhara hontu, evarh me
sankhara ma ahesun” ti.

Vififianarm anatta, vifiianarica hidar bhikkhave atta abhavissa,
nayidarh vifinanam abadhaya sarhvatteyya, labbhetha ca vififiane
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“Evarh me vififianarn hotu, evarh me vififianarh ma ahosi” ti. Yasma ca
kho bhikkhave vififianarh anatta, tasma vififianarn abadhaya sarmvattati,
na ca labbhati vififiane, “Evarh me vififianarh hotu, evarn me vififianarm
ma ahosi” ti.
Tarh kirh mafifiatha bhikkhave, ripam niccarh va aniccarh vati?

Aniccarh bhante.

Yam pananiccarh, dukkharm va tarh sukharh vati?

Dukkhar bhante.

Yam pananiccarh dukkharh viparinama-dhammarh, kallarh nu tarh
samanupassiturn “Etarh mama, esohamasmi, eso me atta” ti?

No hetarnh bhante.

Tarh kith mafifiatha bhikkhave, vedana nicca va anicca vati?

Anicca bhante.

Yam pananiccarn, dukkham va tarh sukharh vati?

Dukkharh bhante.

Yam pananiccarh dukkharh viparinama-dhammar, kallarh nu tarh
samanupassiturn “Etarh mama, esohamasmi, eso me atta” ti?

No hetarh bhante.

Tarh kirh mafifiatha bhikkhave, safifia nicca va anicca vati?

Anicca bhante,

Yam pananiccarn, dukkharm va tarh sukharh vati?

Dukkhar bhante.

Yam pananiccarh dukkharh viparinama-dhammanm, kallarh nu tarh
samanupassiturh “Etarn mama, esohamasmi, eso me atta” ti?

No hetarn bhante.

Tarm kirh mafifiatha bhikkhave, sankhara nicca va anicca vati?

Anicca bhante.

Yam pananiccarh, dukkham va tarh sukharh vati?

Dukkharn bhante.

Yam pananiccarh dukkharh viparinama-dhammarh, kallarh nu tarh
samanupassiturn “Etarh mama, esohamasmi, eso me atta” ti?

No hetarnh bhante.

Tar kirh mafifiatha bhikkhave,vififianam niccar va aniccarn vati?

Aniccam bhante.

Yam pananiccarh, dukkham va tarh sukharh vati?

Dukkharh bhante.
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Yam pananiccarh dukkharh viparinama-dhammarh, kallarh nu tarh
samanupassiturh “Etarh mama, esohamasmi, eso me atta” ti?

No hetarh bhante.

Tasma tiha bhikkhave yankifici riparh atitanagata-paccuppannarn
ajjhattarh va bahiddha va olarikam va sukhumarm va hinarh va panitarm
va yandire santike va, sabbarh riiparh “Netarn mama, nesohamasmi, na
me so atta” ti evametarn yathabhtitarn sammappanfaya datthabbam.

Ya kaci vedana atitanagata-paccuppanna ajjhatta va bahiddha va
olarika va sukhuma va hina va panita va ya dire santike va, sabba
vedana “Netarh mama, nesohamasmi, na me so atta” ti evametarh
yathabhiitarh sammappafifiaya datthabbarh.

Ya kaci safifia atitanagata-paccuppanna ajjhatta va bahiddha va
olarika va sukhuma va hina va panita va ya diire santike va, sabba
safifia “Netarh mama, nesohamasmi, na me so atta” ti evametarh
yathabhiitarh sammappanfiaya datthabbar.

Ye keci sankhara atitanagata-paccuppanna ajjhatta va bahiddha va
olarika va sukhuma va hina va panita va ye dire santike va, sabbe
sankhara “Netarh mama, nesohamasmi, na me so atta” ti evametarh
yathabhiitarh sammappaffiaya datthabbar.

Yankifici vififanarn atitanagata-paccuppannarh ajjhattarn va
bahiddha va olarikarh va sukhumarh va hinam va panitarh va yandiire
santike va, sabbam vififianarm “Netarh mama, nesohamasmi, na me so
atta” ti evametarh yathabhiitarh sammapparifiaya datthabbar.

Evarh passarh bhikkhave sutva ariyasavako riipasmim pi nibbindati,
vedanaya pi nibbindati, safifiaya pi nibbindati, sankharesu pi
nibbindati, viffianasmim pi nibbindati, nibbindarh virajjati, viraga
vimuccati, vimuttasmirh “Vimuttam” iti fianarh hoti, “Khina jati,
vusitarh brahmacariyarh, katarh karaniyarh, naparar itthattaya” ti
pajanati ti.
Idamavoca Bhagava. Attamana paficavaggiya bhikkha Bhagavato
bhasitarh abhinandurh. Imasmifica pana veyyakaranasmirh
bhafifiamane paficavaggiyanar bhikkhiinarh anupadaya asavehi
cittani vimuccirhsuti.

Anattalakkhana Suttarh nitthitarh
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1)

2)

3)
9)
5)
6)

7)

ANATTALAKKHANA SUTTA
(Khotbah Tentang Sifat Bukan Aku)

Demikianlah yang saya dengar:
Pada suatu ketika, Sang Bhagava bersemayam di dekat Benares, di
Isipatana, di Taman Rusa (Migadaya).

Di sana, Sang Bhagava bersabda kepada rombongan lima orang bhikkhu:
Assajji, Vappa, Bhadiya, Kondafifia, Mahanama.

“0, para Bhikkhu.”

“Ya, Bhante.” jawab kelima bhikkhu.

“0, para Bhikkhu, badan jasmani (Rapa) bukan aku. Jika badan jasmani
ini aku, maka badan jasmani ini tidak menimbulkan penderitaan. Orang
yang memiliki badan jasmani demikian akan berpikir:

“Biarlah badan jasmaniku seperti ini, biarlah badan jasmaniku tidak
seperti ini.”

Tetapi oleh karena badan jasmani ini bukan aku, maka badan jasmani ini
menimbulkan penderitaan. Tidak seorang pun dapat memiliki badan
Jjasmani, dengan demikian ia akan berpikir:

“Biarlah badan jasmaniku seperti ini, biarlah badan jasmaniku tidak
seperti ini.”

“0, para Bhikkhu, perasaan (Vedana) bukan aku. . ..

“0, para Bhikkhu, pencerapan (Safifia) bukan aku.. . . .

“0, para Bhikkhu, bentuk pikiran (Sarikhara) bukan aku . . . .

“0, para Bhikkhu, kesadaran indria (Vififiana) bukan aku. Jika kesadaran
indria ini aku, maka kesadaran indria ini tidak menimbulkan penderitaan.
Orang yang memiliki kesadaran indria demikian akan berpikir:

“Biarlah kesadaran indriaku seperti ini, biarlah kesadaran indriaku tidak
seperti ini.”

Tetapi oleh karena kesadaran indria ini bukan aku, maka menimbulkan
penderitaan. Tidak seorang pun dapat memiliki kesadaran indria, dengan
demikian ia akan berpikir:

“Biarlah kesadaran indriaku seperti ini, biarlah kesadaran indriaku tidak
seperti ini.”

“0, para Bhikkhu, bagaimanakah pandanganmu:
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“Apakah badan jasmani ini kekal (Nicca) atau tidak kekal (Anicca)?”
“Tidak kekal, Bhante.” jawab kelima bhikkhu.
“Sekarang, apa yang tidak kekal, yang menyedihkan dan tunduk pada
perubahan patut dipandang demikian:
“Ini milikku. Ini aku. Ini diriku?”
“Tidak, Bhante.” jawab kelima bhikkhu.

8) “Apakah perasaan ini kekal atau tidak kekal? . . ..

9) “Apakah pencerapan ini kekal atau tidak kekal? . . ..

10) “Apakah bentuk pikiran ini kekal atau tidak kekal? . .. .

11) “Apakah kesadaran indria ini kekal atau tidak kekal?”
“Tidak kekal, Bhante.” jawab kelima bhikkhu.
“Apakah yang tidak kekal itu menyenangkan (Sukha) atau menyedihkan
(Dukkha)?”
“Menyedihkan (Dukkha), Bhante.” jawab kelima bhikkhu.
“Sekarang, apa yang tidak kekal, yang menyedihkan dan tunduk pada
perubahan patut dipandang demikian:
“Ini milikku. Ini aku. Ini diriku?”
“Tidak, Bhante.” jawab kelima bhikkhu.

12) “Demikianlah, O, para Bhikkhu, setiap badan jasmani apa pun; baik yang
lalu, yang akan datang mau pun yang sekarang ada, baik kasar mau pun
halus, baik dalam diri sendiri mau pun di luar diri sendiri, baik rendah

mau pun luhur, baik jauh mau pun dekat sepatutnya dipandang dengan
Pengertian Benar. Demikianlah hendaknya:

“Ini bukan milikku. Ini bukan aku. Ini bukan diriku.”
13) “Demikianlah, O, para Bhikkhu, setiap perasaan apa pun. ...
14) “Demikianlah, O, para Bhikkhu, setiap pencerapan apa pun. ...
15) “Demikianlah, O, para Bhikkhu, setiap bentuk pikiran apa pun. ...

16) “Demikianlah, O, para Bhikkhu, setiap kesadaran indria apa pun; baik
yang lalu, yang akan datang mau pun yang sekarang ada, baik kasar mau
pun halus, baik dalam diri sendiri maupun di luar diri sendiri, baik rendah
mau pun luhur, baik jauh mau pun dekat, sepatutnya dipandang dengan
Pengertian Benar. Demikianlah hendaknya:

“Ini bukan milikku. Ini bukan aku. Ini bukan diriku.”
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17) “O, para Bhikkhu, apabila Siswa Ariya yang telah mendengar ini (Ariya-
Sacca) dan telah memahaminya, dia menjauhkan diri dari kemelekatan
badan jasmani, dia menjauhkan diri dari kemelekatan perasaan, dia
menjauhkan diri dari kemelekatan pencerapan, dia menjauhkan diri dari
kemelekatan bentuk pikiran, dia menjauhkan diri dari kemelekatan
kesadaran indria.

18) “Apabila dia telah menjauhkan diri dari semuanya itu, nafsu indria
menjadi lenyap. Dengan lenyapnya nafsu indria, dia terbebas (Vimutti).
Apabila dia telah bebas, timbullah Pengetahuan bahwa dia telah bebas.
Dia memahami:

Tumimbal lahir telah lenyap,

Telah tercapai hidup suci,

Tidak ada lagi yang harus dikerjakan,
Tidak kembali lagi ke dunia ini.”

19) Demikianlah sabda Sang Bhagava, kelima bhikkhu merasa puas dan
mengerti sabda Beliau.

20) Sewaktu khotbah ini disampaikan, batin kelima bhikkhu tersebut tidak
lagi dikotori oleh kemelekatan.

(Samyutta Nikaya 22.59)
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ADITTAPARIYAYA SUTTAM

Veneyyadamanopaye sabbaso paramirn gato

Cinnanuripato capi dhammena vinayarh pajarn
Cinnaggiparicariyanar sambojjharahayoginarh
Yamadittapariyayarh desayanto manoharath
Te sotaro vimocesi asekkhaya vimuttiya

Tathevopaparikkhaya vififitinarh sotumicchatarn
Dukkhatalakkhanopayam tarh suttantarh bhanama se.

Evarh me sutari:
Ekarh samayarh Bhagava Gayayarh viharati Gayasise saddhim
bhikkhusahassena. Tatra kho Bhagava bhikkhii amantesi:

Sabbarh bhikkhave adittarh. Kifica bhikkhave sabbarm adittarn?

Cakkhum bhikkhave adittar, riipa aditta, cakkhuvififanarn
adittarh, cakkhusamphasso aditto, yampidarh cakkhusamphassapaccaya
uppajjati vedayitarn sukharh va dukkharh va adukkhamasukharh va
tam pi adittarh. Kena adittarh? Adittarh ragaggina dosaggina
mohaggina, adittarn jatiya jaramaranena sokehi paridevehi dukkhehi
domanassehi upayasehi adittanti vadami.

Sotarh adittarn, sadda aditta, sotavififianarh adittarh, sotasamphasso
aditto, yampidarh sotasamphassapaccaya uppajjati vedayitarn sukharn
va dukkharh va adukkhamasukharh va tam pi adittarm. Kena adittarn?
Adittarh ragaggina dosaggina mohaggina, adittarn jatiya jaramaranena
sokehi paridevehi dukkhehi domanassehi upayasehi adittanti vadami.

Ghanarh adittarh, gandha aditta, ghanavififianarh adittam,
ghanasamphasso aditto, yampidam ghanasamphassapaccaya uppajjati
vedayitarh sukharh va dukkharh va adukkhamasukharh va tam pi
adittarh. Kena adittarh? Adittarh ragaggina dosaggina mohaggina,
adittarn jatiya jaramaranena sokehi paridevehi dukkhehi domanassehi
upayasehi adittanti vadami.
aditto, yampidarh jivhasamphassapaccaya uppajjati vedayitarh sukharn
va dukkharh va adukkhama-sukhari va tam pi adittarh. Kena adittarn?
Adittarh ragaggina dosaggina mohaggina, adittarn jatiya jaramaranena
sokehi paridevehi dukkhehi domanassehi upayasehi adittanti vadami.
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Kayo aditto, photthabba aditta, kayavififianarh adittam,
kayasamphasso aditto, yampidar kayasamphassapaccaya uppajjati
vedayitarh sukharh va dukkham va adukkhamasukharh va tam pi
adittarh. Kena adittarn? Adittarm ragaggina dosaggina mohaggina,
adittarh jatiya jaramaranena sokehi paridevehi dukkhehi domanassehi
upayasehi adittanti vadami.

Mano aditto, dhamma aditta, manovififianarh adittarn,
manosamphasso aditto, yampidarh manosamphassapaccaya uppajjati
vedayitarh sukharh va dukkham va adukkhamasukharh va tam pi
adittarh. Kena adittarn? Adittarm ragaggina dosaggina mohaggina,
adittarn jatiya jaramaranena sokehi paridevehi dukkhehi domanassehi
upayasehi adittanti vadami.

Evarh passarn bhikkhave sutva ariyasavako cakkhusmirh pi nibbindati,
riipesu pi nibbindati, cakkhuvififiane pi nibbindati, cakkhusamphassepi
nibbindati, yampidarh cakkhusamphassapaccaya uppajjati vedayitarn
sukham va dukkharh va adukkham-asukharh va tasmirn pi nibbindati.

Sotasmirh pi nibbindati, saddesu pi nibbindati, sotavififiane pi
nibbindati, sotasamphassepi nibbindati, yampidarn
sotasamphassapaccaya uppajjati vedayitarh sukharh va dukkharh va
adukkhamasukharm va tasmirh pi nibbindati.

Ghanasmirh pi nibbindati, gandhesu pi nibbindati, ghanavifinane pi
nibbindati, ghanasamphassepi nibbindati, yampidarn
ghanasamphassapaccaya uppajjati vedayitarn sukhamm va dukkharm va
adukkhamasukharh va tasmirh pi nibbindati.
nibbindati, jivhasamphassepi nibbindati, yampidarn
jivhasamphassapaccaya uppajjati vedayitarh sukharh va dukkharh va
adukkhamasukhar va tasmirh pi nibbindati.

Kayasmirh pi nibbindati, photthabbesu pi nibbindati, kayavifinane
pi nibbindati, kayasamphassepi nibbindati, yampidarn
kayasamphassapaccaya uppajjati vedayitarn sukharh va dukkham va
adukkhamasukharm va tasmirh pi nibbindati.

Manasmim pi nibbindati, dhammesu pi nibbindati, manovififiane pi
nibbindati, manosamphasse pi nibbindati, yampidarn
manosamphassapaccaya uppajjati vedayitarn sukham va dukkharm va
adukkhamasukharh va tasmirh pi nibbindati.
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Nibbindarh virajjati, viraga vimuccati, vimuttasmirh ‘Vimuttam’ iti
fanarh hoti, ‘Khina jati, vusitarh brahmacariyarh, katarh karaniyam,
naparar itthattaya’ ti pajanatiti.

Idamavoca Bhagava. Attamana te bhikkhti Bhagavato bhasitarh
abhinandurh. Imasmifica pana veyyakaranasmirh bhafifiamane tassa

bhikkhusahassassa anupadaya asavehi cittani vimuccisiti.
Adittapariyaya Suttam nitthitarh
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ADITTAPARIYAYA SUTTA
(Khotbah Api)

1) Demikianlah yang saya dengar:
Pada suatu ketika Sang BHAGAVA berdiam di GAYA, di Gayasisa bersama
dengan seribu bhikkhu.

2) Disana Sang Bhagava bersabda kepada para bhikkhu:
“0, para Bhikkhu, semuanya terbakar. Apakah yang terbakar itu?

Mata (Cakkhu) terbakar, Wujud (Riipa) terbakar, Kesadaran indria mata
(Cakkhu-Vififiana) terbakar, Kontak mata (Cakkhu-Samphasso) terbakar.
Demikian juga apa pun yang dirasakan sebagai sesuatu yang
menyenangkan (Somanassa), sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan
(Domanassa), atau bukan yang menyenangkan dan bukan yang tidak
menyenangkan (Asomanassa Adomanassa), yang ditimbulkan oleh kontak
mata bersama syarat-syaratnya juga terbakar.

Apakah yang membakarnya?

Dibakar oleh api Keserakahan (Loba), dibakar oleh api Kebencian (Dosa),
dibakar oleh api Kegelapan batin (Moha); Saya katakan, terbakar oleh
Kelahiran (Jati), Usia tua (Jara), Kematian (Marana), Kesedihan (Soka),
Ratap tangis (Parideva), Penderitaan (Dukkha), yang tidak menyenangkan
(Domanassa), Putus asa (Updydsa).

3) “Telinga (Sota) terbakar, Suara (Sadda) terbakar . . ..

4) “Hidung (Ghana) terbakar, Bebauan (Gandha) terbakar . ...

5) “Lidah (Jivha) terbakar, Rasa (Rasa) terbakar . ...

6) “Badan (Kaya) terbakar, Yang dapat disentuh (Photthabba) terbakar . . ..

7) “Pikiran (Mano) terbakar, Objek pikiran (Dhamma) terbakar, Kesadaran
indria pikiran (Mano-Vififiana) terbakar, Kontak pikiran (Mano-
Samphasso) terbakar. Demikian juga apa pun yang dirasakan sebagai
sesuatu yang menyenangkan (Somanassa), sebagai sesuatu yang tidak
menyenangkan (Domanassa), atau bukan yang menyenangkan dan bukan
yang tidak menyenangkan (Asomanassa Adomanassa), yang ditimbulkan
oleh kontak pikiran bersama syarat-syaratnya juga terbakar.

Apakah yang membakarnya?

Dibakar oleh api Keserakahan, dibakar oleh api Kebencian, dibakar oleh
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api Kegelapan batin; Saya katakan, terbakar oleh Kelahiran, Usia tua,
Kematian, Kesedihan, Ratap tangis, Penderitaan, Ketidaksenangan, Putus
asa.

8) “O, para Bhikkhu, apabila Siswa Ariya yang telah mendengar Dhamma
dan telah memahaminya, dia menjauhkan diri dari kegemaran mata, dia
menjauhkan diri dari kegemaran wujud, dia menjauhkan diri dari
kegemaran kesadaran indria mata, dia menjauhkan diri dari kegemaran
kontak mata, dan apa pun yang dirasakan sebagai sesuatu yang
menyenangkan, sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan, atau bukan
yang menyenangkan dan bukan yang tidak menyenangkan, yang
ditimbulkan oleh kontak mata bersama syarat-syaratnya, maka dia telah
menjauhkan diri dari kegemaran.

9) “Dia menjauhkan diri dari Kegemaran telinga, . . . .
pada suara. . ..

10) “Dia menjauhkan diri dari Kegemaran hidung, . . . .
pada bebauan . ...

11) “Dia menjauhkan diri dari Kegemaran lidah, . . . .
padarasa....

12) “Dia menjauhkan diri dari Kegemaran badan, . . ..
pada apa yang dapat disentuh . . ..

13) “Dia menjauhkan diri dari Kegemaran pikiran, dia menjauhkan diri dari
Kegemaran objek pikiran, dia menjauhkan diri dari Kegemaran kesadaran
indria pikiran, dia menjauhkan diri dari Kegemaran kontak pikiran, dan
apa pun yang dirasakan sebagai sesuatu yang menyenangkan, sebagai
sesuatu yang tidak menyenangkan, atau bukan yang menyenangkan dan
bukan yang tidak menyenangkan, yang ditimbulkan oleh kontak pikiran
bersama syarat-syaratnya, maka dia juga menjauhkan diri dari semuanya
itu.

14) “Apabila dia telah menjauhkan diri, nafsu indria menjadi lenyap. Dengan
lenyapnya nafsu indria, dia terbebas (Vimutti). Apabila dia bebas,
timbullah Pengetahuan bahwa dia telah bebas. Dia memahami:

Tumimbal lahir telah lenyap,

Telah tercapai hidup suci,

Tidak ada lagi yang harus dikerjakan,
Tidak kembali lagi ke dunia ini.”
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15) Demikianlah sabda Sang Bhagava. Keseribu orang bhikkhu merasa puas
dan mengerti sabda Sang Bhagava.

Sewaktu khotbah ini disampaikan, batin keseribu bhikkhu tersebut tidak
lagi dikotori oleh kemelekatan.

(Samyutta Nikaya 35.28)
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OVADAPATIMOKKHADIPATHO

Sattannarnh bhagavantanarh sambuddanam mahesinar,
Ovadapatimokkhassa uddesattena dassita,
Mahapadanasuttante tisso gathati no sutar,

Tihi sikkhahi sankhittarh yasu buddhana sasanam,
Tasampakasakarh Dhammapariyayam bhanama se:

Uddittham kho tena Bhagavata janata passata arahata samma-
sambuddhena: Ovada-patimokkharh tihi gathahi.
1) Khanti paramarn tapo titikkha

Nibbanarh paramarh vadanti Buddha,

Na hi pabbajito partipaghati

Samano hoti pararm vihethayanto.
2) Sabba-papassa akaranar,

Kusalasstipasampada,

Sacitta-pariyodapanar:

Etarh Buddhana-Sasanar.
3) Aniipavado aniipaghato

Patimokkhe ca sarhvaro

Mattafifiuta ca bhattasmirn

Pantafica sayanasanar.

Adhicitte ca ayogo:

Etarh Buddhana-Sasananti.
Anekapariyayena kho pana tena bhagavata janata passata arahata
sammasambuddhena, silarth sammadakkhatarh, samadhi
sammadakkhato, pafina sammadakkhata.

Kathafica silarh sammadakkhatarh bhagavata, hetthimenapi
pariyayena, silarh sammadakkhatarh bhagavata, uparimena pariyayena,
silarh sammadakkhatarh bhagavata.

Kathafica hetthimena pariyayena, silarh sammadakkhatar
bhagavata, idha ariyasavako:

1) Panatipata pativirato hoti,
2) Adinnadana pativirato hoti,
3) Kamesu micchacara pativirato hoti,

4) Musavada pativirato hoti,
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5) Sura-meraya-majja-pamadatthana pativirato hotiti,
Evarh kho hetthimena pariyayena, silarh sammadakkhatarh bhagavata.

Kathafica uparimena pariyayena, silath sammadakkhatarh
bhagavata, idha bhikkhu silava hoti, patimokkhasarmvarasarhvuto
viharati acaragocarasampanno, anumattesu vajjesu bhayadassavi
samadaya sikkhati sikkhapadesiti.

Evarh kho uparimena pariyayena, silarh sammadakkhatarn
bhagavata.

Kathafica samadhi sammadakkhato bhagavata, hetthimenapi
pariyayena, samadhi sammadakkhato bhagavata, uparimenapi
pariyayena, samadhi sammadakkhato bhagavata.

Kathafica hetthimena pariyayena, samadhi sammadakkhato
bhagavata, idha ariyasavako vossaggarammanarh karitva, labhati
samadhirm labhati cittassekaggatanti.

Evari kho hetthimena pariyayena, samadhi sammadakkhato
bhagavata.

Kathafica uparimena pariyayena, samadhi sammadakkhato
bhagavata, idha bhikkhu vivicceva kamehi vivicca akusalehi dhammehi,
savitakkarh savicaram vivekajampitisukharh pathamarh jhanarn
upasampajja viharati, vitakkavicaranam viipasama, ajjhattarm
sampasadanarn cetaso ekodibhavar avitakkarh avicarar,
samadhijampitisukharh dutiyarh jhanarm upasampajja viharati, pitiya
ca viraga upekkhako ca viharati sato ca sampajano, sukhafica kayena
patisarhvedeti, yantarm ariya acikkhanti upekkhako satima
sukhavihariti, tatiyarh jhanarh upasampajja viharati, sukhasa ca pahana
dukkhassa ca pahana, pubbeva somanassadomanassanar atthangama,
adukkhamasukharm upekkhasatiparisuddhirm, catuttharh jhanarn
upasampajja viharatiti.

Evarh kho uparimena pariyayena, samadhi sammadakkhato
bhagavata.

Kathafica pafifia sammadakkhata bhagavata, hetthimenapi
pariyayena, pafifia sasmmadakkhata bhagavata, uparimenapi
pariyayena, pafifia sammadakkhata bhagavata.

Kathafica hetthimena pariyayena, pafina sammadakkhata
bhagavata, idha ariyasavako pafifiava hoti, udayatthagaminiya pafifiaya
samannagato, ariyaya nibbedhikaya samma dukkhakkhayagaminiyati.
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Evarh kho hetthimena pariyayena, pafina sammadakkhata
bhagavata.

Kathafica uparimena pariyayena, pafifia sammadakkhata
bhagavata, idha bhikkhu idarh dukkhanti yathabhiitarh pajanati, ayarm
dukkhasamudayoti yathabhutarh pajanati, ayarh dukkhanirodhoti
yathabhutarh pajanati, ayarn dukkhanirodhagamini patipadati
yathabhiitarh pajanatiti.

Evarh kho uparimena pariyayena, pafifia sammadakkhata
bhagavata.

Silaparibhavito samadhi mahappaho hoti mahanisarhso,
samadhiparibhavita pafifia mahapphala hoti mahanisarnsa,
pafinaparibhavitam citarh sammadeva asavehi vimuccati, seyyathidarm,
kamasava bhavasava avijjasava.

Bhasita kho pana bhagavata parinibbanasamaye ayarn
pacchimavaca, handadani bhikkhave amantayami vo, vayadhamma
sankhara, appamadena sampadethati, bhasitaficidarn bhagavata,
seyyathapi bhikkhave yani kanici jangalanarh pananarh padajatani,
sabbani tani hatthipade samodhanarm gacchanti, hatthipadarm tesarn
aggamakkhayati, yadidarh mahantattena, evameva kho bhikkhave ye
keci kusaladhamma, sabbe te appamadamiuilaka appamadasamosarana,
appamado tesarh aggamakkhayatiti.

Tasmatihamhehi sikkhitabbarh, tibbapekkha bhavissama,
adhisilasikkhasamadane, adhicittasikkhasamadane,
adhipanfiasikkhasamadane, appamadena sampadessamati, evafihi no
sikkhitabbarh.

Ovadapatimokkhadipatho nitthito
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OVADAPATIMOKKHADIPATHO

Sang Arahanta, Samma-Sambuddha, Yang Maha Suci, Yang Maha Tahu,
Yang Maha Bijaksana, telah bersabda tentang Ovada- Patimokkha yang
terdiri atas tiga syair sebagai berikut:

1) Kesabaran merupakan pelaksanaan Dhamma yang tertinggi.
Para Buddha bersabda: Nibbana adalah yang tertinggi.
Jika seseorang yang telah menjadi bhikkhu masih menyakiti, merugikan
orang lain;
Maka sesungguhnya dia bukan seorang samana.
2) Jangan berbuat jahat,
Tambahlah kebajikan,
Sucikan hati dan pikiran:
Inilah ajaran Para Buddha.

3) Tidak menghina, tidak menyakiti,
Mengendalikan diri selaras dengan Patimokkha,
Makan secukupnya, tidak berlebih-lebihan,
Hidup di tempat yang sunyi,

Berusaha melatih Samadhi:
Inilah ajaran Para Buddha.

Sang Arahanta, Samma-Sambuddha, Yang Maha Suci, Yang Maha Tahu,
Yang Maha Bijaksana, dengan cara yang baik telah mengutarakan tentang
Sila, Samadhi dan Pafifia.

Bagaimanakah Sang Bhagava mengutarakan tentang Sila itu? Sang
Bhagava telah mengutarakan dengan baik bagaimana pelaksanaan Sila, yang
merupakan tingkat pengamalan yang dasariah (Hetthimena). Sang Bhagava
telah mengutarakan pula dengan baik, bagaimana pelaksanaan Sila, yang
merupakan tingkat pengamalan yang lebih tinggi (Uparimena).

Bagaimanakah pelaksanaan Sila, yang merupakan tingkat pengamalan
yang dasariah itu? Sang Bhagava bersabda: “la adalah seorang Siswa Mulia
(Ariya-Savako) yang:

1) Menghindari pembunuhan makhluk hidup.
2) Menghindari pengambilan barang yang tidak diberikan.
3) Menghindari perbuatan asusila.

4) Menghindari kebohongan, fitnah, ucapan kasar dan omong kosong.
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5) Menghindari segala makanan dan minuman keras yang menyebabkan
lemahnya kewaspadaan.”

Demikianlah pelaksanaan Sila, yang merupakan tingkat pengamalan yang
dasariah, yang dibabarkan oleh Sang Bhagava.

Bagaimanakah pelaksanaan Sila, yang merupakan tingkat pengamalan
yang lebih tinggi itu? Sang Bhagava bersabda: “Ia adalah seorang bhikkhu
yang melaksanakan Sila dengan baik, jika ia mengendalikan diri sesuai
dengan Patimokkha, bersikap sopan santun, takut untuk berbuat kesalahan
walau pun kecil, berdaya upaya untuk mentaati peraturan-peraturan sebaik
mungkin.”

Demikianlah pelaksanaan Sila, yang merupakan tingkat pengamalan
yang lebih tinggi, yang dibabarkan oleh Sang Bhagava.

Bagaimanakah Sang Bhagava mengutarakan tentang Samadhi itu? Sang
Bhagava telah membabarkan bagaimana pelaksanaan Samadhi, yang
merupakan tingkat yang dasariah (Hetthimena). Sang Bhagava telah
membabarkan bagaimana pelaksanaan Samadhi, yang merupakan tingkat
yang lebih tinggi (Uparimena).

Bagaimanakah pelaksanaan Samadhi, yang merupakan tingkat yang
dasariah ini? Sang Bhagava bersabda: “la adalah seorang Ariya-Savako jika ia
dapat melepaskan kekotoran batin (Kilesa) dari pikiran, kemudian dapat
mencapai konsentrasi dan penunggalan pikiran.”

Demikianlah pelaksanaan Samadhi, yang merupakan tingkat yang
dasariah, yang telah dibabarkan oleh Sang Bhagava.

Bagaimanakah pelaksanaan Samadhi, yang merupakan tingkat yang
lebih tinggi itu? Sang Bhagava bersabda: “Demikianlah kalau ia (bhikkhu)
dapat menjauhkan diri dari keinginan nafsu indria, dapat menjauhkan diri
dari perbuatan tidak baik, kemudian masuk dan berdiam dalam Jhana
Pertama, yakni suatu keadaan batin yang bergembira (Piti) dan berbahagia
(Sukha), yang masih disertai dengan Vitakka (pengarahan pikiran pada
objek) dan Vicara (usaha mempertahankan pikiran pada objek). Kemudian
setelah membebaskan diri dari Vitakka dan Vicara, ia memasuki dan berdiam
dalam Jhana Kedua, yakni keadaan batin yang bergembira dan bahagia,
tanpa disertai dengan Vitakka dan Vicara. Selanjutnya ia membebaskan diri
dari perasaan gembira dan berdiam dalam keadaan batin seimbang yang
disertai dengan perhatian murni dan jelas. Tubuhnya diliputi dengan
perasaan bahagia yang dikatakan oleh Para Ariya sebagai 'Kebahagiaan yang
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dimiliki oleh mereka yang batinnya seimbang dan penuh perhatian murni',
dan ia memasuki dan berdiam dalam Jhana Ketiga. Kemudian dengan
menyingkirkan perasaan bahagia dan tidak bahagia, dengan menghilangkan
perasaan senang dan tidak senang yang telah dirasakan sebelumnya, ia
memasuki dan berdiam dalam Jhana Keempat, yakni suatu keadaan yang
benar-benar seimbang, yang memiliki perhatian murni (Sati-Parisuddhi),
bebas dari perasaan bahagia dan tidak bahagia.”

Demikianlah pelaksanaan Samadhi, yang merupakan tingkat yang lebih
tinggi, yang dibabarkan oleh Sang Bhagava.

Bagaimanakah  Sang Bhagavda membabarkan tentang  Pafifia
(Kebijaksanaan) itu? Sang Bhagava telah membabarkan bagaimana
pelaksanaan Pafifid, yang merupakan tingkat yang dasariah (Hetthimena).
Sang Bhagava telah membabarkan pula pelaksanaan Pafifia yang merupakan
tingkat yang lebih tinggi (Uparimena).

Bagaimanakah pelaksanaan Pafifid, yang merupakan tingkat yang
dasariah itu? Sang Bhagava bersabda: “Demikianlah seorang Ariya-Savako

jika ia mengerti adanya akhir dukkha dan jalan yang membawa pada akhir
dukkha.”

Demikianlah pelaksanaan Pafifia, yang merupakan tingkat yang dasariah,
yang dibabarkan oleh Sang Bhagava.

Bagaimanakah pelaksanaan Pafifid, yang merupakan tingkat yang lebih
tinggi itu? Sang Bhagava bersabda: “Seorang bhikkhu mengetahui
sebagaimana adanya: inilah dukkha; ia mengetahui sebagaimana adanya:
inilah sebab dukkha (Dukkha-Samudaya); ia mengetahui sebagaimana
adanya: inilah akhir dukkha (Dukkha-Nirodha); ia mengetahui sebagaimana
adanya: inilah jalan yang menuju akhir dukkha (Dukkha-Nirodha-Gamini-
Patipada).”

Demikianlah pelaksanaan Pafifia, yang merupakan tingkat yang lebih
tinggi, yang telah dibabarkan oleh Sang Bhagava.

Dengan dilandasi oleh Sila yang telah dikembangkan dengan baik, maka
Samadhi akan memberikan pahala dan manfaat yang besar. Dengan dilandasi
oleh Samadhi yang telah dikembangkan dengan baik, maka Pafifia akan
memberikan pahala dan manfaat yang besar. Dengan dilandasi oleh Pafifia
yang telah dikembangkan dengan baik, maka pikiran (Citta) akan terbebas
dari segenap noda, yakni noda nafsu indria (Kamasava), noda perwujudan
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(Bhavasava) dan noda ketidaktahuan (Avijjasava).

Pada saat menjelang Parinibbana Sang Bhagava telah bersabda, yang
merupakan pesan terakhir: “Kini, O, para Bhikkhu, Ku-beritahukan kepadamu
bahwa, 'Segala sesuatu yang bersyarat/berkondisi/terbentuk (Sarikhdra) itu
tidak kekal.'" Karena itu berjuanglah dengan kesungguhan hati untuk
membebaskan dirimu.” Selanjutnya Sang Bhagava bersabda: “O, para
Bhikkhu, sebagaimana semua jenis telapak kaki dari berbagai macam
makhluk dapat masuk ke dalam telapak kaki gajah karena besarnya, maka
demikian pula, O, para Bhikkhu, kebajikan-kebajikan apa pun itu semuanya
berasal dari perhatian (kewaspadaan); disebabkan oleh perhatian. Karena
perhatian merupakan hal yang utama di antara semua hal lainnya, maka
kalian harus melatihnya dengan baik.”

Para bhikkhu menyatakan: “Kami akan berusaha menjalankan Adhi-Sila,
Adhi-Citta, Adhi-Pafifia dengan penuh perhatian. Kami akan mentaati dan
berlatih dengan sungguh-sungguh.”
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BALA SUTTAM

Tathagato balappatto loke appatipuggalo
Yesarn subhavitatta kho samboddhurh patipannako
Dhamme sambujjhate samma klesaniddaya bujjhati

Tesampakasakarh suttarh yarh so jino adesayi
Mangalatthaya sabbesarh tarh suttantarn bhanama se

Evam-me suttar:

Ekarh samayarh Bhagava, Savatthiyarh viharati, Jetavane
Anathapindikassa, arame. Tatra kho Bhagava bhikkhii amantesi,
“Bhikkhavo” ti. “Bhadante” te bhikkhii Bhagavato paccassosurh.
Bhagava etad-avoca:

Paficimani bhikkhave balani. Katamani pafica: saddhabalarn
viriyabalar satibalarh samadhibalam pafifiabalar.

Katamafica bhikkhave saddhabalari: idha bhikkhave ariyasavako
saddho hoti. Saddahati tathagatassa bodhirh: iti pi so Bhagava Araharh
Samma-Sambuddho, Vijja-carana-sampanno Sugato Lokavidi, Anuttaro
purisa-damma-sarathi sattha deva-manussanarh Buddho Bhagava'ti.
Idarh vuccati bhikkhave saddhabalar.

Katamafica bhikkhave viriyabalar: idha bhikkhave ariyasavako
araddhaviriyo viharati, akusalanarh dhammanarh pahanaya, kusalanarn
dhammanarh upasampadaya, thamava dalhaparakkamo
anikkhittadhuro kusalesu dhammesu. Idarh vuccati bhikkhave
viriyabalarh.

Katamafica bhikkhave satibalari: idha bhikkhave ariyasavako
satima hoti, paramena satanepakkena samannagato, cirakatampi
cirabhasitampi sarita anussarita. Idarh vuccati bhikkhave satibalarh.

Katamafica bhikkhave samadhibalarh: idha bhikkhave ariyasavako,
vivicceva kamehi vivicca akusalehi dhammehi, savitakkarh savicararh
vivekajampitisukharh pathamarh jhanarh upasampajja viharati,
vitakkavicaranarh viipasama, ajjhat tarh sampasadanarh cetaso
ekodibhavarh avitakkarn avicararh, samadhijampitisukharh dutiyarh
jhanarm upasampajja viharati, pitiya ca viraga upekkhako ca viharati
sato ca sampajano, sukhafica kayena patisarmvedeti, yantarh ariya
acikkhanti upekkhako satima sukkavihariti, tatiyarh jhanarn
upasampajja viharati, sukhassa ca pahana dukkhassa ca pahana, pubbe
va somanassadomanassanar atthangama, adukkhamasukhari
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upekkhasatiparisuddhirh, catuttharh jhanarh upasampajja viharati.
Idarh vuccati bhikkhave samadhibalar.

Katamafica bhikkhave pafifiabalarh: idha bhikkhave ariyasavako
pafifiava hoti, udayatthagaminiya pafifiaya samannagato, ariyaya
nibbedhikaya sammadukkhayagaminiya. Idarh vuccati bhikkhave
paffiabalarh.

Imani kho bhikkhave pafica balani'ti.

Idam-avoca Bhagava. Attamana te bhikkhii Bhagavato bhasitar,
abhinandunti.

Bala Suttar nitthitarh
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BALA SUTTA

Demikianlah yang telah saya dengar:

Pada waktu Sang Bhagava sedang bersemayam di vihara JETAVANA-ARAMA
yang didirikan oleh ANATHAPINDIKA di kota SAVATTHI. Pada waktu itu
Sang BHAGAVA memanggil para bhikkhu: “Duhai, para Bhikkhu.” Para
bhikkhu segera menghadap Sang Bhagava. Kemudian Sang Bhagava
mengatakan kepada mereka:

“Duhai, para Bhikkhu, terdapat lima kekuatan. Apakah lima kekuatan
itu? Lima kekuatan itu adalah: KEKUATAN KEYAKINAN, KEKUATAN
SEMANGAT, KEKUATAN KESADARAN, KEKUATAN SAMADHI dan KEKUATAN
KEBIJAKSANAAN.

“Duhai, para Bhikkhu, bagaimanakah tentang KEKUATAN KEYAKINAN?”
Diterangkan-Nya sebagai berikut: “Duhai, para Bhikkhu, para Bhikkhu
(termasuk umat) adalah siswa-siswa yang baik di dalam BUDDHA-SASANA,
yang yakin akan sifat-sifat luhur Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang Telah
Mencapai Penerangan Sempurna; Sempurna pengetahuan serta tindak-
tanduk-Nya, Sempurna menempuh Sang Jalan (ke Nibbana), Pengenal segenap
alam; Pembimbing manusia yang tiada taranya, Guru para dewa dan manusia,
Yang Sadar (Bangun), Yang patut Dimuliakan.

“Duhai, para Bhikkhu, bagaimanakah tentang KEKUATAN SEMANGAT?”
Diterangkan-Nya sebagai berikut: “Duhai, para Bhikkhu, siswa yang baik di
dalam BUDDHA-SASANA ini bersemangat untuk menghindari AKUSALA-
KAMMA, bersemangat untuk banyak berbuat (mengumpulkan) KUSALA-
KAMMA. Mereka tekun, teguh, tidak mudah patah semangat, memperhatikan
KUSALA-DHAMMA (hal-hal yang baik). Inilah KEKUATAN SEMANGAT.

“Duhai, para Bhikkhu, bagaimanakah tentang KEKUATAN KESADARAN?”
Diterangkan-Nya sebagai berikut: “Duhai para Bhikkhu, siswa yang baik di
dalam BUDDHA-SASANA ini memiliki KESADARAN yang baik. Mengingat
tindakan yang pernah diperbuat; dan yang telah dibuat masih diingat;
mengingat perkataan yang pernah diucapkan; dan yang telah dibicarakan
masih diingat. Inilah KEKUATAN KESADARAN.

“Duhai, para Bhikkhu, bagaimanakah tentang KEKUATAN SAMADHI?”
Diterangkan-Nya sebagai berikut: “Duhai, para Bhikkhu, siswa yang baik di
dalam BUDDHA-SASANA ini memiliki KEKUATAN SAMADHI yang baik.
Mereka memiliki SAMADHI yang sempurna, dan diterangkan-Nya sebagai
berikut: “Demikianlah ia (bhikkhu) menjauhkan diri dari keinginan nafsu
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indria, dan berdiam dalam Jhana Pertama, yakni suatu keadaan batin yang
bergembira (Piti) dan berbahagia (Sukha), yang masih disertai dengan
Vitakka (pengarahan pikiran pada objek) dan Vicara (usaha mempertahankan
pikiran pada objek). Kemudian setelah membebaskan diri dari Vitakka dan
Vicara, ia memasuki dan berdiam dalam Jhana Kedua, yakni keadaan batin
yang bergembira dan bahagia, tanpa disertai dengan Vitakka dan Vicara.
Selanjutnya dalam keadaan batin seimbang yang disertai dengan perhatian
murni dan jelas, tubuhnya diliputi dengan perasaan bahagia yang dikatakan
oleh Para Ariya sebagai 'Kebahagiaan yang dimiliki oleh mereka yang hatinya
seimbang dan penuh perhatian murni' dan ia memasuki dan berdiam dalam
Jhana Ketiga. Kemudian dengan menyingkirkan perasaan bahagia, dengan
menghilangkan perasaan senang dan tidak senang yang telah dirasakan
sebelumnya, ia memasuki dan berdiam dalam Jhana Keempat, yakni suatu
keadaan yang benar-benar seimbang, yang memiliki perhatian murni (Sati-
Parisuddhi), bebas dari perasaan bahagia dan tidak bahagia. Demikianlah
pelaksanaan Samadhi.

“Duhai, para  Bhikkhu, bagaimanakah  tentang KEKUATAN
KEBIJAKSANAAN?” Diterangkan-Nya sebagai berikut: “Duhai, para Bhikkhu,
siswa-siswa di dalam BUDDHA-SASANA ini memiliki KEBIJAKSANAAN.
Mereka memiliki KEBIJAKSANAAN yang sempurna, yang bisa mengingat akan
muncul dan lenyapnya segala sesuatu. Ini adalah KEKUATAN
KEBIJAKSANAAN.

“Duhai, para Bhikkhu, hal-hal yang diterangkan inilah yang dinamakan
Lima Kekuatan.”

Setelah Sang Bhagava selesai berkhotbah, para bhikkhu gembira dan
senang hati.
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SARANIYADHAMMA SUTTAM

Samaggakarano buddho samaggiyarth niyojako,
Samaggakarano dhamme saraniye adesayi,

Afifiamafifiarh piyataya sadhino garavassa ca,

Sarhvattanteva bhikkhinarh dhammena patipajjatarn,
Tesampakasakar suttarh yarh sambuddhena bhasitam,

Sutvananukaranena yatha buddhena desitarh,
Sadhiinarh atthasiddhatthar tarh suttantarh bhanama se:

Evam-me sutarh:

Ekarh samayarh Bhagava, Savatthiyarh viharati, Jetavane
Anathapindikassa, arame. Tatra kho Bhagava bhikkhii amantesi,
“Bhikkhavo” ti. “Bhadante” te bhikkhii Bhagavato paccassosurh.
Bhagava etad-avoca:

sangahaya avivadaya samaggiya eki-bhavaya sarhvattanti. Katame cha?

“Idha bhikkhave bhikkhuno, mettam kaya-kammarn
paccupatthitarh hoti, sabrahmacarisu avi ceva raho ca. Ayampi
dhammo saraniyo piya-karano garu-karano, sangahaya avivadaya
samaggiya eki-bhavaya samvattati.

“Puna caparam bhikkhave bhikkhuno, mettarh vaci-kammarn
paccupatthitarh hoti, sabrahmacarisu avi ceva raho ca. Ayampi
dhammo saraniyo piya-karano garu-karano, sangahaya avivadaya
samaggiya eki-bhavaya samvattati.

“Puna caparam bhikkhave bhikkhuno, mettarh mano-kammarn
paccupatthitam hoti, sabrahmacarisu avi ceva raho ca. Ayampi
dhammo saraniyo piya-karano garu-karano, sangahaya avivadaya
samaggiya eki-bhavaya samvattati.

“Puna capararh bhikkhave bhikkhu, ye te 1abha dhammika
dhamma-laddha, antamaso patta-pariyapanna-mattampi, tathartapehi
labhehi appativibhattabhogi hoti, silavantehi sabrahmacarihi
sadharana-bhogi. Ayampi dhammo saraniyo piya-karano garu-karano,
sangahaya avivadaya samaggiya eki-bhavaya samvattati.

achiddani asabalani akammasani, bhujissani vififiipasatthani
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aparamatthani samadhi-sarmhvattanikani. Tathartpesu silesu sila-
samafifiagato viharati, sabrahmacarihi avi ceva raho ca. Ayampi
dhammo saraniyo piya-karano garu-karano, sangahaya avivadaya
samaggiya eki-bhavaya sarmvattati.

“Puna capararn bhikkhave bhikkhu, yayarh ditthi ariya niyyanika,
niyyati takkarassa samma-dukkhakkhayaya, tathartipaya ditthiya
ditthi-samafifiagato viharati, sabrahmacarihi avi ceva raho ca. Ayampi
dhammo saraniyo piya-karano garu-karano, sangahaya avivadaya
samaggiya eki-bhavaya sarmvattati.
karana, sangahaya avivadaya samaggiya eki-bhavaya sarhvattanti” ti.

Idam-avoca Bhagava. Attamana te bhikkhai Bhagavato bhasitam,
abhinandunti.

Saraniyadhamma Suttarh nitthitarh
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SARANIYADHAMMA SUTTA

Demikianlah yang telah saya dengar:
Pada waktu Sang Bhagava bersemayam di JETAVANA-ARAMA yang didirikan
Anathapindika di kota SAVATTHI. Pada kesempatan itu Sang Bhagava
memanggil para bhikkhu: “Duhai, para Bhikkhu.” Para bhikkhu datang
menghadap. Sang Bhagava bersabda:

“Duhai, para Bhikkhu, terdapat enam Dhamma yang bertujuan agar kita
saling mengingat, saling mencintai, saling menghormati, saling menolong,
saling menghindari percekcokan; yang akan menunjang kerukunan, persatuan
dan kesatuan:

“Duhai, para Bhikkhu, Bhikkhu di dalam BUDDHA-SASANA ini
memancarkan cinta kasih dalam perbuatannya terhadap mereka yang
menjalankan kesucian, baik di depan mau pun di belakang mereka. Hal ini
akan menunjang tujuan agar saling mengingat, saling mencintai, saling
menghormati, saling menolong, saling menghindari percekcokan; yang akan
menunjang kerukunan, persatuan dan kesatuan.

“Duhai, para Bhikkhu, masih ada lagi, yaitu: Bhikkhu di dalam BUDDHA-
SASANA ini memancarkan cinta kasih dalam ucapan terhadap mereka yang
menjalankan kesucian, baik di depan mau pun di belakang mereka. Hal ini
akan menunjang tujuan agar saling mengingat, saling mencintai, saling
menghormati, saling menolong, saling menghindari percekcokan; yang akan
menunjang kerukunan, persatuan dan kesatuan.

“Duhai, para Bhikkhu, masih ada lagi, yaitu: Bhikkhu di dalam BUDDHA-
SASANA ini memancarkan cinta kasih dalam pikiran terhadap mereka yang
menjalankan kesucian, baik di depan mau pun di belakang mereka. Hal ini
akan menunjang tujuan agar saling mengingat, saling mencintai, saling
menghormati, saling menolong, saling menghindari percekcokan; yang akan
menunjang kerukunan, persatuan dan kesatuan.

“Duhai, para Bhikkhu, masih ada lagi, satu hal yang telah diperoleh
dengan benar: dana makanan °) yang diperoleh dengan menerimanya di
rumah umat atau di vihdra. Dana makanan itu diterima sebagai milik
bersama, kemudian dibagikan pada sesama yang menjalankan SILA dan
KESUCIAN. Hal ini akan menunjang tujuan agar saling mengingat, saling
mencintai, saling menghormati, saling menolong, saling menghindari

*Pindapata
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percekcokan; yang akan menunjang kerukunan, persatuan dan kesatuan.

“Duhai, para Bhikkhu, masih ada lagi, yaitu: mereka yang bersama-sama
melaksanakan SILA dengan baik. Hal ini akan menunjang tujuan agar saling
mengingat, saling mencintai, saling menghormati, saling menolong, saling
menghindari percekcokan; yang akan menunjang kerukunan, persatuan dan
kesatuan.

“Duhai, para Bhikkhu, masih ada lagi, yaitu: mereka yang mempunyai
pandangan yang sama. Hal ini akan menunjang tujuan agar saling mengingat,
saling mencintai, saling menghormati, saling menolong, saling menghindari
percekcokan; yang akan menunjang kerukunan, persatuan dan kesatuan.

“Duhai, para Bhikkhu, enam Dhamma ini akan menunjang tujuan agar
saling mengingat, saling mencintai, saling menghormati, saling menolong,
saling menghindari percekcokan; yang akan menunjang kerukunan, persatuan
dan kesatuan.”

Sesudah Sang Bhagava selesai berkhotbah, para bhikkhu gembira dan
senang hati.
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PETUNJUK

» GATHA ini disusun untuk digunakan dalam upacara-upacara suci
dalam rangka Puja Bakti (pGja) pada Hari Suci Waisak (Visakha-
Piija), Hari Suci Asadha (Asalha-Pija), Hari Suci Magha (Magha-
Piija).

> Pimpinan Puja Bakti °) mengucapkan gatha ini beserta
terjemahannya, kalimat demi kalimat dan umat mengikuti ulang,
sambil masing-masing membawa bunga, lilin dan dupa dalam sikap
afjali serta bertumpu lutut sebelum dilaksanakan pradakshina
(memutari cetiya sebanyak tiga kali) atau pada awal acara Puja
Bakti.

» Selama upacara pradakshina berlangsung umat harus bersikap
diam, tidak berbicara (bahasa Jawa: laku mbisu). Pada putaran
pertama terus menerus dalam hati membacakan BUDDHANUSSATI,
pada putaran kedua membacakan DHAMMANUSSATI, dan pada
putaran ketiga membacakan SANGHANUSSATL.

» Pradakshina (bahasa Pali: Padakkhina) adalah cara penghormatan
yang tinggi dalam tradisi Buddhis. Namun sebagai penghormatan
tertinggi tidak lain adalah melaksanakan Buddha-Sasana.

*Kalau Bhikkhu hadir, maka Beliau yang membacakannya.
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VISAKHA PUJA GATHA

Namo Tassa Bhagavato Arahato
Samma-Sambuddhassa
(tiga kali)
Yam-amha kho mayarh, Bhagavantarh saranarn gata, yo no Bhagava
sattha, yassa ca mayarh Bhagavato dhammar rocema:

Ahosi kho so Bhagava, majjhimesu janapadesu ariyakesu manussesu
uppanno, khattiyo jatiya, Gotamo gottena;

Sakya-putto Sakya-kula pabbajito, sadevake loke samarake
sabrahmake, sassamana-brahmaniya pajaya sadeva-manussaya,
anuttararh samma-sambodhirh abhisambuddho.

Nissarhsayarh kho so Bhagava, arahath samma-sambuddho, vijja-
carana-sampanno sugato loka-vidd, anuttaro purisa-damma-sarathi
sattha deva-manussanar, buddho Bhagava.

Svakkhato kho pana, tena Bhagavata dhammo, sanditthiko akaliko
ehi-passiko, opanayiko paccattarh veditabbo vififithi.

Supatipanno ko panassa, Bhagavato savaka-sangho, uju-patipanno
Bhagavato savaka-sangho, idya-patipanno Bhagavato savaka-sangho,
samici-patipanno Bhagavato savaka-sangho, yadidar cattari purisa-
yugani attha purisa-puggala.

Esa Bhagavato savaka-sangho, ahuneyyo pahuneyyo dakkhineyyo
afijali-karaniyo anuttararh pufifiakkhettarn lokassa.

Ayarh kho pana patima, tarh Bhagavantarh uddissa kata
patitthapita, yavadeva dassanena, tarh Bhagavantarh anussaritva,
pasada-sarhvega-patilabhaya.

Mayarn kho etarahi, imar visakha-punnami-kalam, tassa
Bhagavato jati-sambodhi-nibbana-kala-sammatarh patva, imarh thanarm
sampatta.

Ime danda-dipa-dhipadi-sakkare gahetva, attano kayarn
sakkartipadhanam karitva,

Tassa Bhagavato yatha-bhucce gune anussaranta, imarh patima-
ghararh tikkhatturh padakkhinarh karissama, yatha-gahitehi sakkarehi
pijarh kurumana.

Sadhu no bhante Bhagava, sucira-parinibbutopi, fiatabbehi gunehi
atitarammanataya pafifiayamano,

Ime amhehi gahite sakkare patigganhatu, amhakarh digha-rattarm
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hitaya sukhaya.
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KATA PUJA PADA HARI WAISAK

Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci,
Yang Telah Mencapai Penerangan Sempurna
(tiga kali)
Kami berlindung kepada Sang Bhagava, Sang Bhagava Guru Junjungan kami,
dalam Dhamma Sang Bhagava kami berbahagia:

Sang Bhagava telah lahir, di tengah-tengah umat manusia, di Suku Sakya
di Negara Madya, di keluarga Kesatria Gotama.

Beliau Putera Raja Sakya, meninggalkan keduniawian, mencapai
Penerangan Sempurna di antara para Dewa, Mara dan Brahma, di antara
para Samana, Brahmana, Manusia dan Dewa.

Penerangan Sempurna yang tidak diragukan lagi. Demikianlah Sang
Bhagava, Yang Maha Suci, Yang Telah Mencapai Penerangan Sempurna;
Sempurna pengetahuan serta tindak-tanduk-Nya, Sempurna menempuh Sang
Jalan (ke Nibbana), Pengenal segenap alam; Pembimbing manusia yang tiada
taranya, Guru para dewa dan manusia, Yang Sadar (Bangun), Yang patut
Dimuliakan.

Dhamma Sang Bhagava telah sempurna dibabarkan; berada sangat
dekat, tak lapuk oleh waktu, mengundang untuk dibuktikan; menuntun ke
dalam batin, dapat diselami oleh para bijaksana dalam batin masing-masing.

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak baik, Sanigha Siswa Sang
Bhagava telah bertindak lurus, Sarigha Siswa Sang Bhagava telah bertindak
benar, Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak pantas, Mereka
merupakan empat pasang makhluk, terdiri dari delapan jenis Makhluk Suci’)

Itulah Sangha Siswa Sang Bhagava, yang patut menerima pemberian,
tempat bernaung, persembahan serta penghormatan. Lapangan untuk
menanam jasa, yang tiada taranya di alam semesta.

Buddha-Riipa ini, telah dibangun oleh umat Buddha untuk mengingat
keluhuran Sang Buddha, timbullah keyakinan, timbullah perenungan.

Saat ini, kami semua berkumpul di sini, pada saat Purnama di bulan
Waisak, saat Kelahiran, saat Penerangan Sempurna, dan saat Parinibbana
Sang Buddha.

Dengan amisa puja ini: lilin, dupa dan bunga, kupersembahkan puja

*Mereka disebut Ariya Sangha: makhluk-makhluk yang telah mencapai
Sotapatti Magga dan Phala, Sakadagami Magga dan Phala, Anagami Magga dan
Phala, dan Arahatta Magga dan Phala.
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dengan sepenuh hati, mengingat keluhuran Sang Buddha.

Kepada Sang Buddha, yang walau pun telah lama Parinibbana. Semoga
kebajikan Beliau yang abadi, menerima piija kami ini, demi kebahagiaan,
demi manfaat dan demi kesejahteraan kami semua, untuk selama-lamanya.
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ASALHA PUJA GATHA
Namo Tassa Bhagavato Arahato
Samma-Sambuddhassa
(tiga kali)
Yam-amha kho mayarh, Bhagavantarh saranarn gata, yo no Bhagava
sattha, yassa ca mayarh Bhagavato dhammar rocema:

Ahosi kho so Bhagava, araharh samma-sambuddho, sattesu
karufifiam paticca, karunayako hitesi, anukamparh upadaya, asalha-
punnamiyarh, Baranasiyath isipatane migadaye, pafica-vaggiyanarn
bhikkhiinarh, anuttararh dhamma-cakkarh pathamarh pavattetva,
cattari ariya-saccani pakasesi.

Tasmifica kho samaye, pafica-vaggiyanarh bhikkhtinarm pamukho,
ayasma Afifia-kondafifio, Bhagavantarh dhammarh sutva, virajarn
vitamalarh dhamma-cakkhurh patilabhitva, “Yankifici samudaya-
dhammarh sabban-tarh nirodha-dhammanti.”

Bhagavantarh upasampadarh yacitva, Bhagavatoyeva santike,
ehi-bhikkhu-upasampadam patilabhitva, Bhagavato dhamma-vinaye
ariya-savaka-sangho, loke pathamarh uppanno ahosi.

Tasmificapi kho samaye, sangha-ratanarh loke pathamarn
uppannath ahosi. Buddha-ratanarh dhamma-ratanarh sangha-
ratanarn'ti, tiratanarh sampunnarh ahosi.

Mayarn kho etarahi, imarh asalha-punnami-kalarh, tassa Bhagavato
dhamma-cakkappavattana-kala-sammatarh, ariya-savaka-sangha-
uppatti-kala-sammatafica, ratanattaya-sampurana-kala-sammatafica
patva, imarh thanarh sampatta,

Ime sakkare gahetva, attano kayarh sakkartipadhanarm karitva,

Tassa Bhagavato yatha-bhucce gune anussaranta, imarh buddha-
patimarn tikkhatturh padakkhinarh karissama, yatha-gahitehi sakkarehi
pujarm kurumana.

Sadhu no bhante Bhagava, sucira-parinibbutopi, fiatabbehi gunehi
atitarammanataya pafifiayamano,

Ime amhehi gahite sakkare, patigganhatu, amhakarh digha-rattarh
hitaya sukhaya.
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KATA PUJA PADA HARI ASADHA

Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci,
Yang Telah Mencapai Penerangan Sempurna
(tiga kali)
Kita semua menghormati Sang Buddha sebagai Guru Junjungan kita, kita
berbahagia dalam Dhamma Sang Buddha:

Sang Buddha mencapai Penerangan Sempurna dengan usaha-Nya sendiri.
Dengan belas kasihan Beliau kepada semua makhluk hidup, dan demi manfaat
bagi dunia ini, Sang Buddha mengajarkan Dhamma-cakkappavattana Sutta,
menguraikan Empat Kesunyataan Mulia, dalam bulan Asadha-Purnami.

Pada waktu itu, pertapa Afifia Kondafifia sebagai pemimpin lima pertapa,
telah mendengarkan wejangan Dhamma, mengerti dan mengetahui bahwa
segala sesuatu yang muncul akan berkembang dan lenyap.

Segera mohon diterima menjadi bhikkhu. Beliau adalah bhikkhu pertama
di dunia ini. Demikian pula pertapa yang lain, masing-masing mohon diterima
sebagai murid Sang Buddha.

Pada waktu itulah, Sangha-Ratana muncul di dunia ini dan sekaligus
pula Sang Tiratana, yaitu: Buddha-Ratana, Dhamma-Ratana, Sarigha-Ratana.

Pada hari ini hari Asadha-Purnami, Sang Buddha telah membabarkan
Dhamma-cakkappavattana Sutta. Pada saat itu terbentuklah Ariya Sangha
dan lengkaplah Sang Tiratana.

Pada hari ini kita menghormat dengan pikiran, ucapan, perbuatan serta
pula dengan dupa, lilin dan bunga.

Walaupun Sang Buddha telah lama Parinibbana. Semoga persembahan
kita ini bermanfaat dan membawa kebahagiaan bagi kami untuk selama-
lamanya.
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KATHINA GATHA

Namo Tassa Bhagavato Arahato
Samma-Sambuddhassa
(tiga kali)
Imarh bhante, saparivarar, civara-dussarh, sanghassa, onojayama.
Sadhu no bhante, safigho, imarh, saparivararm, civara-dussarh,
patigganhatu, patiggahetva ca, imina dussena, civaram attharatu,
amhakarh, digha-rattar, hitaya, sukhaya.

KATA PADA BULAN KATHINA

Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci,
Yang Telah Mencapai Penerangan Sempurna
(tiga kali)

Bhante, kami mempersembahkan kain jubah dan segala perlengkapannya
kepada Bhikkhu Sargha. Semoga Bhikkhu Sangha sudi menerima semua
persembahan kami. Semoga persembahan ini dapat digunakan sebaik-
baiknya, sehingga bermanfaat dan mendatangkan kebahagiaan bagi kami
untuk selama-lamanya.

Catatan:

1) Bila di suatu vihara ada lima orang bhikkhu yang ber-vassa, maka upacara
Kathina baru dapat dilangsungkan dan dalam Gatha tersebut, kata
CIVARA diganti Kathina. Pada umumnya yang kita laksanakan adalah
Civara-Dana (Dana Kain Jubah) pada bulan Kathina atau pun Kathina-
Dana.

2) Gatha ini beserta terjemahannya diucapkan kalimat demi kalimat oleh
Pimpinan Puja Bakti (bukan bhikkhu) dan selanjutnya umat mengikuti
ulang, sambil masing-masing membawa persembahannya dan dalam
sikap afijali serta bertumpu lutut. Persembahan ini dilaksanakan pada
akhir acara dan ditutup dengan Ettavata.
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MAGHA PUJA GATHA
Namo Tassa Bhagavato Arahato
Samma-Sambuddhassa
(tiga kali)
Ajjayarh magha-punnami sampatta, magha-nakkhattena punnna-cando
yutto, yattha Tathagato araharh samma-sambuddho, caturangike
savaka-sannipate, ovada-patimokkharh uddisi.

Tada hi addha-terasani bhikkhu-satani, sabbesarhyeva
khinasavanarh, sabbe te ehi-bhikkhuka, sabbepi te anamantitava,
Bhagavato santikarh agata, Veluvane kalandaka-nivape, magha-
punnamiyarh vaddhamana-kacchayaya.

Tasmifica sannipate, Bhagava visuddhuposatharh akasi, ovada-
patimokkharh uddisi.

Ayarn amhakarh Bhagavato, ekoyeva savaka-sannipato ahosi,
caturangiko, addha-terasani bhikkhu-satani, sabbesarh yeva
khinasavanar.

Mayandani, imarh magha-punnami-nakkhatta-samayarn,
takkalasadisarh sampatta, sucira-parinibbutampi tarh Bhagavantarh
samanussaramana, imasmirh tassa Bhagavato sakkhi-biite cetiye,

Imehi danda-dipa-dhtupadi-sakkarehi tarh Bhagavantari tani ca
addha-terasani bhikkhu-satani abhipiijayama,

Sadhu no bhante Bhagava, sasavaka-sangho, sucira-parinibbutopi,
gunehi dharamano,

Ime sakkare patigganhatu, amhakarh digha-rattarh hitaya sukhaya.
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KATA PUJA PADA HARI MAGHA

Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci,
Yang Telah Mencapai Penerangan Sempurna
(tiga kali)
Pada hari Purnama Sidhi di bulan Magha, Yang Maha Suci Samma-
Sambuddha Gotama menguraikan OVADA-PATIMOKKHA yang mempunyai
empat ciri dalam Pertemuan Agung nan Suci:

1) Pada kesempatan itu hadirlah 1.250 bhikkhu.
2) Mereka semuanya telah mencapai tingkat Arahat.

3) Mereka ditahbiskan sendiri oleh Sang Buddha dengan cara Ehi-Bhikkhu
Upasampada.
4) Mereka hadir tanpa diundang dan tanpa kesepakatan.

Pertemuan Agung nan Suci ini berlangsung di Taman Tupai di hutan bambu
Veluvana Arama.

Di tengah-tengah pertemuan tersebut, Samma-Sambuddha Gotama
mengadakan UPOSATHA dan membabarkan OVADA-PATIMOKKHA.

Pada saat Purnama Sidhi di bulan Magha ini, walaupun Sang Buddha
telah lama mencapai Parinibbana.

Kini kami memuja dengan dupa, lilin dan bunga di hadapan altar, untuk
menghormat Sang Buddha beserta Para Arahat.

Semoga puja yang kita laksanakan ini membawa manfaat demi
kebahagiaan dan kesehjateraan kita semua untuk selama-lamanya.
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